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ABSTRACT 
 
 

A text, including h}adi>s\, is not taking place in no meaning 
background (vacuum historis). Actually, inside of the text or 
matan, there are a lot of variable or ideas to be considered when 
we will understand and reconstruct the meaning of h}adi>s\. In this 
point, knowing the background the emerge of h}adi>s\ (asba>b wuru>d 
al-h}adi>s\) is a crucial thing. 

This research will answer two questions. The first, what is 
the main consideration of the Prophet’s response to the question 
of sahabat? The second, what is the dominant consideration of 
the Prophet when articulating his statement ?. Based on these 
two questions, this research is not only exploring the background 
the emerge of  h}adi>s\ (history of what), but also exploring the 
secret of why the Prophet Muh}ammad chose a spesific response 
to the question of sahabat (history of why)? To answer these two 
questions, exploring the psico-sosio-cultural aspect of sahabat as 
the first transmitter of h}adi>s\ is very important.. 

Based on data and goals of research, this research is 
qualitative library research because all of data will be taken from 
written source like h}adi>s\ which contain the background of the 
h}adi>s\. Based on the result of research, this research is kind of 
descriptive-eksplorative researh. Deskriptive is intended to 
describe the reality of historical fact of h}adi>s\. Explorative is 
intended to find the most substantial background of the Prophet’s 
respon to the questions of sahabat. This methodoligal effort is 
extremely need the reinterpretative historical approach. Whit this 
approach, the circumtances, socio-cultural and  anthropological 
aspect of Prophet and sahabat will be described more 
comprehensive. 
 

Key words: rational consideration, h}adis\ and asba>b wuru>d al-
h}adi>s\. 
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Pedoman Transliterasi Arab-Indonesia 
 
 
 

b = ب 
 

t = ت 
 

s\ =  ث 
 

j =  ج 
 

h{ =  ح 
 

kh = خ 
 

d = د 
 

z\ = ذ 
 

 r = ر 
 

z = ز 
 

s  = س 
 

sy = ش 
 

s} = ص 
 

d{  = ض 
 

t} = ط 
 

z{ = ظ 
 

 ع = ‘
 

g = غ 
 

 f = ف 
 

q = ق 
 

k = ك 
 

 l = ل 
 

m = م 
 

 n = ن 
 

h = ه 
 

w = و 
 

 y = ي 
 
 

 
 
Short  : a = ´  ;  i =  ِ◌  ;    u =   ُ◌  
 
Long  : a< = ا  ;  i> =  ي ;    ū = و 
 
Diphthong : ay = ا ي  ;    aw = ا و 
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Catatan: 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis rangkap, 

misalnya haddas\ana>. 

2. Kata sandang alif+lam baik diikuti dengan huruf 

qamariah maupun huruf syamsiah ditulis sebagai 

berikut: al-kari>m dan al-tija>rah. 

3. Ta’ ta’ni>s\ bila di akhir kata, ditulis dengan huruf 

’h“, misalnya kari>mah. Demikian pula saat 

disambung dengan kata lain, tetap ditulis “h“ seperti 

rah}mah ka>milah. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Dengan mengutip tulisan Joel C.Weinscheimer, Lukman 

S.Tahir menyatakan bahwa teks atau matan h}adi>s\ bukanlah 

sebuah narasi yang berbicara dalam ruang hampa sejarah, vacuum 

historis.  Sebab, di balik sebuah teks atau matan, sesungguhnya 

terdapat sekian banyak variable serta gagasan yang tersembunyi 

yang harus dipertimbangkan ketika seseorang ingin memahami 

dan merekonstruksi makna sebuah h}adi>s\.1 Dengan kata lain, 

sebuah gagasan pemikiran, ide, termasuk sabda Nabi SAW, selalu 

based on historical fact. Ia pasti terkait dengan problem historis-

kultural waktu itu. 

Bila demikian halnya, maka sebuah teks (matan) h}adi>s\ 

hanya akan bermakna apabila diposisikan secara relasional 

dengan masyarakat pendengarnya. Sebuah h}adi>s\ tidak akan 

pernah berdiri sendiri, tetapi memiliki kaitan dengan tradisi 

masyarakat yang meresponnya. Meski harus pula segera 

ditegaskan bahwa bukanlah hal yang mudah menangkap pesan 

dari situasi psiko-sosio-historis yang terjadi pada masyarakat 

                                                 
1 Lukman S.Tahir, Memahami Matan Hadith Lewat 

Pendekatan Hermeneutik dan Hermenia (Jogjakarta: Program 
Pascasarjana, 2002), Vol.I, Januari-Juni, h. 50.  
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yang hidup pada tempat dan kurun waktu yang sudah lewat, 

lebih-lebih ketika dihadapkan dengan teks h}adi>s\ yang sebab 

kedatangannya (asba>b al-wuru>d) tidak secara eksplisit termuat 

dalam satu rangkaian matan h}adi>s\.  

Sebagai illustrasi, mari kita simak h}adi>s\ berikut ini: 

دِ ْ�نِ  ��
� َ��لَ أَْ�َ�رََ�� َ���كٌِ َ�نْ َ�ْ
َ�� ْ�نِ َ�ِ��دٍ َ�نْ ُ�ََ�ََ�ِ ْ�نُ َ�ْ� ��َ�َ�� َ�ْ�دُ  
د�َ

�َْ�ِ" وََ���مَ َ��لَ �َ ُ �� ���#َ ِ ��� ْ�نِ وَ���صٍ َ�نْ ُ�َ�رَ أنَ� رَُ�ولَ َ�َ%َ�إِْ�رَاھِ�مَ َ�نْ َ�ْ

 ِ� �� ِ وَرَُ�وِ�ِ" َ.ِ-ْ,رَُ+ُ"  اْ*َْ�َ��لُ ِ����( ��و0ُِ�َل( اْ�رِئٍ َ�� َ�وَى َ.َ�نْ �0ََ�تْ ھِْ,رَُ+ُ" إِ�َ� 

ُ,َ-� َ.ِ-ْ,رَُ+ُ" إَِ��  ِ وَرَُ�وِ�ِ" وََ�نْ �0ََ�تْ ھِْ,رَُ+ُ" �دُْ�َ�� ُ�ِ#�ُ�َ-� أوَْ اْ�رَأةٍَ َ�َ+زَو� ��إَِ�� 

 2َ�� ھَ�َ,رَ إِ�َْ�ِ" (رواه ا����ري)

Telah menceritakan kepada kami (TMKK) nAbdullah bin 
Maslamah berkata, TMKK Ma>lik dari Yah}ya> bin Sa'i>d dari 
Muh}ammad bin Ibra>hi>m dari ‘Alqamah bin Waqqa>s} dari Umar, 
bahwa Rasu>lulla>h SAW bersabda: "Semua perbuatan tergantung 
niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang 
diniatkan; barangsiapa niat hijrahnya karena Allah dan Rasul-
Nya, maka hijrahnya adalah kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya 
atau karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka 
hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan”. 
 

Dalam banyak literatur fiqh, h}adi>s\ tersebut seringkali 

ditempatkan sebagai pokok bahasan pertama dalam sub bab 

kajian fiqh ibadah. Demikian seringnya h}adi>s\ ini muncul dalam 

literature fiqh, tidak berlebihan bila pada akhirnya timbul kesan 

seolah-olah ia menjadi hak paten para ulama fiqh. Sebagian 
                                                 

2 HR. Bukha>ri>, no. 52.  



  3 

mereka seperti Ima>m Ma>lik, Ima>m Sya>fi’i dan Ima>m Ah}mad 

mengatakan bahwa niat adalah syarat sah sebuah ibadah; artinya 

tidak sah sebuah ibadah tanpa disertai niat di dalamnya.3 Kesan 

ini tidak sepenuhnya salah, sebab memang niatlah yang membuat 

suatu kegiatan ibadah menjadi bernilai. Namun, bila dikaji 

dengan seksama dan secara cermat menelusuri sebab dibalik 

keluarnya sabda Nabi itu, maka akan diperoleh pemahaman yang 

lebih terbuka. 

Menurut Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, h}adi>s\ tersebut disabdakan 

Nabi berkenaan dengan kasus seorang laki-laki yang tujuan 

hijrahnya ke Madinah hanya ingin menikahi seorang wanita yang 

dia cintai.4 Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni> menambahkan bahwa wanita 

tersebut bernama Ummu Qais; dimana dia tidak mau dinikahi 

oleh laki-laki itu kecuali jika dia mau ikut hijrah ke Madinah. 

Karena kasus inilah kemudian laki-laki itu dikenal dengan 

sebutan “Muha>jir Ummi Qais”.5 

Dengan demikian, terlihat bahwa muatan makna h}adi>s\ 

tersebut tidak “sekedar” menjelaskan bahwa niat adalah 

barometer sah tidaknya sebuah ibadah, akan tetapi lebih luas dari 

                                                 
3 Ibnu Rusyd, Bida>yah al-Mujtahid (Indonesia: Syirkah al-Nur 

Asia, t.t), Juz.I, h. 6 & 32. 
4 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Proses Lahirnya Sebuah H{adi>s\, terj. 

Taufiqullah dan Afif Muhammad (bandung: Penerbit Pustaka, 1986), h. 
70-73. 

5 Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri > 
(Makkah: al-Ah}ra>m, t.t), Jilid II, h. 16.  
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itu; h}adi>s\ tersebut mengindikasikan makna “kelabilan psikologis” 

yang biasa terjadi pada manusia. Artinya, niat (motive and 

intention) seseorang bisa jadi berbeda dengan yang secara 

lahiriah ditunjukkan perilakunya. Dan kondisi ini, bisa terjadi 

pada siapapun.  

Dalam kasus lain, ada peristiwa menarik berkenaan dengan 

respon Nabi yang sangat beragam berkenaan dengan pertanyaan 

beberapa sahabat. Jawaban Nabi sangat beravariatif; padahal 

pertanyaan yang diajukan sabahat seragam. Hal ini bisa dilihat 

dalam beberapa redaksi h}adi>s\ berikut ini.  

� َ��لَ اْ�وَ�ِ�دُ ْ�نُ اْ�َ�ْ�زَارِ . 1ُ�َ�ْ9ُ ��َ�َ َ�َ�� أَُ�و اْ�وَ�ِ�دِ ھ�9َِمُ ْ�نُ َ�ْ�دِ اْ�َ��كِِ َ��لَ َ
د� 
د�َ

ارِ  
بُ ھَذِهِ ا�د�ِ�#َ ��َ�َ ْ�َ��ِ�>� َ�%وُلُ َ
د� أَْ�َ�رَِ�> َ��لَ َ�ِ�ْ�تُ أََ�� َ�ْ�رٍو ا��9

 ِ ���َْ�ِ" وََ���مَ أيَ= اْ�َ�َ�لِ  :َ��لَ وَأ�9ََرَ إَِ�� دَارِ َ�ْ�دِ �َ ُ �� ���َ�<َْ�تُ ا���ِ�>� َ#

َ@ةُ َ�َ�� وَْ�ِ+َ-� َ��لَ ُ�م� أيَ? َ��لَ ُ�م� ِ�ر= اْ�وَا�دَِْ�نِ َ��لَ ُ�م�  ِ َ��لَ ا�#� ��أََ
ب= إَِ�� 

 ِ� <�ِ�َ ِ َ��لَ َ
د� ��(رواه   ِ-ن� وَ�وَْ اْ�َ+زَدُْ+ُ" َ�زَادَِ�>أيَ? َ��لَ اْ�ِ,َ-�دُ ِ.> َ�ِ��لِ 

  6.ا����ري)

TMKK Abu> al-Wali>d Hisya>m bin 'Abdul Ma>lik berkata, TMKK 
Syu'bah berkata, TMKK al-Wali>d bin al-'Aiza>r berkata: “Aku 
mendengar Abu 'Amru al-Syaiba>ni> berkata: "Pemilik rumah ini 
menceritakan kepada kami -seraya menunjuk rumah 'Abdulla>h - 
ia berkata, "Aku pernah bertanya kepada Nabi SAW: "Amal 
apakah yang paling dicintai oleh Allah?\" Beliau menjawab: 
"Shalat pada waktunya." 'Abdulla>h bertanya lagi, "Kemudian apa 
kagi?\" Beliau menjawab: "Kemudian berbakti kepada kedua 
orangtua." 'Abdulla>h bertanya lagi, "Kemudian apa kagi?\" Beliau 

                                                 
6 HR. Bukha>ri>, no. 496.  
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menjawab: "Jiha>d fi> sabi>lilla>h." 'Abdullah berkata: "Beliau 
sampaikan semua itu, sekiranya aku minta tambah, niscaya beliau 
akan menambahkannya untukku." 

 

ِ ْ�نُ ُ�وَ�� َ�نْ ھ�9َِمِ ْ�نِ ُ�رْوَةَ َ�نْ أَِ��ِ" َ�نْ أَِ�> ُ�رَاوِحٍ َ�نْ . 2 ��َ�َ�� ُ�َ�ْ�دُ  
د�َ

�َْ�ِ" وََ���مَ أيَ= اْ�َ�َ�لِ �َ ُ �� ���ُ َ�ْ�ُ" َ��لَ: َ�<َْ�تُ ا���ِ�>� َ# �� <َCَِر Dأَِ�> ذَر

ِ وَِ,-َ  �E��ِ ٌلُ َ��لَ إِ�َ��نCَ.َْلُ َ��لَ أَْ�َ@ھَ� أCَ.ََْ��بِ أ �تُ َ.<يَ= ا�ر(ْ�ُ "ِ��دٌ ِ.> َ�ِ��ِ

�تُ َ.Iنِْ �مَْ أَْ.َ�لْ َ��لَ ُ+ِ��نُ �Cَِ�ً�� أوَْ َ+ْ#Gُ�َ ِ*َْ�رَقَ ْ�ُ �-َِ�َ�َ�ً�� وَأJَ�َُْ�َ-� ِ�ْ�دَ أھَْ

 ��ِI.َ )نِْ َ�مْ أَْ.َ�لْ َ��لَ َ+دَعُ ا����سَ ِ�نْ ا��9رI.َ ََ��ل �َ�قُ ِ�َ-� َ� َ-� َ#دََ�ٌ� َ+َ#د�

 Jْ�َ(7ِ�كَ (رواه ا����ري

TMKK 'Ubaidulla>h bin Mu>sa> dari Hisya>m bin 'Urwah dari 
bapaknya dari Abu Mura>wih} dari Abu> Z|a>r R.A berkata; Aku 
bertanya kepada Nabi SAW, amal apakah yang paling utama?\". 
Beliau menjawab: "Iman kepada Allah dan jihad di jalan-Nya". 
Kemudian aku bertanya lagi: "Pembebasan budak manakah yang 
paling utama?\". Beliau menjawab: "Yang paling tinggi harganya 
dan yang paling berharga hati tuannya”. Aku katakan: 
"Bagaimana kalau aku tidak dapat mengerjakannya?\". Beliau 
berkata: "Kamu membantu orang yang telantar atau orang bodoh 
yang tak mempunyai ketrampilan". Aku katakan lagi: 
"Bagaimana kalau aku tidak dapat mengerjakannya?\". Beliau 
berkata: "Kamu hindari manusia dari keburukan karena yang 
demikian berarti shadaqah yang kamu lakukan untuk dirimu 
sendiri”. 

 

دٍ َ��لَ َ��لَ اْ�نُ ُ,رMٍ�َْ أَْ�َ�رَِ�> 3 ��
�جُ ْ�نُ ُ�َ �,
َ ��َ�َ 
د�َ ِ ��. أَْ�َ�رََ�� أَْ
َ�دُ ْ�نُ َ�ْ�دِ 

نِ ُ�َ�ْ�رٍ ا���ْ�ِ�>( َ�نْ ُ�ْ�َ��نُ ْ�نُ أَِ�> ُ��َْ�َ��نَ َ�نْ َ��ِ>D اْ*زَْدِي( َ�نْ ُ�َ�ْ�دِ �ْ 

                                                 
7 HR. Bukha>ri>, no. 2334. 
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�َْ�ِ" وََ���مَ Pِ�ُلَ أيَ= اْ*َْ�َ��لِ أَْ.Cَلُ �َ ُ �� ���ِ ْ�نِ ُ
D<9ِ�ْ أنَ� ا���ِ�>� َ# ��َ�ْ�دِ 

َ@ةِ  � َ�ْ�رُورَةٌ ِ��لَ َ.<يَ= ا�#�ٌ �,
�وُلَ ِ.�ِ" وََQُ Rَ ٌ9َك� ِ.�ِ" وَِ,َ-�د Rَ ٌَ��لَ إِ�َ��ن

دََ�ِ� أَْ.Cَلُ َ��لَ ُ,ْ-دُ ُ�ِ%لD ِ��لَ َ.<يَ= أَ.ْ  Cَلُ َ��لَ طُولُ اْ�ِ%َ��مِ ِ��لَ َ.<يَ= ا�#�

�َْ�كَ ِ��لَ َ.<يَ= اْ�ِ,َ-�دِ أَْ.Cَلُ َ��لَ �َ ُ ��مَ  اْ�ِ-ْ,رَةِ أَْ.Cَلُ َ��لَ أنَْ َ+ْ-ُ,رَ َ�� َ
ر�

 ِ"�ِJْ�ََِ��لَ َ.<يَ= اْ�َ%ْ+لِ أ9َْرَفُ َ��لَ َ�نْ ُ�ِ%رَ َ,وَادُهُ  َ�نْ َ,�ھَدَ ا9ْ�ُ�ْر�0ِِنَ ِ�َ��ِ�ِ" و

 8وَأھُْرِ�قَ دَُ�ُ" (رواه ا�+ر�ذي)

TMKK Ah}mad bin Abdulla>h, TMKK H{ajja>j bin Muh}ammad ia 
berkata, Ibnu Juraij berkata, TMKK Us\ma>n bin Abu> Sulaima>n 
dari Ali al-Azdi> dari 'Ubaid bin 'Umair al-Lais\i> dari Abdulla>h bin 
H{ubsyi>, bahwa Nabi SAW ditanya, "Amalan apakah yang paling 
utama?\" Beliau menjawab: \"Keimanan yang tidak ada keraguan 
padanya, jihad yang tidak ada kecurangan padanya, dan haji yang 
mabrur." Beliau ditanya lagi, "Shalat apakah yang paling utama?\" 
Beliau menjawab: "Shalat yang lama." Beliau ditanya lagi, 
"Sedekah apakah yang paling utama?\" Beliau menjawab: 
"Membantu orang miskin." Beliau ditanya lagi, "Hijrah apakah 
yang paling utama?\" Beliau menjawab: "Engkau meninggalkan 
apa yang Allah haramkan kepadamu." Beliau ditanya lagi, "Jihad 
apakah yang paling utama?\" Beliau menjawab: "Orang yang 
memerangi orang-orang musyrik dengan harta dan jiwanya." 
Beliau ditanya lagi, "Kematian apakah yang paling mulia?\" 
Beliau menjawab: "Orang yang kudanya disembelih dan darahnya 
ditumpahkan (mati syahid)." 

 

Secara redaksional, pola tiga matan h}adi>s\ tersebut serupa; 

yaitu berupa pertanyaan dari sahabat kepada Nabi mengenai 

amalan yang paling utama. Namun, bila dicermati dengan 

                                                 
8 HR.Turmu>z\i>, no. 1388. 
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seksama, jawaban yang diberikan Nabi sangat bervariatif dan 

berbeda satu sama lain. 

Dalam kasus h}adi>s\ pertama (h}adi>s\ no.1), jawaban Nabi 

tersebut terasa sangat “tepat” sebab jawaban itu sekaligus 

menjadi respon terhadap kondisi riel psikologis Ibnu Mas’u>d. 

Sebagaimana diketahui bahwa di Madinah, Ibnu Mas’u>d tinggal 

di belakang masjid Nabawi. Karena itu ia sering lalu lalang di 

rumah Nabi bersama ibunya, sehingga orang yang tidak 

mengenalnya berpikir bahwa mereka adalah anggota keluarga 

Nabi. Padahal ia hanyalah pelayan terpercaya Nabi yang suka 

tidur (the sleeper) yang sering dikonotasikan dengan bantal 

(cushion) dan penggembala yang sering bergumul dengan kotoran 

hewan. Ia selalu diejek karena kakinya kurus dan rambut yang 

agak kemerah-merahan karena jarang dibersihkan.9 

Bila demikian halnya, maka ada dua kemungkinan yang 

dapat dikemukakan berkenaan dengan h}adi>s\ tersebut. Pertama, 

matan h}adi>s\ ini bersifat temporal-kasuistis, yaitu 

mengindikasikan karakter psikis-antropologis Ibnu Mas’u>d yang 

bertempat tinggal dekat masjid dan suka tidur, tetapi malas dan 

jarang shalat tepat waktu. Maka ketika dia bertanya kepada Nabi 

mengenai amalan utama, jawaban yang dia terima adalah al-s}ala>h 

‘ala> waqtiha>. Oleh karena itu, sangat mungkin jawaban Nabi ini 
                                                 

9 Lukman S.Tahir, op.cit., h. 60; H.A.R Gibb dan J.H Kramers, 
Shorter Encyclopaedia of Islam (Leiden: E.J Brill: Royal Netherlands 
Academy, 1974), h. 624.  
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menjadi tidak relevan bagi orang lain yang sudah terbiasa shalat 

tepat waktu. Karena bisa jadi jawaban itu tidak lagi istimewa. 

Kedua, jawaban tersebut menggambarkan kepekaan Nabi 

terhadap kondisi psikologis Ibnu Mas’u>d selaku penanya. Dengan 

demikian, Nabi dapat memberikan “obat” yang tepat untuk 

“penyakit” yang diderita penanya. 

Bagaimana untuk kasus dua h}adi>s\ yang lain? Bagaimana 

pula dengan kasus-kasus lain yang secara redaksional juga 

direspon Nabi seperti anjuran untuk mandi di hari jumat, sikap 

yang diambil Nabi pada saat ada seorang badui kencing di 

pinggiran masjid, pahala shalat bagi yang melakukannya dengan 

duduk, anjuran agar tidak ke masjid bagi mereka yang makan 

bawang putih, keutamaan shaf awal dalam shalat, larangan 

mencaci orang yang sudah meninggal, batalnya puasa pembekam 

dan orang yang dibekam, larangan wanita berpuasa sunnah tanpa 

ijin suami, kewajiban haji yang hanya sekali seumur hidup, 

larangan bermain curang dalam jual beli, menolong saudara 

muslim yang z}alim maupun diz}alimi, larangan memakan daging 

keledai tunggangan, doa bagi orang yang bersin, larangan agar 

tidak ada yang maju menjadi imam shalat selama disitu masih 

ada Abu> Bakar serta kasus-kasus lainnya? Untuk kepentingan 

inilah penelitian ini dilakukan.  

 

B. Rumusan Masalah 
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Ada dua persoalan pokok yang menjadi focus utama 

penelitian ini, yaitu: 

1. Apa dasar atau pertimbangan jawaban yang diberikan Nabi 

kepada sahabat bahkan terkadang untuk sebuah pertanyaan 

yang sama ? 

2. Pertimbangan apa yang lebih dominan dan sering dilakukan 

Nabi pada saat mengemukakan sabdanya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin didapatkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1.  Untuk mengetahui latarbelakang dibalik jawaban yang 

diberikan Nabi dalam merespon pertanyaan sahabat. 

2. Untuk mengetahui pertimbangan yang lebih dominan dan 

sering dilakukan Nabi pada saat mengemukakan sabdanya. 

 

D. Kerangka Konseptual 

Tema penelitian ini terdiri dari beberapa hal yang perlu 

dijelaskan pengertiannya. Hal ini dilakukan agar lebih mudah 

memahami arah penelitian dan menghindari kesalahpahaman 

ruang lingkup kajian. Setidaknya ada tiga hal yang perlu 

mendapat perhatian yaitu: “konsiderasi rasional”, “sabda Nabi” 

dan “asba>b wuru>d al-h}adi>s\”. 
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Konsiderasi berasal dari bahasa Inggris “consideration” 

yang berarti “carefull thought”, “being thoughtfull toward 

others” dan “something that must be thought about, especially 

when diciding something”.10 Secara sederhana konsiderasi 

diartikan sebagi “pertimbangan yang sungguh-sungguh”. 

Sedangkan rasional berarti “able to reason” atau “masuk akal”.11 

Bila demikian, maka yang dimaksud dengan konsiderasi rasional 

dalam penelitian ini berarti pertimbangan yang sungguh-sungguh 

masuk akal. 

Kemudian, istilah kedua yang perlu dijelaskan adalah sabda 

Nabi. Sebagaimana maklum, minimal ada tiga jenis pembagian 

h}adi>s\ Nabi, yaitu sabda (qaul), tindakan (fi’il), ketetapan (taqri>r) 

dan hal ikhwal Nabi.12 Untuk konteks penelitian ini, pilihan 

terhadap sabda Nabi dilakukan karena beberapa pertimbangan. 

Pertama, penelitian ini nantinya hanya menfokuskan diri pada 

respon yang dikemukakan Nabi pada saat beliau ditanya oleh 

sahabatnya. Kedua, dalam hubungannya dengan wuru>d al-h}adi>s\, 

telaah terhadap sabda Nabi dengan model question and the 

answer (pertanyaan dan jawaban) ini sangat memudahkan 
                                                 

10 Martin H.Manser, Oxford Learner’s Pocket Dictionary (New 
York: Oxford Press, 1995), h. 85.  

11 Ibid., h. 343; Lihat Juga Trisno Yuwono-Pius Abdullah, 
Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Praktis (Surabaya: Penerbit Arloka, 
1994), h. 346.  

12 Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, al-Sunnah al-Nabawiyah al-
Mut}ahharah Qismun min al-Wah}y al-Ila>hi> (Makkah: Ra>bit}ah  al-‘A<lam 
al-Isla>mi>, t.t), h. 28  
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peneliti karena latar yang menjadi sebab (asba>b al-wuru>d) 

hadirnya sebuah h}adi>s\ secara eksplisit tertuang dalam satu 

rangkaian redaksional h}adi>s\.  

Selanjutnya, istilah ketiga adalah asba>b wuru>d al-h}adi>s\. 

Ada beberapa tawaran definisi berkenaan dengan istilah ini. 

Namun, intinya bahwa yang dimaksudkan asba>b wuru>d al-h}adi>s \ 

adalah berkenaan dengan waktu dan tempat terjadinya peristiwa 

yang melatarbelakangi lahirnya suatu h}adi>s\. Pengetahuan tentang 

waktu dan tempat ini, kata Daniel Juned, dalam banyak hal akan 

memperlihatkan konteks manusia yang mendengar, melihat atau 

terlibat dalam penerimaan suatu h}adi>s\. Ini berarti bahwa saba>b 

al-wuru>d sangat kental hubungannya dengan aspek waktu, 

tempat dan manusia yang terlibat dalam penerimaan suatu 

h}adi>s\.13 

Oleh karena itu, maka yang ingin ditemukan dalam 

penelitian ini adalah pertimbangan Nabi yang sungguh-sungguh 

masuk akal pada saat beliau merespon pertanyaan sahabat-

sahabatnya. Dengan demikian nantinya bisa digambarkan 

sekaligus ditemukan minimal dua hal. Pertama, rahasia dibalik 

pilihan respon Nabi pada saat menjawab pertanyaan sahabat. 

Kedua, pertimbangan yang paling dominan dan sering dilakukan 

Nabi pada saat menjawab pertanyaan sahabat.  

                                                 
13 Daniel Juned, Ilmu Hadis: Paradigma Baru dan Rekonstruksi 

Ilmu Hadis (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 175. 
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E. Telaah Pustaka 

Meski penelitian ini bukan usaha pertama yang hendak 

mengkaji tentang asba>b wuru>d al-h}adi>s \, namun tidak banyak 

karya yang dapat diakses berkenaan dengan pembahasan asba>b 

wuru>d al-h}adi>s \. Salah satunya adalah karya monumental yang 

berjudul “Asba>b Wuru>d al-H{adi>s\” atau “al-Lam’u fi> Asba>b al-

H{adi>s”\ karya al-H{a>fiz} Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>. Dalam karya ini, 

Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>  mengemukakan h}adi>s\- h}adi>s\ yang 

berhubungan dengan t}aha>rah, shalat, jana>zah, Puasa, haji, jual 

beli, pernikahan, jina>yah (tindak pidana), kurban, makanan, adab, 

keutamaan para sahabat, nama-nama Nabi dan tempat-tempat 

yang diperbolehkan berdusta. Karya ini terdiri dari 98 h}adi>s\ dan 

233 saba>b al-wuru>d. Kitab ini cukup menyajikan asba>b al-wuru>d 

untuk had}i>s\ yang dibahas. Namun, kitab ini tidak berusaha 

mengemukakan latar belakang yang lebih substansial dibalik 

munculnya sebuah h}adi>s\; dia hanya menyajikan sebab munculnya 

h}adi>s\ tertentu tetapi tidak menyajikan alasan mengapa pilihan 

jawaban itu yang diberikan Nabi. 

Yah}ya> bin Isma>’il sebagai editor sekaligus kritikus 

(muh}aqqi>q) kitab tersebut juga tidak melakukan eksplorasi yang 

lebih substansial berkenaan dengan rahasia dibalik pilihan 

jawaban yang diberikan Nabi kepada sahabat yang bertanya 

sesuatu. Dalam dua bab tambahan pembahasan untuk kitab karya 
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Jala>luddi>n al-Suyu>t}i> ini, pada bab pertama Yah}}ya> bin Isma’il 

hanya  mengemukakan pengertian, tujuan dan ragam saba>b 

wuru>d al-h}adi>s\, hubungan  sabab wuru>d al-h}adi>s\ dengan sabab 

nuzu>l al-Qura>n serta sejarah sabab wuru>d al-h}adi>s\ dan kitab-kitab 

yang populer berkenaan dengan saba>b wuru>d al-h}adi>s \. Pada bab 

kedua, Yah}}ya> bin Isma’il mengemukakan biografi al-Suyu>t}i>, 

karya-karyanya serta pengenalan terhadap kitab Asba>b Wuru>d al-

H{adi>s\.14 

Kemudian, karya kedua yang berhubungan dengan asba>b 

wuru>d al-h}adi>s\, disusun oleh Said Aqil Husin Munawwar dan 

Abdul Mustaqim dengan judul “Asbabul Wurud: Studi Kritis 

Hadis Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual”. Namun 

setelah melihat isinya, ternyata karya ini hanyalah  terjemahan 

dari kitab Asba>b Wuru>d al-H{adi>s\ karya al-Suyu>t}i> dan belum 

menyajikan sesuatu yang baru. 

Karya ketiga berkenaan dengan asba>b wuru>d al-h}adi>s\ 

dilakukan oleh Ibnu H{amzah al-H{usaini dengan judul “al-Baya>n 

wa al-ta’ri>f fi> Asba>b Wuru>d al-H{adi>s\ al-Syari>f”. Kitab ini 

menyajikan 551 buah h}adi>s\ dengan model yang cukup menarik. 

Ibnu H{amzah tidak menyajikannya berdasarkan tema seperti 

yang dilakukan al-Suyu>t}i>, tetapi mengemukankannya  secara 

ensiklopedis dan menjadikan “huruf hamzah” menjadi kata kunci 
                                                 

14 Detail mengenai hal tersebut bisa dilihat lebih lanjut dalam 
kitab Asba>b Wuru>d al-H{adi>s\ karya Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Tah}qi>q Yah}ya> 
bin Isma’il (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1984). 
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sehingga mereka yang ingin mempelajari kitab ini cukup dengan 

mengingat redaksi h}adi>s\ yang ingin dilihat. Misalnya h}adi>s\ yang 

dalam redaksinya terdapat huruf hamzah-alif seperti a>muruka bi 

taqwalla>h, atau hamzah-hamzah seperti i’ti h}ars\aka atau hamzah-

h}a> seperti ah}abbu al-a’ma>l dan seterusnya.15 Namun, apa yang 

disajikan Ibnu H{amzah ini tidak berbeda dengan yang dilakukan 

al-Suyu>t}i> dalam kitabnya. Artinya, Ibnu H{amzah juga tidak 

melakukan eksplorasi dalam upaya menemukan rahasia dibalik 

pilihan sabda yang dilakukan Nabi. 

Karya keempat yang mencoba menyinggung mengenai 

asba>b wuru>d al-h}adi>s\ dilakukan oleh DR.Zuhad dalam bukunya 

“Metode Pemahaman Hadis Mukhtalif dan Asbab al-Wurud”. 

Porsi terbesar buku ini lebih pada kajian tentang mukhtalif al-

h}adits dan metode pemecahannya. Sementara pembahasan 

mengenai wuru>d al-h}adi>s\ hanya mengambil porsi 43 halaman dari 

234 halaman buku ini. Dalam kajian wuru>d al-h}adi>s\, DR.Zuhad 

memulainya dengan pengertian asba>b wuru>d al-h}adi>s\ dan urgensi 

menempatkan teori spesifikasi sebab (khus}u>s} al-sabab) sebagai 

metode pengembangan pemahaman h}adis\. Ada tujuh kasus yang 

diangkat DR.Zuhad dalam upayanya menegaskan bahwa 

memahami konteks saat lahirnya sebuah h}adi>s\ adalah sesuatu 

yang urgent dilakukan. Analisis yang dikemukakan juga 

                                                 
15 Lebih detail bisa dilihat dalam Ibnu H{amzah, al-Baya>n wa 

al-ta’ri>f fi> Asba>b Wuru>d al-H{adi>s\ al-Syari>f (Mesir: Maktabah Mis}r, t.t). 
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menegaskan bahwa Nabi Muh}ammad bukanlah sosok yang 

ahistoris. Meski tidak banyak contoh kasus yang dikemukakan, 

namun buku ini cukup memberikan gambaran awal bahwa 

kondisi masyarakat pada saat Nabi hadir di tengah-tengah 

mereka menjadi point penting yang harus diperhatikan. Dengan 

kata lain, DR.Zuhad memaknai asba>b wuru>d tidak terbatas pada 

“sekedar” pertanyaan sahabat, tetapi meliputi segala aspek 

situasional pada waktu itu. Bila demikian halnya, maka menurut 

peneliti, buku ini justru “mengabaikan” suasa psikologis sahabat 

yang mengajukan kasusnya pada Nabi. 

Meskipun berkaitan dengan tema yang serupa, akan tetapi 

apa yang nantinya dilakukan dalam bentuk penelitian ini lebih 

menitikberatkan pada upaya eksplorasi terhadap alasan yang 

lebih subsansial dan rasional berkenaan dengan pilihan yang 

dilakukan Nabi dalam merespon problem sahabat. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Sumber data 

Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua jenis. 

Pertama, h}adi>s\-h}adi>s\ yang secara eksplisit mengandung saba>b 

wuru>d al-h}adis\. Untuk kepentingan ini akan digunakan dua kitab, 

yaitu “Asba>b Wuru>d al-H{adi>s\” susunan al-H{a>fiz} Jala>luddi>n al-

Suyu>t}i> dan “al-Baya>n wa al-ta’ri>f fi> Asba>b Wuru>d al-H{adi>s\ al-

Syari>f” susunan Ibnu H{amzah al-H{usaini sebagai entripoint 
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sekaligus batasan dari sumber h}adits yang nantinya akan diteliti, 

lebih-lebih yang berbentuk question and the answer. Sebab sejauh 

literatur yang bisa diakses, hanya ditemukan dua kitab ini yang 

secara komprehenship membahas asba>b wuru>d al-h}adi>s\. Untuk 

memudahkan pelacakan, juga akan digunakan software mausu>’ah 

al-h}adi>s\ al-syari>f  al-kutub al-tis’ah yang memang didesign untuk 

melakukan pelacakan secara digital terhadap h}adi>s\-h}adi>s\ yang 

terdapat dalam sembilan kitab h}adi>s\. 

Data kedua yang menjadi sumber penelitian ini adalah 

biografi para sahabat sebagai transmitter pertama yang secara 

langsung terlibat dalam proses hadirnya sebuah h}adi>s\. Hal ini 

menjadi signifikan karena dengan mengetahui background psiko-

sosio-kultural para sahabat akan membantu kita menemukan 

argumen yang lebih substansial berkenaan dengan hadirnya 

sebuah h}adi>s\. Untuk kepentingan ini akan digunakan kitab-kitab 

seperti Usud al-G{a>bah fi> Ma’rifah al-S{ah}a>bah karya Ibnu al-As\i>r 

dan al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S{ah}a>bah karya Ibnu H{ajar. 

  

2.  Jenis penelitian 

Dengan melihat jenis data yang menjadi obyek kajian serta 

tujuan yang diinginkan, maka penelitian ini termasuk jenis 

penelitian kualitatif kepustakaan (qualitative library research). 

Sebab nantinya seluruh data diambil dari data-data tertulis 
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berupa h}adi>s\ serta riwayat yang berisi sebab hadirnya sebuah 

h}adi>s\.  

Adapun bila dilihat dari hasil yang ingin dicapai, maka 

penelitian ini bersifat deskriptif-eksploratif. Menurut Abudin 

Nata, penelitian deskriptif  bertujuan untuk menggambarkan 

secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau 

kelompok tertentu, atau untuk menentukan frekuensi atau 

penyebaran suatu gejala dan gejala lain dalam masyarakat. Data  

untuk penelitian seperti ini, tambah Abudin Nata, diambil dari 

data kualitatif.16 Dalam konteks penelitian ini, ia bertujuan untuk 

menggambarkan suatu realitas dan peristiwa historis yang 

menjadi latar belakang hadirnya sebuah h}adi>s\. Adapun penelitian 

eksploratif dilakukan dalam upaya mengungkap latar yang lebih 

substansial dibalik pilihan Nabi pada saat merespon sahabat.  

 

3. Analisis data 

Karena berkenaan dengan penelusuran sejarah, maka 

pendekatan sejarah (historical approach) yang bersifat 

reinterpretatif akan dilakukan, khususnya berkenaan dengan 

sejarah para sahabat periwayat h}adi>s\ yang secara langsung 

terlibat dalam proses hadirnya sebuah h}adi>s. Hal ini dilakukan 

guna mengungkap background psiko-sosio-kultural mereka yang 

                                                 
16 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: 

Rajagrafindo, 2000), h. 125. 
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bisa jadi sangat besar pengaruhnya terhadap pilihan respon yang 

diberikan Nabi kepada mereka. 

 

G. Biaya Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat dibiyai dari dana DIPA 

IAIN Walisongo tahun 2012.  

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB II 
ASBA<B WURU<D AL-H{ADI<<S| 
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Bila dalam kajian al-Qura>n terdapat studi tentang sebab 

turunnya ayat atau yang popular dengan sebutan ilmu asba>b al-

nuzu>l, maka dalam kajian h}adi>s\ dikenal ilmu asba>b wuru>d al-

h}adi>s\. Pertanyaannya adalah apa yang dimaksud dengan asba>b 

wuru>d al-h}adi>s\? Bagaimana cara mengetahuinya? Apa saja 

penyebab kemunculanya? Dan manfaat apa yang bisa didapat 

dengan mengerti asba>b wuru>d al-h}adi>s\? Uraian berikut akan 

mencoba menjawab empat pertanyaan ini. 

 

A. Pengertian Asba>b Al-Wuru>d 

Secara etimologis, asba>b al-wuru>d merupakah gabungan 

(id|}a>fah) dari dua suku kata. Pertama adalah kata asba>b bentuk 

kata jamak dari kata sabab yang berarti sebab atau segala sesuatu 

yang dapat menghubungkan kepada sesuatu yang lain.17 Atau 

penyebab terjadinya sesuatu.  Adapun yang kedua adalah kata al-

wuru>d yang merupakan bentuk isim mas}dar dari kata warada-

yaridu-wuru>dan yang berarti datang atau sampai.  

Yah}ya> Isma>’il Ah}mad dalam pengantar tahqi>q-nya 

terhadap kitab Asba>b Wuru>d al-H{adi>s\ karya al-Suyu>t}i> 

memberikan uraian bahwa asba>b wuru>d al-h}adi>s\ adalah ilmu yang 

secara fungsional digunakan untuk memahami apa yang 

dikehendaki oleh sebuah h}adi>s\ dari sisi umu>m atau kha>s}-nya, 

                                                 
17 Ibnu Maz}u>r, Lisa>n al-‘Arab (Mesir: Mas}u>rah, t.t), h. 440. 
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it}la>q atau taqyi>d-nya, nasakh dan sebagainya. Kemudian, dengan 

meminjam pengertian Asba>b al-Nuzu>l milik al-Suyu>t}i>, dia 

menambahkan bahwa asba>b wuru>d al-h}adi>s\ juga berarti 

“Peristiwa yang terjadi pada masa datangnya sebuah h}adi>s\”.18 

Selain itu, Hasbi al-Shiddieqy memberikan definisi asba>b 

wuru>d al-h}adi>s\ sebagai  “Ilmu yang menerangkan sebab Nabi 

menuturkan sabdanya dan masa beliau menuturkannya”.19 

Pengertian h}adi>s\ dalam konteks asba>b wuru>d al-h}adi>s\ ini, 

kata Daniel Juned, bukan hanya h}adi>\s\ dalam makna tutur 

(qauliyah) sebagaimana terlihat dalam definisi Hasbi, melainkan 

juga aksi (fi’liyah) dan sikap (taqri>riyah) Nabi.20 Pernyataan 

Daniel Juned ini sepenuhnya bisa dimegerti sebab jika kita 

kembali pada pengertian h}adi>s\, maka yang dimaksud tentu 

meliputi tutur, aksi dan sikap Nabi. 

Dengan demikian, secara sederhana asba>b wuru>d al-h}adi>s \ 

dapat diartikan sebagai sebab-sebab hadirnya sebuah h}adi>s\. 

Artinya, ilmu ini membahas mengenai sebab mengapa suatu hal 

itu disabdakan, dilakukan atau ditetapkan Nabi Muh}ammad 

SAW. Bila demikian halnya, maka asba>b wuru>d al-h}adi>s\ erat 

kaitannya dengan waktu dan tempat terjadinya peristiwa yang 

                                                 
18 Yah}ya> Isma>’il Ahmad dalam pengantar kitab Asba>b Wuru>d 

al-H{adi>s\ karya al-Suyu>t}i> (Birut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1984), h. 11. 
19 Hasbi Ash-Shidieqy, Sejarah dab Pengantar Ilmu Hadis 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1999), h. 142. 
20 Daniel Juned, Ilmu Hadis: Paradigma Baru dan Rekonstruksi 

Ilmu Hadis (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2010), h. 175. 
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melatarbelakangi lahirnya suatu h}adi>s\. Dengan kata lain, 

memahami sebuah h}adi>s\ selayaknya selalu memperhatikan 

konteks historisnya, kepada siapa h}adi>s\ itu disampaikan Nabi 

serta dalam kondisi sosio-kultural seperti apa waktu Nabi 

menyampaikannya. Mengabaikan konsiderasi vital ini, bisa 

membuat seseorang “kurang tepat” dalam memahami pesan 

moral sebuah h}adi>s\. 

 

B. Mengetahui Asba>b Wuru>d al-H{adi>s\ 

Perlu dicatat dengan baik, bahwa seperti halnya ayat-ayat 

al-Qura>n yang tidak selalu ada sabab al-nuzu>l-nya, demikian pula 

dengan h}adis\; tidak semua h}adi>s\ selalu ada sabab al-wuru>d-nya. 

Untuk kasus seperti ini diperlukan kecermatan yang lebih dalam 

memahami pesan yang terdapat dalam sebuah h}adi>s\. Bisa jadi, 

meminjam pendekatan ilmu-ilmu kekinian seperti sosiologi, 

antropologi, budaya, historis atau pendekatan lainnya dapat 

dilakukan. 

Adapun untuk h}adi>s\ yang memiliki sabab al-wuru>d, secara 

tehnis ada dua cara yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

sabab al-wuru>d sebuah h}adi>s\, yaitu: 

1. Diketahui dalam satu rangkaian h}adi>s\ itu sendiri. Untuk 

kasus h}adi>s\ seperti ini, maka akan lebih mudah bagi kita 

memahami konteks pada saat h}adi>s\ tersebut disampaikan 
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Nabi. Contoh untuk jenis ini dapat disimak pada kasus 

berikut ini. 

َ�َ�� َ,رِ�رٌ َ�نْ ُ�َ��رَةَ وَھُوَ اْ�نُ اْ�َ%ْ�َ%�عِ َ�نْ  َ�ِ�> زُھَْ�رُ ْ�نُ َ
رْبٍ َ
د� 
د�َ

�َْ�ِ" وََ���مَ  َ��لَ رَُ�ولُ ��ِ  :أَِ�> زُرَْ�َ� َ�نْ أَِ�> ھُرَْ�رَةَ َ��لَ �َ ُ �� ���#َ

َ��وُِ�> َ.َ-�ُ�وهُ أنَْ َ�ْ�<َ�وُهُ َ.َ,�ءَ رَُ,لٌ َ.َ,�سََ ِ�ْ�دَ ر0َُْ�َ+ْ�ِ" َ.َ%�لَ َ�� رَُ�ولَ 

�0َةَ  َ@ةَ وَُ+ؤِْ+> ا�ز� ِ �Pً�ْ9َ وَُ+ِ%�مُ ا�#� �E��ِ ُ9ْرِك+ُ Rَ َمُ َ��ل@َ�ِْWْا ��َ ِ ��

 َC�ََِ�َ��نُ َ��لَ أنَْ وََ+ُ#ومُ رWْا ��َ ِ ���نَ َ��لَ َ#دَْ�تَ َ��لَ َ�� رَُ�ولَ 

ِ وََ�َ@0َPِِ+ِ" و0ََِ+�ِ�ِ" وَ�َِ%�Pِِ" وَرُُ��ِِ" وَُ+ؤِْ�نَ ِ��ْ�َ�ْ�ثِ وَُ+ؤِْ�نَ ِ��ْ�َ%دَرِ  �E��ِ َؤِْ�ن+ُ


َ��نُ �َ ِْWْا ��َ ِ ��َ 0َ<َ��كَ 0ُ�(ِ" َ��لَ َ#دَْ�تَ َ��لَ َ�� رَُ�ولَ  ���لَ أنَْ َ+�9َ�ْ 

 �+َ�َ ِ ��ُ" َ�رَاكَ َ��لَ َ#دَْ�تَ َ��لَ َ�� رَُ�ولَ  ��ِI.َ ُ0ُنْ َ+رَاه+َ Rَ ِِْ��كَ إنI.َ ُرَاه+َ

ُ�كَ َ�نْ  �Pِلِ وََ�<َُ
د( � َ��لَ َ�� اPُ�ْ�َ�ْولُ َ�ْ�َ-� ِ�<َْ�َ�مَ ِ�نْ ا���ُ�َ� َ+%وُمُ ا���

َ-� َ.ذَاكَ ِ�نْ أ9َْرَاطَِ-� وَإذَِا رَأَْ�تَ اْ�ُ
�Jَةَ أ9َْرَاطَِ-� إِ  ذَا رَأَْ�تَ اْ�َ�رْأةََ َ+ِ�دُ رَ��

م� ا0ْ�ُ�ْمَ ُ��وُكَ اْ*رَْضِ َ.ذَاكَ ِ�نْ أ9َْرَاطَِ-� وَإذَِا رَأَْ�تَ رَِ��ءَ  اْ�ُ�رَاةَ ا�#=

طَِ-� ِ.> َ�ْ�سٍ ِ�نْ اZَ�ْْ�بِ Rَ اْ�َ�ْ-مِ َ�َ+طَ�وَ�وُنَ ِ.> اْ�ُ�ْ�َ��نِ َ.ذَاكَ ِ�نْ أ9َْرَا

ُ ُ�م� َ�رَأَ  �� �Rِن� إ-ُ�َُ�لُ اZَ�ْْ�ثَ وََ�ْ�َ�مُ َ��  }َ�ْ� � وَُ�َ�ز(ِ�َ� َ ِ�ْ�دَهُ ِ�ْ�مُ ا��� ��إنِ� 

ِ.> اْ*رََْ
�مِ وََ�� َ+دْرِي Jْ�َسٌ َ��ذَا َ+0ِْ�بُ Qَدًا وََ�� َ+دْرِي Jْ�َسٌ ِ�<يَ( 

�ِ�مٌ َ�ِ��رٌ أرَْضٍ َ+�ُ �َ َ ��ِ  { وتُ إنِ�  ��ُ,لُ َ.َ%�لَ رَُ�ولُ  َ��لَ ُ�م� َ��مَ ا�ر�

 ِ ��وهُ َ��َ>� َ.�ْ�ُ+ِ�سَ َ.َ�مْ َ�ِ,دُوهُ َ.َ%�لَ رَُ�ولُ  �َْ�ِ" وََ���مَ رُد=�َ ُ �� ���#َ

�َْ�ِ" وََ���مَ ھَذَا ِ,ْ�رِ�لُ أرََادَ أنَْ �َ ُ �� ���(رواه  َ+َ���ُ�وا إذِْ �مَْ َ+ْ�<َ�وُاَ#

��21�م .> ا���Wن) 

Telah menceritakan kepada kami (TMKK) Zuhair bin 
H{arb TMKK Jari>r dari ‘Uma>rah -yaitu Ibnu al-Qa'qa'- 

                                                 
21 HR. Muslim, no. 11. 
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dari Abu> Zur'ah dari Abu> Hurairah dia berkata, 
\"Rasululla>h SAW bersabda: 'Kalian bertanyalah 
kepadaku'. Namun mereka takut dan segan untuk 
bertanya kepada beliau. Maka seorang laki-laki datang 
lalu duduk di hadapan kedua lutut beliau, laki-laki itu 
bertanya, 'Wahai Rasu>lulla>h, apakah Islam itu? ' Beliau 
menjawab, 'Islam adalah kamu tidak menyekutukan 
Allah dengan sesuatu apa pun, mendirikan shalat, 
membayar zakat, dan berpuasa Ramad}a>n.' Dia berkata, 
'Kamu benar.' Lalu dia bertanya lagi, 'Wahai Rasu>lulla>h, 
apakah iman itu? ' Beliau menjawab, 'Kamu beriman 
kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-Nya, beriman kepada 
kejadian pertemuan dengan-Nya, beriman kepada para 
Rasul-Nya, dan kamu beriman kepada hari kebangkitan 
serta beriman kepada takdir semuanya'. Dia berkata, 
'Kamu benar'. Lalu dia bertanya lagi, 'Wahai Rasu>lulla>h, 
apakah ih}sa>n itu? ' Beliau menjawab, 'Kamu takut 
(khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, 
maka jika kamu tidak melihat-Nya maka sesungguhnya 
Dia melihatmu.' Dia berkata, 'Kamu benar'. Lalu dia 
bertanya lagi, 'Wahai Rasu>lulla>h, kapankah hari kiamat 
itu? ' Beliau menjawab, 'Tidaklah orang yang ditanya 
tentangnya lebih mengetahui jawaban-Nya daripada 
orang yang bertanya, akan tetapi aku akan menceritakan 
kepadamu tentang tanda-tandanya; yaitu bila 1). Kamu 
melihat hamba wanita melahirkan tuan-Nya. Itulah salah 
satu tanda-tandanya. 2). Bila kamu melihat orang yang 
tanpa alas kaki telanjang, tuli, bisu menjadi pemimpin 
(manusia) di bumi. Itulah salah satu tanda-tandanya. 3). 
Apabila kamu melihat penggembala kambing saling 
berlomba tinggi-tinggian dalam (mendirikan) bangunan. 
Itulah salah satu tanda-tandanya dalam lima tanda-tanda 
dari kegaiban, tidak ada yang mengetahuinya kecuali 
Allah, \" kemudian beliau membaca: '(Sesungguhnya 
Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan 
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mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada 
seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan diusahakan-Nya besok. Dan tiada seorangpun 
yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan 
mati.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal)\" (QS. Luqman:34). Kemudian laki-laki 
tersebut bangun (mengundurkan diri), maka Rasu>lulla>h 
SAW bersabda: "Panggillah dia menghadapku! ' Maka 
dia dicari, namun mereka tidak mendapatkan-Nya. Maka 
Rasu>lulla>h SAW bersabda: "Laki-laki ini adalah Jibril 
yang berkeinginan agar kalian mempelajari (agama) 
karena kalian tidak bertanya'.\" 
 

Sebab hadirnya h}adi>s\ ini berkenaan dengan pertanyaan 

dari orang yang kemudian diketahui sebagai malaikat 

Jibril yang bertanya mengenai Islam, Iman, Ih}sa>n dan 

hari kiamat. Seluruh sebabnya –seperti yang terlihat 

dalam redaksi h}adi>s\- dengan jelas tertuang dalam satu 

rangkaian utuh reportase h}adi>s\ yang disabdakan Nabi. 

2. Sebab hadirnya h}adi>s\ yang tidak tertuang dalam satu 

rangkaian redaksi h}adi>s\, namun diketahui melalui h}adi>s\ 

lain dengan sanad yang berbeda. Untuk kasus sabab al-

wuru>d jenis ini memang diperlukan usaha yang lebih 

konprehensip dalam melakukan eksplorasi h}adis\-h}adis\ 

lain yang memiliki relevansi dan pesan yang serupa. 

Sebagai contoh dapat dilihat kasus berikut ini. 

دِ ْ�نِ  ��
َ�َ�� َ���كٌِ َ�نْ َ�ْ
َ�� ْ�نِ َ�ِ��دٍ َ�نْ ُ�َ 
د�َ �
َ�� ْ�نُ َ�زََ�َْ�َ ��َ�َ 
د�َ

�بِ  � ْ�نِ وَ���صٍ َ�نْ ُ�َ�رَ ْ�نِ اْ�َ�ط�َ�َ%َ�إِْ�رَاھِ�مَ ْ�نِ اْ�َ
�رِثِ َ�نْ َ�ْ
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ُ َ�ْ�ُ" َ��لَ  �� <َCََِ��لَ ا�: ر ��َ � وَإِ��ِ �� �َْ�ِ" وََ���مَ اْ�َ�َ�لُ ِ����(�َ ُ �� ���#َ =<�ِ��

 ِ ��ِ وَرَُ�و�ِِ" َ.ِ-ْ,رَُ+ُ" إِ�َ�  ��Rِْ�رِئٍ َ�� َ�وَى َ.َ�نْ �0ََ�تْ ھِْ,رَُ+ُ" إِ�َ� 

�َْ�ِ" وََ���مَ وََ�نْ �0ََ�تْ ھِْ,رَُ+ُ" إَِ�� دُ �َ ُ �� ���ْ�َ�� ُ�ِ#�ُ�َ-� أوَْ وَرَُ�وِ�ِ" َ#

 22(رواه ا����ري .> ا���0ح) اْ�رَأةٍَ 0ِ�ْ�َُ
َ-� َ.ِ-ْ,رَُ+ُ" إَِ�� َ�� ھَ�َ,رَ إِ�َْ�"ِ 

Telah menceritakan kepada kami (TMKK) kami Yah}ya> 
bin Qaza'ah TMKK Ma>lik dari Yah}ya> bin Sa'i>d dari 
Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin al-H{a>ris\ dari 'Alqamah bin 
Waqas} dari Umar banal-Khat}t}a>b RA berkata; Nabi SAW 
bersabda: \"Sesungguhnya setiap amal itu tergantung 
pada niatnya. Dan bagi seseorang adalah apa yang ia 
niatkan. Barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah dan 
Rasul-Nya, maka hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul-
Nya, dan barangsiapa yang hijrahnya lantaran dunia yang 
hendak ia kejar atau wanita yang ingin dinikahinya, maka 
hijrahnya itu adalah sekedar kepada apa yang ia 
inginkan.\" 
 

Sebab h}adi>s\ tersebut dijelaskan dalam h}adi>s\ lain yang 

diriwayatkan oleh Ima>m T{abr>ani> dengan sanad yang 

terpercaya dari Ibnu Mas’u>d RA berikut ini. 

 �+ّ
�0ن ����� ر,ل �طب إ�رأة �%�ل �-� أمّ ��س, .<�ت أن �+زوّ,-� 

  23.�-�,ر, .-�,ر .+زوّ,-�. 0ّ�� ��ّ��" �-�,ر أمّ ��س

Diantara rombongan kami ada seorang laki-laki yang 
melamar seorang perempuan bernama Ummu Qais. Akan 
tetapi perempuan itu menolak untuk menikah dengannya 
bila dia tidak mau hijrah ke Madinah. Kemudian laki-laki 

                                                 
22 HR. Bukha>ri>, no. 4682; 3609. 
23 Al-Muba>rakfu>ri>, Tuh}fah al-Ah}waz\i> bi Syarah} Ja>mi’ al-

Turmu>z\i > ( 
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itu pun hijrah ke Madinah dan menikahi perempuan itu. 
Kami menyebut laki-laki itu dengan nama ‘Muha>jir 
Ummi Qais’ (orang yang hijrah hanya karena ingin 
menikahi Ummu Qais). 
 

H{adi>s\ tentang niat ini merupakan h}adi>s\ yang sangat 

popular. Tanpa menulusuri sabab al-wuru>d-nya pun para ulama 

sudah dapat memahaminya dengan baik. Karena kejelasannya 

itulah, dalam kajian fiqh, para ulama fiqh jarang sekali 

mengemukakan sabab a-wuru>d dari h}adi>s\ tersebut. Mereka hanya 

menyimpulkan bahwa segala perbuatan itu wajib didasari dengan 

niat. Namun, dengan mengetahui sabab al-wuru>d dari h}adi>s\ 

tersebut, maka kita akan tahu dengan tepat latar belakang 

mengapa Rasulullah dalam menyampaikan pesan tentang niat ini 

menghubungkannya dengan kawin.  

 

C. Penyebab Munculnya H{adi>s\ 

Ada beberapa penyebab hadirnya sebuah h}adi>s\, yaitu: 

a. Berupa ayat al-Qura>n. Artinya ayat al-Quran menjadi 

penyebab Nabi menyampaikan h}adi>s\. Misalnya pada saat 

turun ayat 82 dari surat al-An’a>m: allaz\i>na a>manu> walam 

yalbisu> i>ma>nahum biz}ulmin, ula>ika lahumul amnu 

wahum muhtadu>n. Ketika itu sebagian sahabat 

memaknai kata “z}ulm” dengan kata “al-jaur” yang berarti 

aniaya dan melanggar aturan. Nabi kemudian meberikan 
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penjelasan bahwa yang dimaksud dengan z}ulm dalam 

ayat tersebut adalah al-syirk yakni perbuatan syirik 

seperti yang disebutkan dalam Q.S Luqma>n: 13 “Inna al-

syirka laz}ulmun ‘az}i>m”.24 

b. Berupa h}adi>s\. Artinya pada saat itu Nabi menyampaikan 

sebuah h}adi>s, akan tetapi ada sebagian sahabat yang 

merasa kesulitan dalam memahami apa yang dikehendaki 

Nabi sehingga muncul h}adi>s\ lain yang memberikan 

penjelasan terhadap h}adi>s\ tersebut. Misalnya pada saat 

Nabi bersabda: Inna lilla>hi ta’a>la> mala>ikatun fi al-ard}i 

yant}iqu ‘ala> alsinati bani> a>dam bima> fi al-mar’I min 

kharin aw syarrin (Sesungguhnya Allah SWT memiliki 

para malaikat di bumi, yang dapat berbicara melalui 

mulut manusia mengenai kebaikan dan keburukan 

seseorang” 

Dalam memahami h}adi>s\ tersebut, ternyata para sahabat 

merasa kesulitan, maka mereka bertanya: Ya Rasul, 

bagaimana hal itu dapat terjadi? Maka Nabi SAW 

menjelaskan lewat sabdanya yang lain, sebagaimana 

h}adi>s yang diriwayatkan Anas bin Ma>lik. Suatu ketika 

Nabi SAW bertemu dengan rombongan yang membawa 

jenazah. Para sahabat kemudian memberikan pujian 

                                                 
24 Yah}ya> Isma>’il Ahmad dalam pengantar kitab Asba>b Wuru>d 

al-H{adi>s\ karya al-Suyu>t}i> (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1984), h.18. 
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terhadap jenazah tersebut, seraya berkata “wajabat” 

(pasti masuk surga) 3x. Kemudian Nabi SAW bertemu 

lagi dengan rombongan yang membawa jenazah lain. 

Ternyata para sahabat mencelanya, seraya berkata: “Dia 

itu orang jahat”. Mendengar penyataan itu, maka Nabi 

bersabda: “wajaba” (pasti masuk neraka). 

Ketika mendengar komentar Nabi SAW yang demikian 

itu, maka para sahabat bertanya: “Ya Rasul, mengapa 

terhadap jenazah pertama engkau ikut memuji, sedang 

terhadap jenazah kedua engkau ikut mencelanya. Engkau 

katakana kepada kedua jenazah tersebut: “wajabat” 

sampai 3x. Nabi menjawab: “Ya, benar”. Lalu Nabi 

berkata kepada Abu Bakar: “Wahai Abu Bakar, 

sesungguhnya Allah SWT memiliki para malaikat di 

bumi. Melalui mulut merekalah, malaikat akan 

menyatakan tentang kebaikan dan keburukan 

seseorang”.25 

Dengan demikian, yang dimaksud dengan para malaikat 

Allah di bumi yang menceritakan tentang kebaikan 

keburukan seseorang adalah para sahabat atau orang-

orang yang mengatakan bahwa jenazah ini baik dan 

jenazah itu jahat. 
                                                 

25 Said Aqil Husin Munawar dan Abdul Mustakim, Asbabul 
Wurud: Studi Kritis Hadis Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual 
(Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 11-12. 
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c. Berupa kasus yang terjadi atau dikonsultasikan kepada 

Nabi atau jawaban yang diberikan Nabi dalam merespon 

pertanyaan sahabat. Contoh-contohnya dapat dilihat 

dalam uraian di bab III tulisan ini. 

 

D. Manfaat Mengetahui Asba>b al-Wuru>d 

Dengan mengenal asba>b wuru>d al- h}adi>s\, ada beberapa 

manfaat yang dapat diperoleh, yaitu: 

1. Untuk membantu kita memahami h}adi>s\ dengan tepat. 

Seseorang tidak akan mengetahui penafsiran sebuah 

h}adi>s\ dengan benar, jika dia tidak mengetahui dengan 

tepat dalam konteks apa h}adi>s\ itu hadir. Dengan 

mengetahui sebab hadirnya sebuah h}adi>s\ sangat 

membantu kita untuk tidak memaknai sesuatu secara liar 

dan lepas dari konteks. Sebenarnya hal seperti ini bisa 

terjadi dalam kasus apapun pada saat kita mendengar 

atau melihat suatu peristiwa.  Konteks atau latar tetap 

menjadi hal yang urgent untuk diperhatikan dalam 

merespon sesuatu.  

2. Untuk membantu kita memahami sesuatu dengan lebih 

arif dan komprehensif. Ibnu Taimiyah menjelaskan: 

“Mengetahui sebab itu akan menolong dalam memahami 

h}adi>s\ dan ayat”. Karena mengetahui sebab itu dapat 

mengetahui musabbab (persoalan)”.  
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3. Mengetahui mana h}adis\ yang bersifat pengkhususan 

(takhs}i>s}) bagi h}adis\ lain yang masih bersifat umum (‘a>m). 

Sebagai contoh adalah berkenaan dengan sabda Nabi 

dalam riwayat Ah}mad yang menjelaskan bahwa shalat 

orang yang sambil duduk pahalanya separoh dari orang 

yang shalat sambil berdiri (s}ala>h al-qa>’id ‘ala> al-nis}fi min 

s}ala>h al-qa>im). Apa yang dimaksud shalat dalam h}adi>s\ ini 

masih bersifat umum, bisa shalat fardu bisa pula shalat 

sunnah.  Namun, jika ditulusuri dengan seksama melalui 

sabab al-wuru>d-nya maka dapat diketahui bahwa shalat 

yang dimaksud disini adalah shalat sunnah. Pada waktu 

itu penduduk Madinah sedang terjangkit wabah penyakit. 

Maka kebanyakan para sahabat lalu melakukan shalat 

sunnah sambil duduk. Pada waktu itu, Nabi kebetulan 

datang dan tahu kalau mereka suka melakukan shalat 

sunnah tersebut sambil duduk. Inilah yang menjadi 

penyebab Nabi mengemukakan sabdanya itu. 

4. Mengetahui mana h}adis\ yang bersifat membatasi (taqyi>d) 

bagi h}adis\ lain yang masih bersifat mutak (mut}laq).  

5. Mengetahui mana h}adis\ yang bersifat memerinci (tafs}i>l) 

bagi h}adis\ lain yang masih bersifat global (mujmal). 

Contoh berkenaan dengan kasus ini adalah h}adi>s\ riayat 

Bukha>ri-Muslim dari Anas yang menerangkan bahwa 

“Bila>l diperintah untuk menggenapkan bacaan az\an dan 
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mengganjilkan bacaan iqamah (Umira Bila>l an yasyfa’a 

al-az\a>n wa yu>tira al-iqa>mah). Dengan h}adi>s\ ini belum 

detail tehnis pelaksanaan az\an dan iqa>mah karena genap 

bisa saja dua atau empat dan ganjil bisa saja satu atu tiga. 

Namun, dalam riwayat Abu> Daud dan Ah}mad dari 

‘Abdulla>h bin Zaid, Nabi mengajarkan detail cara 

mengerjakan az\an dan iqa>mah seperti yang saat ini kita 

kenal (az\an masing-masing dua kali untuk setiap 

bacaannya dan iqa>mah masing-masing sekali untuk 

setiap bacaanya). 

6. Mengetahui ada tidaknya kasus nasakh dalam sebuah 

h}adi>s\ sehingga dapat diketahui mana h}adi>s\ yang na>sikh 

(pembatal) dan mana h}adi>s\ yang mansu>kh (yang 

dibatalkan perberlakuannya). Contohnya adalah h}adi>s\ 

riwayat Ah}mad yang menjelaskan bahwa puasa orang 

yang berbekam dan minta dibekam adalah batal (aft}ara 

al-h}a>jimu wa al-mah}ju>mu). Sementara itu, ditemukan 

h}adi>s\ lain riwayat Abu> Daud yang menjelaskan 

sebaliknya, yaitu “tidak batal puasa orang yang muntah, 

orang yang bermimpi keluar sperma dan orang yang 

berbekam (la> yaft}uru man qa>a wala> man ih}talama wala> 

man ih}tajama). Menurut pendapat Imam Sya>fi’I dan Ibnu 

H{azm, h}adi>s\ pertama sudah dinasakh dengan h}adi>s\ yang 
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kedua. Karena h}adi>s\ pertama datang lebih dulu dari pada 

h}adi>s\ yang kedua. 

7. Menjelaskan ‘illah (sebab-sebab) ditetapkannya suatu 

keputusan tertentu. Contohnya adalah h}adi>s\ berikut ini  

 َ� ھْرِي( َ��لَ َ
د� ِ أَْ�َ�رََ�� ُ�وُ�سُ َ�نْ ا�ز= ��دُ ْ�نُ ُ�َ%�+لٍِ أَْ�َ�رََ�� َ�ْ�دُ  ��
َ�ُ ��َ�َ 
د�َ <ِ�

ُ" Gَ�ِ�َ أََ�� َ�ِ��دٍ اْ�ُ�دْرِي� َ�%وُلُ  ِ أَ�� ��ِ ْ�نُ َ�ْ�دِ  ��ِ  ُ�َ�ْ�دُ  ��َ�ِ�ْ�تُ رَُ�ولَ 

 ِ��َْ�ِ" وََ���مَ َ�ْ�َ-� َ�نْ اْ�+َِ��ثِ اْ*َْ�%َِ��َ ُ �� ���ِ َ��لَ َ�ْ�َ�رٌ أوَْ  َ# ��َ��لَ َ�ْ�دُ 

 (رواه ا����ري)أَْ.وَاھَِ-� Qَْ�رُهُ ھُوَ ا�9=رْبُ ِ�نْ 

TMKK Muhammad bin Muqattil TMKK Abdullah 
TMKK Yunus dari Az Zuhri dia berkata; TMKK 
'Ubaidullah bin Abdullah bahwa dia mendengar Abu 
Sa'id Al Khudri berkata; saya pernah mendengar 
Rasulullah SAW melarang minum langsung dari geribah 
(tempat air minum). Abdullah mengatakan; Ma'mar dan 
yang lain mengatakan yaitu minum air langsung dari 
mulut geribah. (HR.Bukha>ri>). 
 
H{adi>s\ tersebut muncul karena waktu itu ada kejadian 

dimana ada seseorang yang minum langsung dari mulut 

geribah dan dia mengalami sakit perut. 

8. Menjelaskan maksud sebuah h}adi>s\ yang masih 

problematik (sulit dipahami). Misalnya pada saat turun 

ayat 82 dari surat al-An’a>m: allaz\i>na a>manu> walam 

yalbisu> i>ma>nahum biz}ulmin, ula>ika lahumul amnu 

wahum muhtadu>n. Ketika itu sebagian sahabat 

memaknai kata “z}ulm” dengan kata “al-jaur” yang berarti 

aniaya dan melanggar aturan. Nabi kemudian meberikan 
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penjelasan bahwa yang dimaksud dengan z}ulm dalam 

ayat tersebut adalah al-syirk yakni perbuatan syirik 

seperti yang disebutkan dalam Q.S Luqma>n: 13 “Inna al-

syirka laz}ulmun ‘az}i>m”.26 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

BAB III 
RAGAM LATAR BELAKANG 

DIALOG NABI DAN PARA SAHABAT 
 

 

A. Beberapa Kasus Dialog Nabi 

Seperti yang telah dikemukakan dalam bab pertama 

penelitian ini, bahwa h}adi>s\-h}adi>s\ yang akan ditampilkan 

sekaligus dianalisis dalam bab ini adalah h}adi>s\-h}adi>s\ dalam 

bentuk questions and the answers yang terdapat dalam dalam 

kitab “Asba>b Wuru>d al-H{adi>s\” atau “al-Lam’u fi> Asba>b al-
                                                 

26 Yahya Isma>’il Ah}mad, op.cit., h. 11-17. 
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H{adi>s”\ karya al-H{a>fiz} Jala>luddi>n al-Suyu>t}i> dan kitab“al-

Baya>n wa al-ta’ri>f fi> Asba>b Wuru>d al-H{adi>s\ al-Syari>f”  

karya Ibnu H{amzah al-H{usaini.  

Berikut ini akan dikemukakan beberapa contoh kasus yang 

sudah penulis lacak secara manual dari dua kitab tersebut dan 

sudah penulis lakukan penelusuran terhadap kitab sumber yang 

menjadi asal ditemukannya h}adi>s\ tersebut. 

 

1. Berwud}u>’ dengan air laut 

� ِ�نْ آلِ َ�ِ�> َ�ََ�
َ�� َ�نْ َ���كِ َ�نْ َ#Jْوَانَ ْ�نِ ُ��َْ�مٍ َ�نْ َ�ِ��دِ ْ�نِ َ�ْ�َ <�ِ�َ 
د�َ

ُ" Gَ�ِ�َ أََ�� اْ*زَْرَقِ َ�نْ ا�Zِ�ُ�ْرَةِ ْ�نِ أَِ�>  ارِ أَ�� ُ�رْدَةَ وَھُوَ ِ�نْ َ�ِ�> َ�ْ�دِ ا�د�

�َْ�ِ" وََ���مَ َ.َ%�لَ َ�� رَُ�ولَ  ھُرَْ�رَةَ َ�%وُلُ �َ ُ �� ���#َ ِ ��َ,�ءَ رَُ,لٌ إَِ�� رَُ�ولِ 

� َ�ر0َْبُ اْ�َ�ْ
رَ وََ�ْ
ِ�لُ َ�َ�َ�� اْ�َ%�ِ�لَ ِ�نْ اْ�َ��ءِ َ.Iنِْ  ِ إِ�� ��<َْ�� ِ�ِ" َ�ط9َِْ��   �Cَو+َ

ُ-ورُ َ��ؤُهُ اْ�ِ
ل=  �َْ�ِ" وََ���مَ ھُوَ ا�ط��َ ُ �� ���#َ ِ ��ُ ِ�ِ" َ.َ%�لَ رَُ�ولُ  > �Cَأََ.َ�َ+و

  27.(رواه إ�� ����) َ�ْ�َ+ُ+"ُ 

Telah menceritakan kepadaku (TMKK) dari Ma>lik dari 

S{afwa>n bin Sulaim dari Sa'i>d bin Salamah kalangan bani al-

Arzaq, dari al-Mughi>rah bin Abu> Burdah kalangan Bani> Abd 

al-Da>r, bahwa dia mendengar Abu> Hurairah berkata; 

seseorang datang kepada Rasu>lulla>h SAW dan 

berkata;"Wahai Rasu>lulla>h, kami berlayar di laut sedangkan 

                                                 
27 Ibnu Ma>jah, Sunan Ibni Ma>jah (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.t), Jilid 

I, h. 136.  
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kami hanya membawa air sedikit. Jika kami berwudu>’ 

dengannya maka kami akan kehausan, apakah kami boleh 

berwudu>’ dengannya?\" Rasu>lulla>h SAW bersabda: \"Air laut 

itu suci, halal bangkainya.\" (HR. Ibnu Ma>jah:) 

 

2.  Berwud}u>’ dengan air sumur bid}a>’ah 

 ��َ�َ 
د�َ Rَ��َ ِن� اِ��� َ�َ�� أَْ
َ�دُ ْ�نُ أَِ�> 9َُ�ْ�بٍ وََ�ْ�دُ اْ�َ�زِ�زِ ْ�نُ َ�ْ
َ�� اْ�َ
ر� 
د�َ

ِ ْ�نِ  ��دِ ْ�نِ إِْ�َ
قَ َ�نْ َ��ِ�طِ ْ�نِ أَ�=وبَ َ�نْ ُ�َ�ْ�دِ  ��
� َ�نْ ُ�ََ�ََ�دُ ْ�نُ َ� ��
َ�ُ


َ�نِ ْ�نِ رَا.Gٍِ اْ*َْ�#َ ْ   �رِي( ُ�م� اْ�َ�دَوِي( َ�نْ أَِ�> َ�ِ��دٍ اْ�ُ�دْرِي( َ��لَ َ�ْ�دِ ا�ر�

ُ" ُ�ْ�َ+َ%� �كََ ِ�نْ Pْ�ِرِ  �َْ�ِ" وََ���مَ وَھُوَ ُ�َ%�لُ َ�ُ" إِ���َ ُ �� ���#َ ِ ��َ�ِ�ْ�تُ رَُ�ولَ 


ومُ ا0ِ�َْ@بِ وَاْ�َ�َ
�ِ�ضُ وَ�َ ُُ� �-َ�.ِ �%َ�� وَھَِ> Pْ�ِرٌ ُ�َْ�َ�Cَ�ُ َذِرُ ا����سِ َ.َ%�ل

ُ�ُ" 9َْ>ءٌ  ),�َ�ُ Rَ ٌمَ إنِ� اْ�َ��ءَ طَُ-ور���َْ�ِ" وََ��َ ُ �� ���#َ ِ ��َ��لَ أَُ�و  رَُ�ولُ 

� َ�نْ ُ�ْ�ِ%َ-� َ��لَ َ�َ�Cَ�ُ ِرPْ�ِ َم دَاوُد و َ�ِ�ْ�ت �َُ+ْ�َ�َ� ْ�نَ َ�ِ��دٍ َ��لَ َ�<َْ�تُ َ��(

�تُ َ.Iذَِا َ�َ%صَ َ��لَ دُونَ اْ�َ�وْرَةِ َ��لَ أَُ�و أ0ََْ�رُ َ�� 0ُ�َونُ .ِ ُْ� ��َ-� اْ�َ��ءُ إِ�َ� اْ�َ��َ�ِ

 �-َCُْذَِا َ�رI.َ "ُ+ُ�َْم� ذَر�ُ �-َ�َْ�� ِ�رِدَاPِ> َ�دَدُْ+ُ" َ�َ�َ�Cَ�ُ َرPْ�ِ ��ََرْتُ أ دَاوُد وََ�د�

َ̂ ِ�> َ��بَ اْ��ُ  � أذَْرُعٍ وََ�<َْ�تُ ا��ذِي َ.َ+ُ رَ ِ�َ��ؤُھَ� ِ�+� )�Qُ ْإِ�َْ�ِ" ھَل <�َِ�ْ�َ+�نِ َ.<دََْ�

رَ ا���وْنِ  )�Zَ+َ�ُ ًوَرَأَْ�تُ .ِ�َ-� َ��ء Rَ ََ��ل "ِ�َْ�� �0ََ�تْ َ�  .28رواه أ�� داود)( َ���

TMKK Ah}mad bin Abu> Syu'aib al-H{arra>ni> dan Abdul Azi>z 

bin Yah}ya> al-H{arra>ni> mereka berdua berkata; TMKK 

Muh}ammad bin Salamah dari Muh}ammad bin Ish}a>q dari Sali>t} 

bin Ayyu>b dari Ubaidillah bin Abdurrah}ma>n bin Ra>fi' al-

                                                 
28 Muh}ammad Syamsul H{aq al-‘Ad}i>m Aba>di> (selanjutnya 

disebut Aba>di>), ‘Aun al-Ma’bu>d Syarh} Sunan Abi> Da>ud (Beiru>t: Da>r al-
Fikr, 1979), Jilid.I, h. 127-130. 
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Ans}a>ri> kemudian al-'Adawi dari Abu> Sa'i>d al-Khuz\ri> dia 

berkata; Saya mendengar Rasulullah SAW ketika dikatakan 

kepada beliau; bahwasanya engkau telah diberi air dari dari 

sumur Bid}a>'ah, yaitu sumur tempat pembuangan bangkai 

anjing, bekas kotoran haid}, dan kotoran manusia, maka beliau 

SAW bersabda: \"Sesungguhnya air itu suci, tidak ada sesuatu 

pun yang dapat menajiskannya.\" Abu> Dawud berkata; Dan 

saya telah mendengar Qutaibah bin Sa'i>d berkata; Saya 

pernah bertanya kepada penjaga sumur tersebut tentang 

kedalamannya, dia menjawab; "Dalam kondisi air yang 

maksimal bisa mencapai tempat tumbuhnya bulu kemaluan: 

"Saya bertanya; "Apabila berkurang?\" Dia menjawab; \"Di 

bawah aurat.\" Abu Dawud berkata; Dan saya sendiri pernah 

mengukur sumur Bid}a>'ah dengan selendang saya, saya 

julurkan kedalam sumur kemudian saya tarik kembali, 

ternyata tingginya adalah enam hasta. Kemudian saya 

bertanya kepada orang yang membukakan pintu kebun 

untukku dan mengantarkanku kepadanya;"Apakah bangunan 

sumur ini telah dirubah dari bangunan semula?\" Dia 

menjawab; "Tidak." Dan saya melihat kedalam sumur, 

terdapat air yang sudah berubah warnanya. (HR. Abu Daud) 

 

3. Tumit yang tidak terbasuh saat berwud}u>’ 
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� ْ�ِ� أَ�ِ� َ��ِ�ٍ� َ�ْ� أَ�ِ��ِ ِ�َْ� ُ �ْ�َ !ٍ *َ(َ� َ�ْ)ُ! اْ�َ'ِ%&ِ% ْ�ُ� ُ�َ$#َّ *َ(َ� -ُ.َْ�)َ�ُ -َ�لَ َ+!َّ َّ!+َ

ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 -َ�لَ وَْ&ٌ� �3�َْ4َِْ�بِ ِ�ْ� ا�(َّ�رِ  َ�ْ� أَ�ِ� ھ0َُْ&0َةَ  -َ�لَ  أنََّ ا�(َّ)ِ�َّ 9َّ7�َ اللهَّ

ِ ْ�ِ� اْ�َ$�رِثِ ھَُ�  وَ;ِ� اْ�)َ�ب َ��ْ  ِ ْ�ِ� َ�ْ#0ٍو وََ��<َِ=�َ و0ٍِ���ََ ْ�ِ� َ�ْ)ِ! اللهَّ َ�ْ)ِ! اللهَّ

�َْ�ِ!يُّ وَُ�َ'Bٍ�ِ3�ْ و��Aََِِ! ْ�ِ� اْ�َ��ِ�ِ! وَُ@0َْ+)ِ�َ� اْ�ِ� َ+َ?(َ�َ وََ�ْ#0ِو ْ�ِ�  اْ�ُ� َ�ْ%ءٍ ا�%ُّ

ِ��َ?Hُ&!ِ+َ 9 أَ�ِ� ھ0َُْ&0َةَ َ+ِ!&Hٌ َ+َ?ٌ� اْ�َ'�صِ وَ&َِ%&َ! ْ�ِ� أَ�ِ� ُ �Fَْ�نَ -َ�لَ أَ�ُ� 

ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 أIََّ�ُ -َ�لَ وَْ&ٌ� �3�َْ4َِْ�بِ  َ�ِ$�ٌ� وَ-َْ! رُوِيَ َ�ْ� ا�(َّ)ِ�ِّ 9َّ7�َ اللهَّ

9 وQُ�َُ�نِ اPَْْ-َ!امِ ِ�ْ� ا�(َّ�رِ -َ�لَ وَ;�3ُِْ ھNََا اْ�َ$ِ!&Hِ أ�Lَُ& Mَ ُ�َّIَزُ اْ�َ#ْ?ُ� 7�ََ 

�َ#� FAَُّ�نِ أوَْ َ�ْ�رَ�َ�نِ ِ�َْ7�َ �ْRَُ& 6َْ� ي)  ا3�ََْ!َ�ْ�ِ� إذَِاN�0.29(رواه ا�. 

TMKK Qutaibah berkata; TMKK Abdul Azi>z bin Muh}ammad 

dari Suhail bin Abu S{a>lih} dari Bapaknya dari Abu> Hurairah 

bahwa Nabi SAW bersabda: "Celakalah tumit-tumit (yang 

tidak terbasuh oleh air wud}u>’) dari api neraka. Abu> Isa 

berkata; "Dalam bab ini ada juga riwayat dari Abdulla>h bin 

'Amru, Aisyah, Ja>bir bin Abdulla>h Ibnul H{aris\, yaitu Ibnu Jazi 

al-Zubaidi> dan Mu'aiqi>b, Kha>lid Ibnul Wali>d, Syurahbil bin 

H{asanah, 'Amru Ibn al-'A<s} dan Yazi>d bin Abu> Sufya>n. Abu Isa 

berkata; \"Hadits Abu Hurairah derajatnya h}asan s}ahi>h.\" Telah 

diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwasanya beliau bersabda: 

"Celakalah tumit-tumit dan telapak kaki bagian dalam (yang 

tidak terkena air wud}u>’) dari api neraka.\" Abu> Isa berkata; 

\"Fikih dari hadits ini adalah; tidak boleh mengusap kedua 

                                                 
29 Al-Muba>rakafu>ri>, Tuh}fah al-Ah}waz\i > (Beiru>t: Da>r al-Kutub 

al-‘Ilmiah, 1990), Juz.I, h. 126-126. 
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telapak kaki jika keduanya tidak mengenakan khuf atau kaus 

kaki. (HR. Turmudzi) 

 

 ْ$َ& �َ)َ* َّ!+َ �ٍَ()ْ+َ �ِ�ْ !ِ *َ(َ� أَْ+َ#ُ! ْ�ُ� ُ�َ$#َّ �9َ ْ�ُ� َ ِ'�ٍ! َ�ْ� *َْ�رٍ َ�ْ� رَاِ@ِ! ْ�ِ� َ+!َّ

�6ُْ  َ ْ'ٍ! َ�ْ� *َْ��َ�نَ -َ�لَ َ���ََTَ; ً�َّ&0ِ َ 6ََّ7 ََ7�ََْ�ِ� و ُ ِ 9َّ7�َ اللهَّ �ََ'Hَ رَُ �لُ اللهَّ

ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 أ0َ�ََھ6ُْ أنَْ  ِ 9َّ7�َ اللهَّ � -َِ!ُ��ا 9َ7�َ رَُ �لِ اللهَّ &َْ#َ?ُ$�ا 9َ7�َ  اْ�)0َْدُ ;#َ7ََّ

 ِ��Aِ�?ََّ.وَا� Bِِ>�Vَ'َ�ْا�'#���)( ا �  30رواه أ�� داود ;

TMKK Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal, TMKK Yah}ya> 

bin Sa'i>d dari S|aur dari Rasyi>d bin Sa'd dari S|auban dia 

berkata; Rasulullah SAW pernah mengutus satu pasukan 

(untuk berperang tanpa diikuti beliau), lalu mereka diliputi 

cuaca dingin. Maka setelah mereka datang menghadap 

Rasulullah SAW, beliau memerintahkan supaya mereka 

mengusap sorban dan khuf mereka. 

Prinsip yang terdapat dalam h}adi>s\-h}adi>s\ tersebut 

menjelaskan mengenai cara berwud}u>’ yang seharusnya dilakukan. 

Artinya tumit termasuk bagian dari anggota badan yang harus 

dibasuh (tidak diusap) pada saat berwud}u>’. Namun pada kondisi 

tertentu seperti kondisi dingin yang sangat menyengat, Nabi 

memberikan keringanan (rukhs}ah) kepada para sahabat dalam 

bentuk kebolehan menggantikan basuhan tumit atau kaki dengan 

cukup mengusap sorban dan sepatu saja (khu>f). Prinsip yang 

                                                 
30 Aba>di>, op.cit., Juz.I, h. 249. 
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dibangun Nabi ini lebih bersifat publik dan berlaku pada siapa 

saja pada saat kondisinya sama. 

 

4. Mandi di hari jum’at 

�َْ�ِ"  أَْ�َ�رََ�� �َُ+ْ�َ�ُ� َ�نْ َ���كٍِ َ�نْ َ��ِ.Gٍ َ�نْ اْ�نِ ُ�َ�رَ �َ ُ �� ���#َ ِ ��أنَ� رَُ�ولَ 

�Zْ�ََ+ِ�لْ ْ.َ �� ا��ّ+�)  وََ���مَ َ��لَ إذَِا َ,�ءَ أََ
د0ُُمْ اْ�ُ,ُ�َ�َ�P*وا <P31(رواه ا����.  

TMKK Qutaibah dari Ma>lik dari Na>fi' dari Ibnu 'Umar 

Rasu>lulla>h SAW bersabda: "Apabila salah seorang dari 

kalian menghadiri shalat Jum'at, hendaklah mandi terlebih 

dahulu. (HR Nasai: 1359 dan enam Ima>m H{adis\ yang lain). 

Berkenaan dengan h}adi>s\ tersebut, dapat ditemukan latar 

belakang sebagai berikut:  

دٍ َ�نْ َ�ْ�رِو ْ�نِ  ��
َ�َ�� َ�ْ�دُ اْ�َ�زِ�زِ َ�ْ�ِ�> اْ�نَ ُ�َ 
د�َ �َ�ََ�ِ ْ�نُ َ�ْ� ��َ�َ�� َ�ْ�دُ  
د�َ

 َ�أنَ� أَُ��ً�� ِ�نْ أھَْلِ اْ�ِ�رَاقِ َ,�ءُوا َ.َ%��وُا َ�� اْ�نَ َ����سٍ  أَِ�> َ�ْ�رٍو َ�نْ ِ�0ْرَِ�

ُ" أطََْ-رُ وََ�ْ�رٌ �َِ�نْ اQَْ+َ�لَ وََ�نْ أََ+رَى اZُ�ْْ�لَ َ�وْمَ اْ�ُ,ُ�َ�ِ� وَ  اِ,ً�� َ��لَ Rَ و��0َِ�َ

َ�مْ Zْ�ََ+ِ�لْ َ.�َْ�سَ َ��َْ�ِ" ِ�وَاِ,بٍ وََ�<ُْ�ِ�ر0ُُمْ 0َْ�فَ َ�دْءُ اZُ�ْْ�لِ �0َنَ ا����سُ 

وفَ وََ�ْ�َ��وُنَ َ�َ�� ظُُ-ورِھِمْ و�0ََنَ َ�ْ�ِ,دُھُ  ً%� َ�ْ,ُ-ودِ�نَ َ�ْ�َ�ُ�ونَ ا�#= )�Cَ ْم

�َْ�ِ" وََ���مَ ِ.> �َ ُ �� ���#َ ِ ��َ�� ھُوَ َ�رِ�شٌ َ.َ�رَجَ رَُ�ولُ  ْ%فِ إِ�� ُ�َ%�رِبَ ا���

وفِ َ
+�� َ��رَتْ ِ�ْ�ُ-مْ رَِ��حٌ آذَى ِ�ذَ�كَِ  َ�وْمٍ َ
�رD وََ�رِقَ ا����سُ ِ.> ذَ�كَِ ا�#=

� وََ,دَ رَُ�ولُ  ��َ�.َ �Cً�ْ�َ ْم-ُCُ�ْ�َ  �-َ َ̂ َ��لَ أَ�= � �َْ�ِ" وََ���مَ ِ+ْ�كَ ا�ر(�َ ُ �� ���#َ ِ ��

ِ��وُا وَْ�َ�َ�س� أََ
د0ُُمْ أَْ.Cَلَ َ�� َ�ِ,دُ ِ�نْ دُھِْ�ِ" +َQْ�.َ َا����سُ إذَِا �0َنَ ھَذَا اْ�َ�وْم

                                                 
31 Lihat juga dalam Muslim bin H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim (Beiru>t: 

Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1992), Juz.II, h. 580. 
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ُ ِ��ْ�َ�ْ�رِ وَ�َِ�ُ�وا وَطِ�ِ�"ِ  ��وفِ وJ0َُوُا اْ�َ�َ�لَ  َ��لَ اْ�نُ َ����سٍ ُ�م� َ,�ءَ  Qَْ�رَ ا�#=

Gَ َ�ْ�ِ,دُھُمْ وَذَھَبَ َ�ْ�ضُ ا��ذِي �0َنَ ُ�ؤْذِي Cُ�ْ�َُ-مْ �Cً�ْ�َ ِ�نْ اْ�َ�رَقِ   وَوُ�(

  32رواه أ�و داود).(

TMKK Abdulla>h bin Maslamah TMKK Abdul Aziz bin 

Muhammad dari Amru bin Abi Amru dari ‘Ikrimah 

bahwasanya beberapa orang dari Iraq datang dan berkata; 

Wahai Ibnu Abbas, apakah engkau berpendapat bahwa mandi 

hari Jum'at itu wajib? Dia menjawab; Tidak, akan tetapi lebih 

suci dan lebih baik bagi orang yang mandi, dan barangsiapa 

yang tidak mandi, maka tidak ada kewajiban apa-apa atasnya. 

Saya akan memberitahukan kepada kalian, bagaimana asal 

mula diperintahkannya mandi. Pernah kehidupan orang-orang 

dalam keadaan sulit, mereka memakai kain wol, bekerja berat 

mengangkat barang, sementara masjid mereka sempit, ketika 

itu atapnya rendah, karena hanya terbuat dari pelepah kurma. 

Maka Rasulullah SAW datang pada hari yang bercuaca 

panas, sedangkan orang-orang berkeringat membasahi 

pakaiannya yang terbuat dari wol, sehingga angin yang 

bertiup membawa bau kurang enak mereka, yang 

menyebabkan mereka satu sama lain merasa terganggu. 

Setelah Rasulullah SAW mencium bau yang kurang enak itu, 

beliau bersabda: \"Wahai jama'ah sekalian, apabila datang hari 

                                                 
32 Abadi>, op.cit., Juz.II, h. 17-18. 
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(Jum'at), maka mandilah, dan pakailah minyak dan wangi-

wangian yang paling baik sedapatnya”. Ibnu Abbas berkata; 

Kemudian Allah memberi kelapangan, mereka memakai 

pakaian bukan dari wol lagi, juga diberi kecukupan pekerjaan, 

masjid mereka diperluas, dan bau keringat kurang enak, yang 

menyebabkan mereka satu sama lain merasa terganggu pun 

telah hilang. 

 Gَ�ِ�َ "ُ ِ ْ�نُ اْ�َ�َ@ءِ أَ�� ��َ�َ�� َ�ْ�دُ  أَْ�َ�رََ�� َ�ْ
ُ�ودُ ْ�نُ َ��ِ�دٍ َ�نْ اْ�وَ�ِ�دِ َ��لَ َ
د�

دِ ْ�نِ أَِ�> 0ْ�َرٍ  ��
�  اْ�َ%�ِ�مَ ْ�نَ ُ�ََ9َِP��َ َْ�د�ِ �ُ-مْ ذ0ََرُوا Qُْ�لَ َ�وْمِ اْ�ُ,ُ�َ�ِ أَ��

َ�� �0َنَ ا����سُ �َ  
Cُرُونَ اْ�ُ,ُ�َ�َ� وَِ�ِ-مْ وI.َ aٌ�ََذَِا َ.َ%��تَْ إِ��ْ�َ.َ �0ُ�ُْ�ونَ اْ�َ���َِ�َ

 ِ ��ى ِ�َ-� ا����سُ َ.ذ0ُِرَ ذَ�كَِ �رَُِ�ولِ  وْحُ َ�طََ�تْ أرَْوَاُ
ُ-مْ َ.َ�َ+<ذَ� أََ#�َ�ُ-مْ ا�ر�

ِ��وُنَ +َZْ�َ Rَ ََمَ َ.َ%�لَ أو���َْ�ِ" وََ��َ ُ �� ���  P�33>).(رواه ا���  َ#

TMKK Mahmud bin Khalid dari Al Walid dia berkata; 

TMKK 'Abdullah bin al-'Ala> bahwasanya ia mendengar al-

Qa>sim bin Muh}ammad bin Abu> Bakr, mereka menyebutkan 

tentang mandi pada hari Jum'at kepada Aisyah, ia 

berkata,"Orang-orang yang tinggal ditempat tinggi (bukit) 

menghadiri shalat Jum'at dalam keadaan kotor, sehingga bila 

ada tiupan angin maka baunya menyebar dan mengganggu 

orang lain. Hal tersebut diberitahukan kepada Rasulullah 

SAW, maka beliau bersabda: "Kenapa mereka tidak mandi 

!”. 

                                                 
33 Ima>m Nasai, Sunan al-Nasai Bisyarh} Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i > 

(Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, t.t), Jilid.II, Juz.III, h. 94. 
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Pada waktu itu banyak sahabat yang tinggal jauh sekali 

dari masjid. Perjalanan mereka ke masjid membuat mereka 

berkeringat. Aroma keringat itu semakin menyengat karena 

sekaligus bercampur dengan keringat bekas mereka berkerja 

seharian sebelum shalat jumat digelar. Aroma inilah yang, kata 

al-Suyu>t}i>, membuat Nabi menganjurkan mandi ketika hendak 

pergi ke masjid.34  

Jumhur ulama mengatakan bahwa kewajiban mandi pada 

hari jumat disebabkan banyak faktor, antara lain cuaca panas 

yang menyebabkan berkeringat, pakaian wol yang menyimpan 

bau, kondisi masjid yang sempit dan lain-lain. Jika jama’ah tidak 

mandi, maka akan menimbulkan gangguan dan mengurangi 

ketenangan di masjid. H{adi>s\ tersebut berlaku dan wajib 

dilaksanakan dalam kondisi demikian. Ketika keadaan umat 

Islam sudah makmur, masjid-masjid sudah luas dan pakaian 

mereka terbuat dari kain, maka ada kelonggaran dan kemurahan 

untuk tidak mandi ketika hendak pergi shalat jumat, sebab hal itu 

tidak akan menimbulkan adanya gangguan pada para jama’ah.35 

Bila dicermati dengan seksama, yang dilarang oleh Nabi 

bukan pada persoalan mandi dan tidak mandinya, akan tetapi 

lebih pada suasana ruangan dalam masjid yang menjadi kurang 

bersahabat karena aroma bau keringat dan sejenisnya dari 
                                                 

34 Ibid. 
35 Zuhad, Metode Pemahaman Hadis Mukhtalif dan Asbab al-

Wurud (Semarang: Rasail, 2011), h. 193-194. 
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jama’ah yang ada dalam masjid. Sebab, jika aroma yang ada 

sudah tidak bersahabat, maka dampaknya selain mengganggu 

jama’ah yang lain juga sangat potensial mengganggu kekhusyuan 

pelaksanaan shalat. Mandi hanyalah bagian dari upaya yang bisa 

dilakukan agar badan jadi lebih segar dan harum. 

 

5.  Orang yang lupa mengerjakan shalat 

Berkenaan dengan kasus ini, dapat ditemukan h}adi>s\ sebagai 

berikut. 

 �ِ�ْ WَِIَمٌ َ�ْ� -َ.َ�دَةَ َ�ْ� أ� *َ(َ� ھَ#َّ َّ!+َ Mَ�َ- �*َ(َ� أَ�ُ� Iَُ'6ٍ�ْ وَُ��َ 9 ْ�ُ� إِْ َ#�ِ��َ َّ!+َ

 ٍXِ���َ  Mَ �َ0َھYََإذَِا ذ ِّ�Vَُ�7َْ; ًةZَ�َ �َ?َِI �ْ�َ َ7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 -َ�ل ُ َ�ْ� ا�(َّ)ِ�ِّ 9َّ7�َ اللهَّ

Zَةَ �0ِYْNِِي( FYَ َXَّ�رَةَ �َ�َ� إMَِّ ذَ�ِ  َّV36(رواه إ�� ����)) وَأَ-6ِْ ا�.  

TMKK Abu Nu'aim dan Musa bin Isma'il keduanya berkata, 

TMKK Hamma>m dari Qata>dah dari Anas bin Ma>lik dari Nabi 

SAW, beliau bersabda: \"Barangsiapa lupa suatu shalat, maka 

hendaklah dia melaksanakannya ketika dia ingat. Karena tidak 

ada tebusannya kecuali itu. Allah berfirman: '(Dan 

tegakkanlah shalat untuk mengingat-Ku, QS. T{a>ha>: 14). (HR. 

Ibnu Ma>jah). 

Sebab munculnya h}adi>s\ tersebut dapat disimak pada 

reportase h}adi>s\ berikut ini. 

                                                 
36 Ibnu Ma>jah, op.cit., Juz.I, h. 228; 
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 ُ� �َ)َ* *َ(َ� أَ�ُ� رََ��ءٍ َ+!َّ *َ(َ� َ�ْ�فٌ -َ�لَ َ+!َّ � &َْ$�9َ ْ�ُ� َ ِ'�ٍ! -َ�لَ َ+!َِّ)َ* دٌ -َ�لَ َ+!َّ َّ!?َ

ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 وَإIَِّ� أَْ 0َْ&(َ�   َ�ْ� ِ�ْ#0َانَ -َ�لَ  � َ 0ٍَF َ�َ\ ا�(َّ)ِ�ِّ 9َّ7�َ اللهَِّ; �َّ)Yُ

� آ0ِAِ ا�7َّْ�ِ� وَ-َْ'(َ� ِ; �َّ)Yُ 9َّ.+َ �#ََ; �َ�وَْ-َ'�ً وMََ وَْ-َ'�َ أَْ+9َ7 ِ�ْ(َ! اْ�ُ#َ?�;0ِِ ِ�ْ(

 6ْ�ِ� َ̂ ;Zَُنٌ *Zَُ; َّ6ُنٌ *Zَُ; َّ6ُنٌ &َُ?#ِّ لَ َ�ْ� اْ .3�ََْ أَْ&3َ_َ(َ� إMَِّ َ+0ُّ ا�=َّْ#Wِ و�Yََنَ أوََّ

ا�ُِ\ وَ  Qَّ�بِ ا�0َّ َ̀ ُ أَ�ُ� رََ��ءٍ ;َ(َِ?َ� َ�ْ�فٌ *6َُّ ُ�َ#0ُ ْ�ُ� اْ� �Yَنَ ا�(َّ)ِ�ُّ 9َّ7�َ اللهَّ

ْ̂ َ+.�Rَُ& 9َّنَ ھَُ� &َْ?.I Mَ �َّIَPِ ُ^ِ3�ََْْ!رِي َ�� &َْ$ُ!ثُ �َ�ُ  7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 إذَِا Iَ�مَ �6َْ &ُ�-َ

 0ََّ(Rََ; 7�َِ�ً!ا Zً�َُنَ ر�Yَََّ�سَ و)0ُ وَرَأىَ َ�� أََ��بَ ا�#َ�ُ َ̂ � اْ .3�ََْ َّ#َ7َ; �ِ�ِ�َْI �ِ;

َ̂ وَرَ  ;ََ\ Rَّْ.��ِ� ُ�َc�ْ�َ)0ِ�ِ ;ََ#� زَالَ &Rَُ)0ُِّ وَ&Rَّْ.��ِ� ُ�َc�ْ�َ \َُ;0َْ)0ِ�ِ َ+.9َّ اْ .3�ََْ

َ̂ َ@Rَْ�ا إِ�َْ�ِ� ا�Nَِّي أََ���َ�6ُْ -َ�لَ  � اْ .3�ََْ ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 ;#َ7ََّ �c�ْVَِِِ� ا�(َّ)ِ�ُّ 9َّ7�َ اللهَّ

� ;ََ?�رَ I َّ6ُ* !ٍ�'َِ� 0َ�ْfَََ%لَ ;ََ!َ�� ��eُ�َ�ْ�ِءِ 0َ�ْeَ Mَ أوَْ 0ُ�dَِ& Mَ ارْ َ$ََcْ7ُ�ا ;َ�ر$َِc

 �� ِ�ْ� cZَ�َِِ� إذَِا ھَُ� �0َُِ�ٍََ.َFIْا � Zَةِ ;9َّ7Vََ �ِ��(َّ�س ;#َ7ََّ َّV��ِ� َُ�دِيIَو َT َّe�ََ.َ;

�ِّ َ�َ\ ا3�َْْ�مِ -َ�لَ َ�� َ�(ََ'Zَُ; �َ& Xَنُ Vَُ& 6َْ� ٍا3�َْْ�مِ -َ�لَ  ُ�ْ'.َِ%ل \َ�َ �َِّ7Vَُc َْأن

 9َّ7�َ ُّ�ِ'�ِ! ;Xَ�ِFRَْ& ُ�َّIِgَ *6َُّ َ �رَ ا�(َّ)ِ َّV��ِ� Xَْ�َ7�َ ََ��ءَ -َ�ل Mََو ٌ�َ��َ)�َ �أََ���َْ.(ِ

ُ 7�ََْ�ِ� وََ 9Rََ.@ْ�َ; 6ََّ7 إِ�َْ�ِ� ا�(َّ�سُ ِ�ْ� اْ�َ'hَِQ ;َ(ََ%لَ ;ََ!َ�� ;�Yَ �ًIZَُنَ &ُ?َ  �ِ� اللهَّ ِّ#

أَ�ُ� رََ��ءٍ Iَِ?�َ�ُ َ�ْ�فٌ وَدََ�� 7�َِ�ًّ� ;3ََ�لَ اذْھَ)َ� ;َ�ْ�.�iََِ� اْ�َ#�ءَ ;3َ7QَIْ�ََ� ;َ.3َ7ََّ�َ� ا0َ�ْأةًَ 

 kَْ��َ- ُأَْ&َ� ا�َْ#�ء �َ�َ� Mَ�َ3َ; �َ��َْ�َ� َ�َ%ادcََْ�ِ� أوَْ َ �Qَِ$.َْ�ِ� ِ�ْ� َ��ءٍ 0ٍ�'َِ� 9َ7�َ �َ

� إذًِا -kَْ��َ إ9َ�ِ َ�ْ�ِ!ي �ِ�ْ�َ#�ِ3ِ7QَIْا �َ�َ� Mَ�َ- �ً;�ُ7Aُ �َI0َُFَIَو َ��َ� ءِ أWِ�َْ ھNَِهِ ا�?َّ

 Mَ�َ- lُِ�� َّVي &3َُ�لُ �َ�ُ ا�Nَِّا� kَْ��َ- 6ََّ7 ََ7�ََْ�ِ� و ُ ِ 9َّ7�َ اللهَّ أَْ&َ� -Mَ�َ إ9َ�ِ رَُ �لِ اللهَّ

� ;�Lََءَا �ِ ِ3ِ7QَIْ�َ; �َ�ِ)'َْc يNََِّ�هُ ھَُ� ا�* ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 وََ+!َّ �َ� إ9َ�ِ ا�(َّ)ِ�ِّ 9َّ7�َ اللهَّ

ُ 7�ََْ�ِ� وََ Iِgِ� 6ََّ7َ�ءٍ  اْ�َ$ِ!&Hَ -َ�لَ ;َ�ْ .َْ(َ%�ُ�ھَ� َ�ْ� �َِ'�0ِھَ� وَدََ�� ا�(َّ)ِ�ُّ 9َّ7�َ اللهَّ

غَ ;ِ�ِ� ِ�ْ� أَْ;َ�اهِ اْ�َ#َ%ادcََْ�ِ� أوَْ َ �Qَِ$.َْ�ِ� وَأوَْ  َّ0َFَ; �TYََ أَْ;َ�اھَ�َُ#� وَأطnََ7َْ اْ�َ'َ%ا�َِ

 0ُAِنَ آ�Yََا�(َّ�سِ اْ 3ُ�ا وَاْ .3َُ�ا ;ََ?9َ3 َ�ْ� َ@�ءَ وَاْ .9َ3َ َ�ْ� َ@�ءَ و �وIَُ�دِيَ ;ِ
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 Xَْ�َ7�َ ُ�fْ0ِ;َْTَ; Bََْ�ءً ِ�ْ� َ��ءٍ -َ�لَ اذْھIِإ ُ�َ��َ)Lَ�ْي أََ���َْ.�ُ اNَِّ9 ا�Qَ�َْذَاكَ أنَْ أ

 �� إِ�َْ�(َ� وَھََُِّ� َ̀ ُ �َ� ُ�َّIِوَإ �َ�ِ �3ََْ! أُْ-7َِ\ َ�ْ( �َ� وَاْ&6ُ اللهَِّ>�#َِ� �ُ'َFُْ& ��َ 9َ�ِ0ُُ إ_)َْc ٌ�#َِ>�َ-

�َ�ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 اْ�َ#ُ'�ا �َ �َ� أََ@!ُّ 4ْ�ِةًَ ِ�ْ(�َ� ِ+�َ� اْ�.ََ!أَ ;ِ��َ� ;3ََ�لَ ا�(َّ)ِ�ُّ 9َّ7�َ اللهََّّIَأ 

�'ُ#َLََ; �َ7ُ�ھ'َLََ; ��ً�'ََط �َ�ا �َ�َ� ِ�ْ� �َْ�ِ� Lْ�ََ�ةٍ وَدَ-3َ�ٍِ� وََ ِ�&3ٍَ� َ+.9َّ َ�َ#ُ'�ا �َ

 ��َ �َ�#َِ7'َْc �َ�� *َْ�بٍ وََ+َ#7ُ�ھَ� 9َ7�َ �َِ'�0ِھَ� وَوeََُ'�ا ا�qَّْ�بَ �َْ�َ� &ََ!ْ&�َ� -َ�لَ �َِ;

َ ھُ�َ  �6ُْ  رَزِْ<(َ� ِ�ْ� َ��<r�ْ@َ Xًِِ� و�Rَِ�ََّ اللهَّ)ْ�َ kْ?ََ(َ.+ْوَ-َْ! ا �َ�ا�Nَِّي أَْ kَْcَTَ; �َI�َ3 أھ7ََْ

� رZَ�َُنِ ;Nََھَ)َ� �ِ� إ9َ�ِ ھNََا ا�Nَِّي ِ)َ�ِ3َ� BُLَ'َ�ْا kَْ��َ- ُ�َIZَُ; �َ& Xِ?ََ(+َ ��َ َ��ُ�ا-

ِ إPَ ُ�َّIَِْ َ$0ُ ا�(َّ  � NَYَا وNَYََا ;ََ�اللهََّ'ََFَ; lُِ�� َّVهِ &3َُ�لُ �َ�ُ ا�Nَِهِ وَھNَِسِ ِ�ْ� �َْ�ِ� ھ�

َ#�ءَ  � ا�?َّ)ِ'َْc ِء�#َ �َُ#� إ9َ�ِ ا�?َّ.ْ'ََ;0ََ; �َِ��َّ( ْ��َ� اْ�ُ�ْ 9Qَ وَا�?َّ'ََ(�ِْgِ� kَْ��َ-َو

ِ َ+�Rََ; �ًّ3نَ اْ�ُ#ْ?7ُِ#�نَ �َْ'َ! ذ0ُ�iُِ& Xَِ�َونَ 9َ7�َ َ�ْ�  وَاPْرَْضَ أوَْ إIَِّ�ُ �0ََُ �لُ اللهَّ

 َ�َ��ْ+َ ��َ�ِ�َْ3ِ� ��ً�َْ& kَْ��َ3َ; ُ�)ْ�ِ �0ْمَ ا�Nَِّي ھَِ ِّVُ�نَ ا�(�Vُِ& Mََو �َ�Yِ0ِ=ْ#ُ�ْا �ْ�ِ �

ْ Zَمِ ;Tَطََ�ُ��ھَ�  ِtْا �ِ; 6ْRَُ� �َْ�َ�� أرَُى أنََّ ھMَuَُءِ ا3�َْْ�مَ &َْ!6ْRَُI��ُ َ�ْ#ً!ا ;َ

ْ Zَمِ  ِtْا �ِ  ;ََ!7Aَُ�ا ;ِ َ�)0َAَ َTَجَ ِ�ْ� دِ&ٍ� إ0ِ�ْfَ 9َ�ِهِ وَ-َ�لَ أَ�ُ� -َ�لَ أَ�ُ� َ�ْ)! اللهَّ

��rِِ��َ  ( اْ�َ'��ِ�َ�ِ  َّVُ�رَ ) ا�� (رواه  ;0ِْ-َ�ٌ ِ�ْ� أھَِْ� ا�Rِ.َ�بِ &0َ3َْءُونَ ا�%َّ

 .37ا�)`�ري)

TMKK Musaddad berkata, TMKK Yah}ya> bin Sa'i>d berkata, 

TMKK 'Auf berkata, TMKK Abu> Raja' dari 'Imra>n berkata, 

"Kami pernah dalam suatu perjalanan bersama Nabi SAW, 

kami berjalan di waktu malam hingga ketika sampai di akhir 

malam kami tidur, dan tidak ada tidur yang paling enak 

(nyenyak) bagi musafir melebihi yang kami alami. Hingga 

                                                 
37 Ima>m Bukha>ri< op.cit., Jilid.II, h. 71-72; Lihat Juga redaksi 

serupa dalam Aba>di>, op.cit., Juz.II, h. 103-107. 
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tidak ada yang membangunkan kami kecuali panas sinar 

matahari. Dan orang yang pertama kali bangun adalah si 

fulan, lalu si fulan, lalu seseorang yang Abu 'Auf 

mengenalnya namun akhirnya lupa. Dan 'Umar bin al-

Khaththab adalah orang keempat saat bangun, Sedangkan 

Nabi SAW bila tidur tidak ada yang membangunkannya 

hingga beliau bangun sendiri, karena kami tidak tahu apa 

yang terjadi pada beliau dalam tidurnya. Ketika 'Umar 

bangun dan melihat apa yang terjadi di tengah banyak orang 

(yang kesiangan) -dan 'Umar adalah seorang yang tegar 

penuh kesabaran-, maka ia bertakbir dengan mengeraskan 

suaranya dan terus saja bertakbir dengan keras hingga Nabi 

SAW terbangun akibat kerasnya suara takbir 'Umar. Tatkala 

beliau bangun, orang-orang mengadukan peristiwa yang 

mereka alami. Maka beliau bersabda: "Tidak masalah, atau 

tidak apa dan lanjutkanlah perjalanan." Maka beliau 

meneruskan perjalanan dan setelah beberapa jarak yang tidak 

jauh beliau berhenti lalu meminta segayung air untuk wudlu, 

beliau lalu berwudlu kemudian menyeru untuk shalat. Maka 

beliau shalat bersama orang banyak. Setelah beliau selesai 

melaksanakan shalatnya, didapatinya ada seorang yang 

memisahkan diri tidak ikut shalat bersama orang banyak. 

Maka Nabi SAW bertanya: "Wahai Fulan, apa yang 

menghalangimu untuk shalat bersama orang banyak?\" Orang 
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itu menjawab, \"Aku lagi junub, sementara air tidak ada.\" 

Beliau lantas menjelaskan: "Kamu cukup menggunakan 

debu.\" Kemudian Nabi SAW melanjutkan perjalanan hingga 

akhirnya orang-orang mengadu kepada beliau bahwa mereka 

kehausan. Maka Nabi SAW meminta seseorang yang 

bernama Abu Raja' dan 'Ali seraya memerintahkan keduanya: 

"Pergilah kalian berdua dan carilah air." Maka keduanya 

berangkat hingga berjumpa dengan seorang wanita yang 

membawa kantung-kantung berisi air dengan untanya. Maka 

keduanya bertanya kepadanya, "Dimana ada air?\" Wanita itu 

menjawab, “Terakhir aku lihat air di (daerah) ini adalah 

waktu seperti sekarang ini dan perjalanan kami ini juga 

dalam rangka mencari air.\" Lalu keduanya berkata, \"Kalau 

begitu pergilah\". Wanita itu bertanya, "Kalian mau kemana?\" 

Keduanya menjawab, "Menemui Rasulullah SAW.\" Wanita 

itu bertanya, "Kepada orang yang dianggap telah keluar dari 

agama (Shabi'i)?\" Keduanya menjawab, "Ya dialah yang 

kamu maksud.\" Kemudian kedua sahabat Nabi itu pergi 

bersama wanita tersebut menemui Nabi SAW. Keduanya 

kemudian menceritakan peristiwa yang baru saja dialami. 

Nabi SAW lalu bersabda: "Turunkanlah dia dari untanya." 

Kemudian Nabi SAW meminta bejana air, beliau lalu 

menuangkan di mulut kantung-kantung air (milik wanita itu), 

beliau lepas ikatan kantung-kantung air tersebut seraya 
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berseru kepada orang banyak: "Ambillah air dan minumlah 

sesuka kalian!\" Maka orang-orang memberi minum 

(tunggangan mereka) dan meminum sesuka mereka. Dan 

akhirnya, beliau memberi seember air kepada orang yang tadi 

terkena janabah. Beliau lalu berkata kepadanya: "Pergi dan 

mandilah." Sambil berdiri wanita tersebut mengamati apa 

yang diperbuat terhadap air kepunyaannya. Demi Allah, 

kejadian tadi telah membuatnya terperanjat dan juga kami, 

kami saksikan airnya bertambah banyak dibanding saat yang 

pertama. Nabi SAW lalu bersabda: "Kumpulkan (makanan) 

untuknya." Maka orang-orang pun mengumpulkan makanan 

berupa kurma, tepung, sawiq (campuran antara susu dengan 

tepung) untuk wanita tersebut. Makanan tersebut kemudian 

dimasukkan ke dalam kain, mereka menaikkan wanita 

tersebut di atas kendaraan dan meletakkan makanan tersebut 

di depannya. Kemudian Nabi SAW berkata kepada wanita 

tersebut: "Kamu mengetahui bahwa kami tidak mengurangi 

sedikitpun air milikmu, tetapi Allah yang telah memberi 

minum kepada kami." Wanita tersebut kemudian pulang 

menemui keluarganya, mereka lalu bertanya, "Wahai fulanah, 

apa yang membuat kamu terlambat?\" Wanita tersebut 

menjawab, "Suatu keajaiban! Aku bertemu dengan dua orang 

laki-laki yang kemudian membawaku bertemu dengan 

seorang yang disebut Shabi'i, lalu laki-laki itu berbuat begini 
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begini. Demi Allah, dialah orang yang paling menakjubkan 

(membuat kejadian luar biasa) di antara yang ada ini dan ini." 

Wanita tersebut berkata sambil memberi isyarat dengan 

mengangkat jari tengah dan telunjuknya ke arah langit, atau 

antara langit dan bumi. Maksudnya bersaksi bahwa dia 

adalah Utusan Allah yang haq. Sejak saat itu Kaum Muslimin 

selalu melindungi wanita tersebut dari Kaum Musyrikin dan 

tidaklah Kaum Muslimin merusak rumah atau kediaman 

wanita tersebut. Pada suatu hari wanita itu berkata kepada 

kaumnya, "Aku tidak memandang bahwa kaum tersebut 

membiarkan kalian dengan sengaja. Apakah kalian mau 

masuk Islam?\" Maka kaumnya mentaatinya dan masuk ke 

dalam Islam." Abu 'Abdullah berkata, "Yang dimaksud 

dengan Shabi'i adalah keluar dari suatu agama kepada agama 

lain.\" Sedangkan Abu' 'Aliyah berkata: "Al-S{a>bi'u>n adalah 

kelompok dari Ahlul Kitab yang membaca Kitab Zabur”. 

(HR. Bukhari) 

Ada beberapa hal yang dijelaskan dalam peristiwa yang 

termuat dalam dialog panjang Nabi tersebut. Pertama, pada saat 

orang lupa mengerjakan shalat atau tertidur hingga waktu shalat 

sudah lewat, dia harus segera mengerjakannya pada saat dia ingat 

atau terbangun. Pelaksanaan shalat ini  dikenal dengan sebutan 

mengganti shalat (qad}a> al-shalah). Kedua, qad}a> shalat juga boleh 

dilakukan secara berjama’ah. Ketiga, Nabi memberikan 
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keringanan (rukhs}ah) kepada sahabat dan umat Islam pada 

umumnya bahwa dalam kondisi tidak ada atau tidak menemukan 

air, maka tayammum menjadi pengganti yang bisa dilakukan agar 

seseorang tetap bisa mengerjakan shalat. Keempat, Allah 

menunjukkan salah satu kemukjizatan Muh}ammad sebagai Nabi, 

yaitu tidak berkurangnya air sedikitpun yang diminta dari wanita 

tersebut meskipun sudah digunakan oleh para sahabat untuk 

minum baik untuk diri mereka maupun untuk unta yang mereka 

bawa. Padahal secara nalar, harusnya air akan berkurang 

sebanyak yang sudah digunakan para sahabat untuk keperluan 

mereka.  

 

6. Larangan mendahului gerakan ima>m 

 !ُ َّ#$َ�ُ �َ)َ* �دُ ْ�ُ� زَْ&ٍ! َ+!َّ َّ#+َ �َ)َ* َّ!+َ Mَ�َ- !ٍ�'ِ َ �ُ�ْ !ُ&ْ�َ َُةَ و!َ'َ?ْ�َ �ُ�ْ !ُ�ْ#َ+ُ �َ)َ* َّ!+َ

ُ 7�ََْ��ِ  ْ�ُ� زِ&َ�دٍ َ�ْ� أَ�ِ� ھ0َُْ&0َةَ -َ�لَ  ِ 9َّ7�َ اللهَّ َ=9  -َ�لَ رَُ �لُ اللهَّ ْ̀ َ& Mََوََ 6ََّ7 أ

ُ رَأَْ �ُ رَأْسَ ِ+َ#�رٍ  لَ اللهَّ َ��مِ أنَْ &َُ$�ِّ ِtْا �  38.(رواه �?67)  ا�Nَِّي &0َْ;َُ\ رَأَْ �ُ -َْ)َ

TMKK H{umaid bin Mas'adah dan Suwaid bin Sa'i>d keduanya 

berkata; TMKK H{ammad bin Zaid berkata, TMKK 

Muh}ammad bin Ziya>d dari Abu> Hurairah ia berkata, 

"Rasulullah SAW bersabda: "Tidak takutkah orang yang 

mengangkat kepalanya sebelum imam, Allah akan merubah 

kepalanya menjadi kepala himar. \" (HR.Muslim). 

                                                 
38 Muslim bin H{ajja>j, op. cit., Juz.I, h. 320. 
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Mengenai kasus serupa, dapat dilihat dalam rekaman 

peristiwa sebagai berikut. 

 ِّ�ِFَ)$َ�ْا َ�#َVْ�ِ �ِ�ْ ِ *َ(َ� أَ&ُّ�بُ ْ�ُ� 0ٍِ���َ َ�ْ� َ�ْ)ِ! اللهَّ َّ!+َ !ٍ َّ#$َ�ُ �ُ�ْ �ُ�ْ?َ+ُ �َ)َ* َّ!+َ

ْ!رِيِّ -َ�لَ  ُ̀ ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7  َ�ْ� أَ�ِ� َ ِ'�ٍ! اْ� 9َّ7�َ رَُ�ٌ� wَ7ْAَ ا�(َّ)ِ�ِّ 9َّ7�َ اللهَّ

 َ\Yَ0َْ& َْأن �َ(َْ- \ُYَ0َْ& �َ'َLََ;  ُ � -9dََ ا�(َّ)ِ�ُّ 9َّ7�َ اللهَّ وَ&0َْ;َُ\ -َْ)َ� أنَْ &0َْ;ََ\ ;#َ7ََّ

 6َُ7'َْc 6ََ7�َْأنَْ أ kُ(َْ(+َْأ ِ Zَةَ -َ�لَ َ�ْ� ;ََ'َ� ھNََا -َ�لَ أIََ� &َ� رَُ �لَ اللهَّ َّV7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 ا�

 َYَةِ إذَِا رZَ َّVاجَ ا�!َAِ 3َُّ�اc3ََ�لَ ا; Mَ َْأم Xَِ�َا وَإذَِا رَ;ََ\ ;َ�رْ;َُ'�اذ�'ُYََْ��مُ ;َ�ر ِtْا \َ 

  39.(رواه ا�.N�0ي)

TMKK H{usain bin Muhammad berkata; telah menceritakan 

kepada kami Ayyu>b bin Ja>bir dari Abdullah bin Is}mah al-

H{anafi dari Abu> Sa'i>d al-Khuz\ri> ia berkata; "Seorang laki-laki 

shalat di belakang Nabi SAW, lalu ia ruku' sebelum beliau 

ruku' dan mengangkat kepala sebelum beliau mengangkat 

kepala. Maka ketika Nabi SAW telah selesai dari shalatnya, 

beliau bersabda: "Siapa yang melakukan perbuatan seperti 

ini?\" ia menjawab; "Saya, wahai Rasulullah, saya ingin 

mengetahui apakah engkau mengetahui hal itu atau tidak?\" 

Maka beliau pun bersabda: "Jauhilah oleh kalian dari 

mengurangi shalat, jika imam ruku' maka ruku'lah, dan jika ia 

mengangkat kepala maka angkatlah.\"  (HR.Turmu>z\i>) 

                                                 
39 Al-Muba>raku>ri>, op.cit., Juz.II, h. 291-298. Di semibilan 

halaman ini bisa dilihat variasi h}adi>s\ yang menjelaskan mengenai tata 
cara shalat jamaah. 
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Dialog yang terjadi antara Nabi dan sahabat tersebut 

mengajarkan tentang aturan main dalam shalat jamaah dimana 

imam itu menjadi imam karena memang untuk diikuti. Artinya, 

makmum hendaknya senantiasa mengikuti gerakan yang 

dilakukan oleh imam dengan cara tidak mendahului gerakan 

imam. Perbedaan-perbedaan furu’iyah dalam pelaksanaan shalat 

seharusnya tidak muncul pada saat seseorang berada dalam 

jamaah; karena dia harus tunduk pada aturan main jamaah. 

Misalnya, jika imam tidak membaca qunu>t dalam shalat shubuh, 

selayaknya makmum juga tidak berqunu>t agar tidak ketinggalan 

sujud terlalu lama. Demikian pula sebaliknya, jika imam 

membaca qunu>t, maka selayaknya makmum juga mengamini 

bacaan qunu>t imam. Artinya makmum tidak lantas melakukan 

sujud duluan daripada imamnya karena si makmum punya prinsip 

tidak ada qunu>t dalam shalat shubuh. Hal ini dilakukan guna 

menjaga aturan main jamaah. 

 

7. Bacaan ketika bangun dari ruku’ 

 �ِ�ْ !ِ�َْ(�ُ �ْ�َ hُ#َ�َْPْا �َ)َ* َّ!+َ \ٌ�Yَِو �َ)َ* َّ!+َ 0ٍ�ْ#َُI �ِ�ْ ِ ُ! ْ�ُ� َ�ْ)ِ! اللهَّ َّ#$َ�ُ �َ)َ* َّ!+َ

ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 إذَِا رَ;ََ\ رَأَْ �ُ  اْ�َ$َ?ِ� َ�ْ� اْ�ِ� أَ�ِ� أوَْ;9َ -َ�لَ  �Yَنَ ا�(َّ)ِ�ُّ 9َّ7�َ اللهَّ

�Yُعِ -َ�لَ َ #ِ  َ#َ�اتِ ِ�ْ� ا�0ُّ ُ �َِ#ْ� َ+ِ#َ!هُ ا�7َّ�6َُّ رَ�َّ(َ� وXََ�َ اْ�َ$ْ#ُ! ِ�ْ�ءَ ا�?َّ َ\ اللهَّ

�ءٍ �َْ'!ُ ْ@َ �ْ�ِ kَrْ@ِ ��َ َء�  .40 (رواه �?67)  وَِ�ْ�ءَ اPْرَْضِ وَِ�ْ

                                                 
40 Ibid., Juz.I, h. 346. 
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TMKK Muh}ammad bin Abdullah bin Numair berkata, 

TMKK Waki>' berkata, TMKK al-A'masy dari Ubaid Ibnul 

H{asan dari Ibnu Abi> Aufa ia berkata, "Jika mengangkat 

kepalanya dari rukuk, Nabi SAW mengucapkan; SAMI'A 

ALLA<HU LIMAN H{AMIDAHU< RABBANA< WA LAKAL 

H{AMDU MIL̀AS SAMA<WA<TI WA MIL̀AL ARD{I WA 

MIL̀A MA< SYI’̀TA MIN SYAI`IN BA'DU (Semoga Allah 

mendengar pujian hamba yang memuji-Nya. Wahai Tuhan 

kami, bagi-Mu segala pujian. Pujian sepenuh langit dan 

sepenuh bumi, sepenuh apa yang Engkau kehendaki setelah 

itu). (HR.Ibnu Majah) 

*َ(َ� َ@Xٌ&0ِ َ�ْ� أَ�ِ� ُ�َ#0َ -َ�لَ َ ِ#ْ'kُ أَ�َ�  !ِّيُّ َ+!َّ *َ(َ� إِْ َ#ِ'�ُ� ْ�ُ� ُ��َ 9 ا�?ُّ َّ!+َ

ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 وَھَُ� ;ِ�  ُ�َ$F�َْ�َ &3َُ�لُ  ِ 9َّ7�َ اللهَّ ذ0َYُِتْ اLُ�ُْ!ودُ ِ�ْ(َ! رَُ �لِ اللهَّ

 �Zَةِ ;3ََ�لَ رَُ�ٌ� َ�!ُّ ;Zَُنٍ ;ِ َّVوَ-َ�لَ ا� �ِِ� ِtْا �� وَ-َ�لَ آZَُ; ُّ!�َ 0ُAَنٍ ;ِِ�ْ َ̀ اْ�

 ِ � -9dََ رَُ �لُ اللهَّ َّ#َ7َ; nِ�ِ- آZَُ; ُّ!�َ 0ُAَنٍ ;ِ� اiَ�ْ(6َِ وَ-َ�لَ آZَُ; ُّ!�َ 0ُAَنٍ ;ِ� ا�0َّ

�َ- �ِ'َYْ ُ 7�ََْ�ِ� وََ cZَ�َ 6ََّ7َ�ُ وَرَ;ََ\ رَأَْ �ُ ِ�ْ� آ0ِAِ ا�0َّ لَ ا�7َّ�6َُّ رَ�َّ(َ� وXََ�َ 9َّ7�َ اللهَّ

 Mَ َّ6ُ��ءٍ َ�ْ'ُ! ا�7َّْ@َ �ْ�ِ kَrْ@ِ ��َ َء�َ#َ�اتِ وَِ�ْ�ءَ اPَْرْضِ وَِ�ْ اْ�َ$ْ#ُ! ِ�ْ�ءَ ا�?َّ

لَ  � �َِ#� َ�(َْ'kَ وF)َْ& Mَََُ\ ذَا اXَ)ْ�ِ ِّ!Lَ�ْ اLَ�ْ!ُّ وَطَ�ََّQِ'ْ�ُ Mََو kَ�َْQ�َْأ �#َِ� \َِI��َ

 ِ ُ 7�ََْ�ِ� وََ Lَ�ْ�ِ� ُ�َc�ْ�َ 6ََّ7!ِّ �ِ�َْ'7َُ#�ا أYَ Wَ�َْ� ُ�َّIََ#� &3َُ��ُ�نَ  رَُ �لُ اللهَّ  9َّ7�َ اللهَّ

 41(رواه ا�� ����)

TMKK Ismail bin Mu>sa> al-Suddi berkata, TMKK Syari>k dari 

Abu> Umar ia berkata; "Aku mendengar Abu> Juh}aifah 

                                                 
41 Ibnu Ma>jah, op.cit., Juz.I, h. 284-285. 
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berkata; "Ketika Rasulullah SAW sedang melaksanakan 

shalat, para sahabat membicarakan harta kekayaan. Maka ada 

seseorang yang berkata; "Kekayaan fulan terletak pada 

kudanya. " Yang lain menyahut, "Kekayaan si fulan terletak 

pada untanya”. Ada yang menyahut, "Kekayaan si fulan 

terletak pada kambingnya". Yang lainnya pun menyahut, 

"Kekayaan si fulan terletak pada budak”.  Ketika Rasulullah 

SAW selesai dari shalatnya, dan mengangkat kepalanya dari 

raka'at akhir, beliau mengucapkan: "ALLA<HUMMA 

RABBANA<, WA LAKAL H{AMDU MIL'AS SAMA<WA<TI 

WA MIL'AL ARD{I WA MIL'A MA< SYI'TA MIN SYAIIN 

BA'DU. ALLA<HUMMA LA< MA<NI'A LIMA< A'T{AITA 

WALA< MU'T{IYA LIMA< MANA'TA WALA< YANFA'U 

Z|AL JADDI MINKAL JADDU (Ya Allah Engkau Rabb 

kami, dan bagi-Mu segala puji sepenuh langit dan sepenuh 

bumi dan sepenuh apa yang Engkau kehendaki selain itu. Ya 

Allah, tidak ada yang dapat mencegah dari apa yang telah 

Engkau berikan, dan tidak ada yang dapat memberikan atas 

apa yang Engkau cegah. Tidak bermanfaat usaha yang 

sungguh-sungguh, dari-Mu lah segala usaha yang sungguh-

sungguh itu)." Beliau memperpanjang suaranya dengan 

serius, agar mereka mengetahui bahwa beliau bukan seperti 

yang mereka perbincangkan." (HR.Ibnu Majah) 

 



  55 

8.  Anjuran tidak masuk masjid setelah makan bawang 

 َ)َ* َّ!+َ 6ٍِc�+َ �ُ�ْ !ُ َّ#$َ�ُ �ِ)َ* � و َ+!َِّI0ََ(Aََْ�لَ أ- zٍ&ْ0َ�ُ �ِ�ْ9َ ْ�ُ� َ ِ'�ٍ! َ�ْ� ا�$َْ& �

 ِ � ِ�ْ�  �Qَ�َءٌ َ�ْ� 0ِِ���َ ْ�ِ� َ�ْ)ِ! اللهََّYََ7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 -َ�لَ َ�ْ� أ ُ َ�ْ� ا�(َّ)ِ�ِّ 9َّ7�َ اللهَّ

� وَا�qُّ�مَ وَاَVََ(�ْا �َYََةً َ�ْ� أ اثَ ;Zََ &�0َ3ََْ�َّ ھNَِهِ اْ�)73ََِْ� ا�qُّ�مِ و -َ�لَ 0�ََّ َّ0Rُ�ْ

� &َ.Tَذََّى ِ�ْ(�ُ �َ(ُ� آدَمَ  *َ(َ� إِْ َ$gَ; �َI!َLِ?ْ�َ  �ُ�ْ nُنَِّ اْ�َ#Tَ.َc َ�Rَِ>Zَذََّى ِ�#َّ و َ+!َّ

 !ُ(ْ�َ �َ)َ* ُ! ْ�ُ� رَا;ٍِ\ َ+!َّ َّ#$َ�ُ �ِ)َ* ُ! ْ�ُ� �0ٍRَْ -َ�لَ ح و َ+!َّ َّ#$َ�ُ �َI0ََ(Aَْإ0َ�ِْاھ6َ�ِ أ

زَّ  0َLَةِ ا�0َّ � ِ�ْ� ھNَِهِ ا�=ََّYَََ�دِ َ�ْ� أ) ْ ِtْا اNََ�ِ� zٍ&ْ0َ�ُ �ُ�ْا �َI0ََ(Aَْأ �'ً�#ِ�َ Mَ�َ- ِاق

اثَ  َّ0Rُ�ْوَا �َVََ(�ْ0ْ اYُNَْ& 6َْ�َو �َI!ِLِ?ْ�َ �ِ; �َ)=َiَْ& Zََ; َُّ�مq42(رواه �?67) &0ُِ&ُ! ا� 

TMKK Muh}ammad bin Hatim telah menceritakan kepada 

kami Yahya bin Sa'id dari Ibnu Juraij dia berkata, TMKK 

'At}a' dari Ja>bir bin Abdullah dari Nabi SAW beliau bersabda, 

"Barangsiapa yang makan sayur bawang putih ini, -dan pada 

kesempatan lain beliau bersabda, 'Barangsiapa makan 

bawang merah dan putih serta bawang bakung- janganlah dia 

mendekati masjid kami, karena malaikat merasa tersakiti dari 

bau yang juga manusia merasa tersakiti (disebabkan 

baunya)," Dan TMKK Ish}aq bin Ibra>hi>m TMKK Muh}ammad 

bin Bakar dia berkata -lewat jalur periwayatan lain- dan 

TMKK Muh}ammad bin Ra>fi' TMKK Abdurrazzaq semuanya 

mengatakan, TMKK Ibnu Juraij dengan Isnad ini, 

"Barangsiapa makan dari pohon ini -maksudnya bawang 

putih- janganlah dia mengunjungi kami di masjid kami, dan 

                                                 
42 Muslim bin H{ajja>j, op.cit., Juz.I, h. 395. 
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dia tidak menyebutkan bawang merah dan bawang bakung.\" 

(HR. Muslim). 

Penjelasan lebih detail mengenai larangan Nabi dapat 

dilihat pada dialog yang terekam dalam dua redaksi h}adi>s\ berikut 

ini. 

*َ(َ� إِْ َ#ِ'�ُ� اْ�ُ� 7�َُ�َّ�َ َ�ْ� ا0َLُ�ْْ&0ِيِّ َ�ْ� أَ�ِ� 0َdَْIةَ  � َ�ْ#0ٌو ا�(َّ�-ُِ! َ+!َِّ)َ* و َ+!َّ

ِ 9َّ7�َ  َ�ْ� أَ�ِ� َ ِ'�ٍ! -َ�لَ  �I 6ََْْ'ُ! أنَْ ;ُ.َِ$Aَ kْْ�)0َُ ;ََ�-َْ'(َ� أَْ�َ$�بَ رَُ �لِ اللهَّ

ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 ;ِ� Xَ7ِْc ا�ْ  �َ� أZًYَْ َ@ِ!&ً!ا *6َُّ اللهَّ)ْ�ِ �َ)7ْYََTَ; ٌُّ�مِ وَا�(َّ�سُ ِ��َ�عq73ََِْ� ا�(

 �َYََ3ََ�لَ َ�ْ� أ; �َ& ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 ا�0ِّ ِ 9َّ7�َ اللهَّ رُْ+(َ� إ9َ�ِ اْ�َ#ْ?Lِِ! ;ََ�َ�َ! رَُ �لُ اللهَّ

 َّ)َ�0َ3َْ& Zََ; �ًr�ْ@َ �َِq�ِ( َ̀ 0َLَةِ اْ� kْ�َ ِ�ْ� ھNَِهِ ا�=َّ � اْ�َ#ْ?Lِِ! ;3ََ�لَ ا�(َّ�سُ ُ+0ِِّ; �

 �ِ� Wَ�َْ� ُ�َّIِا�(َّ�سُ إ �َ�ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 ;3ََ�لَ أَ&ُّ kْ�َ ;َ)7َََ{ ذَاكَ ا�(َّ)ِ�َّ 9َّ7�َ اللهَّ ِّ0+ُ

�َ��َ� َ@0َLَةٌ أ0َYَْهُ رِ&َ$َّ)Rَِ�َو �ِ� ُ   .43(رواه �?67)  cَْ$0ِ&6ُ َ�� أََ+�َّ اللهَّ

TMKK Amru an-Naqid TMKK Ismail bin Ulayyah dari al-

Jurairi> dari Abu Nad}rah dari Abu> Sa'id dia berkata, "Kami 

belum berperang hingga Khaibar telah ditaklukkan, lalu kami 

menjumpai para sahabat Rasulullah SAW, pada sayur mayur 

itu terdapat bawang putih, sedangkan orang-orang kelaparan. 

Maka kami memakan sebagian darinya sangat banyak, 

kemudian kami pergi ke masjid. Lalu Rasulullah SAW 

mendapatkan bau tidak sedap, maka beliau bertanya, 'Siapa 

yang makan sedikit dari pohon bau ini, maka janganlah dia 

mendekati masjid kami! Lalu sekelompok orang berkata, 

                                                 
43 Muslim bin H{ajja>j, ibid., Juz.I, h. 395. 
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'Pohon ini telah diharamkan, pohon ini telah diharamkan.' 

Lalu hal tersebut sampai pada Nabi SAW, maka beliau 

bersabda, 'Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku tidak 

berhak mengharamkan sesuatu yang dihalalkan oleh Allah 

untukku. Akan tetapi ia adalah pohon yang aku membenci 

baunya. (HR.Muslim) 

Penjelasan lebih lengkap juga dapat disimak dari dialog 

yang terdapat dalam redaksi h}adi>s\ berikut ini. 

*َ(َ� ُ 7َْ�َ#�نُ ْ�ُ� اْ�ُ#0َ�iِةِ َ�ْ� ُ+َ#ْ�ِ! ْ�ِ� ھZَِلٍ َ�ْ� أَ�ِ� �0ُْدَةَ َ�ِ�  َّ!+َ \ٌ�Yَِو �َ)َ* َّ!+َ

ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7  اْ�ُ#0َ�iِةِ ْ�ِ� ُ@ْ')َ�َ -َ�لَ  أkُ7ْYََ *ُ�ً�� *6َُّ أ9َّ7Vَ�ُ kُ�َْcَ ا�(َّ)ِ�ِّ 9َّ7�َ اللهَّ

 ِ)َ3َ( َ !َْ- ُ�ُc!ْ�َ�ََ; �ْ�َ َُّ�مِ ;3ََ�لqرِ&َ� ا� !َ�َ�ََ; �dِ-َْأ kُ#ُْ- 9َّ7�َ � َّ#َ7َ; �ٍ'َYْ0َِ� �

Zَةَ  َّVا� kُْ�dََ- � � ھNَِهِ اْ�)Nَْ& 9َّ.+َ �َI!َLِ?ْ�َ َّ�َ�0َ3َْ& Zََ; َ�َ73َْھBََ رِ&ُ$�َ� -َ�لَ ;#َ7َََّYََأ

 َI رًاNْ�ُ �ِ إنَِّ �ِ �Zً أkُ7ُْ3َ; ُ�ُ.�َْcَ &َ� رَُ �لَ اللهَّْ َ ِ �وِْ�(ِ� &ََ!كَ -َ�لَ ;ََ�َ�ْ!cُ�ُ وَاللهَّ

� إ9َ�ِ َ�ْ!رِي ;ََ�َ�َ!هُ َ�ْ'��Vًُ� ;3ََ�لَ إنَِّ �Nْ�ُ Xََرًا ِّ#Yُ �ِ; �َ�ُ.7ْAََْدTَ; ُه!ََ& � ;َ(َ�وَ�َ(ِ

  (رواه أ+#!)

TMKK Waki>' TMKK Sulaima>n bin Al-Mughirah dari 

H{umaid bin Hila>l dari Abu> Burdah dari Al Mughirah bin 

Syu'bah44 ia berkata, "Aku pernah makan bawang putih, lalu 

aku datang ke masjid Nabi SAW, dan aku mendapati beliau 

                                                 
44 Al-Mughirah bin Syu’bah bin Abi> ‘A<mir bin Musaddad bin 

Mu’attab bin Ma>lik adalah sahabat Nabi yang masuk Islam pada saat 
perang Khandaq. Rasu>lullah sering memanggilnya dengan sebutan Abu> 
‘I<sa>. Dia meninggal pada tahun 50 H. Lihat dalam Ibnu al-As\i>r, Usud al-
Gha>bah fi> Ma’rifah al-S{ah}a>bah (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), Juz. V, h. 
238-239. 
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sudah shalat satu rakaat. Selesai beliau shalat, maka aku 

berdiri menqad}a rakaat yang tertinggal. Saat mendapati bau 

bawang, beliau bersabda: "Barangsiapa makan tanaman ini, 

maka jangan sekali-kali mendekati masjid kami hingga 

baunya hilang." Setelah selesai mengad}a shalat, maka aku 

mendatangi beliau dan berkata: "Wahai Rasulullah, 

sesungguhnya saya memiliki udzur, berikanlah tanganmu 

kepadaku.\" Al-Mughirah berkata: "Demi Allah aku 

mendapati beliau begitu mudah (tidak mempersulit), beliau 

lalu memberikan tangannya kepadaku dan aku masukkan ke 

dalam lengan bajuku hingga menyentuh dadaku dan 

menyentuh pembalut perban. Beliau lantas bersabda: 

"(Benar) sesungguhnya kamu memiliki udzur. (HR.Ahmad) 

Seperti yang terjadi pada kasus anjuran mandi ketika 

hendak ke masjid pada hari Jumat, larangan yang dilakukan Nabi 

SAW bagi orang yang baru saja makan bawang untuk tidak ke 

masjid lebih bersifat anjuran agar aroma ruangan masjid tetap 

terjaga dan lebih dari itu jamaah lain tidak terganggu karena 

aroma menyengat dari bau bawang. Pertimbangan ini lebih 

bersifat ritual-sosiologis dalam upaya menjaga kekhusyuan 

pelaksanaan shalat serta menjaga perasaan orang lain yang 

ketepatan juga berada di masjid atau di tempat-tempat publik 

lainnya. 
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Dalam konteks bau menyengat, sebenarnya tidak terbatas 

hanya pada bawang merah atau bawang putih, akan tetapi bau 

makanan lain yang juga tidak kalah menyengat seperti pete dan 

jengkol. Oleh karena itu, bila seseorang hendak ke masjid 

sementara dia baru saja makan makanan yang beraroma 

menyengat, hendaknya dia sempatkan waktu untuk menggosok 

gigi terlebih dahulu. 

 

9. Larangan istri puasa tanpa ijin suami 

�مِ ْ�ِ� ُ�(َ)ٍِّ� -َ�لَ +َ  *َ(َ� َ�ْ'َ#0ٌ َ�ْ� ھَ#َّ اقِ َ+!َّ زَّ *َ(َ� َ�ْ)ُ! ا�0َّ ُ! ْ�ُ� رَا;ٍِ\ َ+!َّ َّ#$َ�ُ �َ)َ* َّ!

 0َYَNََ; 6ََّ7 ََ7�ََْ�ِ� و ُ ِ 9َّ7�َ اللهَّ ٍ! رَُ �لِ اللهَّ *َ(َ� أَ�ُ� ھ0َُْ&0َةَ َ�ْ� ُ�َ$#َّ ھNََا َ�� َ+!َّ

�َ�)ْ�ِ Hَ&ِوَ-َ�لَ  أََ+�د  �َ�ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ْVَُc Mَ 6ََّ7 ا�َْ#0ْأةَُ وَ�َْ'7ُ ِ 9َّ7�َ اللهَّ رَُ �لُ اللهَّ

 �ْ�ِ �ِِ(?ْYَ �ْ�ِ kَْ3َFIَْوََ�� أ �ِِIِْذgِ� َّMِوَھَُ� َ@�ھٌِ! إ �ِِ.�َْ� �َ@�ھٌِ! إgِ� َّMِذIِِِْ� وTَc Mََذَْنْ ;ِ

  .45رواه �?0ِ�ْfَ  )(67 أ0ِ�َْهِ ;gَنَِّ wَVِْI أ0ِ�َْهِ �َ�ُ 

TMKK Muh}ammad bin Ra>fi' TMKK Abdurrazaq TMKK 

Ma'mar dari Hammam bin Munabbih ia berkata; ini adalah 

hadits yang telah diceritakan oleh Abu> Hurairah kepada 

kami, dari Muh}ammad Rasulullah SAW -ia pun menyebutkan 

beberapa hadits, di antaranya adalah- Dan Rasulullah SAW 

bersabda: "Seorang wanita janganlah berpuasa (sunnah) 

ketika suaminya ada, kecuali dengan seizinnya. Dan jangan 

pula ia membolehkan orang lain masuk ke rumahnya 

                                                 
45  Muslim bin H{ajja>j, op.cit., Juz.II, h. 710. 
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melainkan dengan izin suaminya. Dan sesuatu yang 

disedekahkan oleh sang isteri dari usaha suaminya tanpa 

perintah suami, maka setengah dari pahala sedekah itu bagi 

suaminya. (HR.Muslim). 

 �*َ(َ� 0ِ�َ&0ٌ َ�ْ� اhِ#َ�َْPْ َ�ْ� أَ�ِ� َ���ٍِ� َ�ْ� أَ�ِ َّ!+َ َ�َ(�ْ@َ �*َ(َ� qْ�َُ#�نُ ْ�ُ� أَ�ِ َّ!+َ

ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 وIََْ$ُ� ِ�ْ(َ!هُ ;kَْ��َ3َ &َ�  َ ِ'�ٍ! -َ�لَ  َ��ءَتْ ا0َ�ْأةٌَ إ9َ�ِ ا�(َّ)ِ�ِّ 9َّ7�َ اللهَّ

 ْF�َ �ِ إنَِّ زَوِْ� � إذَِا رَُ �لَ اللهَِّI0ُِّQَFُ&َو kُ�َّْ7�َ إذَِا �ِ)ُ�0ِdَْ& �َِّQ'َ#ُ�َْ�انَ ْ�َ� ا

� Zَ�َةَ ا7Qَْc 9َّ.+َ 0ِLَْF�َُْ\ ا�=َّْ#Wُ -َ�لَ وFْ�َََ�انُ ِ�ْ(َ!هُ -َ�لَ ِّ7Vَُ& Mََو kُ#ْ�ُ

� إِ ِ)ُ�0ِdَْ& �َ�ُ��َْ- � ِ أَ�َّ � -kَْ��َ ;3ََ�لَ &َ� رَُ �لَ اللهَّ َّ#�َ ُ�َ�َT?ََ; ُ0َ3َْأc �َ�َّIِgَ; kُ�َّْ7�َ ذَا

 �َ�ُ��َْ- � �َ� -َ�لَ ;3ََ�لَ �َْ� kَْI�Yَ ُ �رَةً وَاِ+َ!ةً �kَْFRََ ا�(َّ�سَ وَأَ�َُّ.�َْ�َI !َْ-َو �ِ�َْcَر�?ُِ�

 ِ �َ� �Vَُ.َ; nُِ7Qَ)َْcمُ وَأIََ� رَُ�ٌ� َ@�بٌّ ;Zََ أَْ�)0ُِ ;3ََ�لَ رَُ �لُ اللهََّّIِgَ; �ِI0ُِّQَFُ&

 Mَ �ِّIِإ �َ�ُ��َْ- � ُ 7�ََْ�ِ� وََ �Vَُc Mَ Nٍِr�َ�َْ& 6ََّ7مُ ا0َ�ْأةٌَ إgِ� َّMِذِْنِ زَوِْ��َ� وَأَ�َّ 9َّ7�َ اللهَّ

 9َّ.+َ ُ^ِ3�َْ.?َْI ُد�RََI Mَ َ0ِ�ُفَ �َ(َ� ذَاك !َْ- kٍ�َْ� �أ7�َُِّ� َ+.7Qَْc 9ََُّ\ ا�=َّْ#Iِgَ; Wَُّ� أھَُْ

 Wُ#َّْ=7َُ\ ا�Qَْc ِّ�Vََ; kَ_َْ3�َْ. ْذَِا اgَ; َ46(رواه أ�� داود). -َ�ل  

TMKK Utsman bin Abu> Syaibah, TMKK Jari>r dari al-

A'masy dari Abu> S{a>lih}, dari Abu> Sa'i>d, ia berkata; seorang 

wanita telah datang kepada Nabi SAW sementara kami 

berada di sisi beliau, kemudian wanita tersebut berkata; 

wahai Rasulullah, sesungguhnya suamiku yaitu S{afwa>n bin 

al-Mu'at}t}al47 memukulku apabila aku melakukan shalat dan ia 

                                                 
46 Aba>di>, op.cit., Juz. h.  
47 S{afwa>n bin al-Mu’at}t}al adalah sahabat Nabi yang dikenal 

sangat pemberani dan keras. Diperkirakan dia meninggal pada tahun 58 
H. Ibid, Juz. III, h. 31-32. 



  61 

memberiku makan untuk berbuka apabila aku berpuasa, dan 

ia tidak melakukan shalat Fajar hingga matahari terbit. Abu> 

Said berkata; sedangkan S{afwa>n berada di sisinya. Kemudian 

dia menanyakan apa yang telah dikatakan wanita tersebut. 

S{afwa>n berkata; "Wahai Rasulullah, pengaduannya bahwa 

dia ‘memukulku jika saya shalat’, itu karena dia membaca 

dua surat yang telah saya larang. Jika saja dia mau membaca 

satu surat saja yaitu al-Na>s, maka cukuplah hal itu. 

Sedangkan dia menyuruhku berbuka, itu karena dia pergi dan 

berpuasa, padahal saya adalah seseorang yang masih muda, 

maka saya tidak akan bisa bersabar”. Rasulullah SAW 

bersabda pada saat itu: "Janganlah seorang istri berpuasa 

kecuali dengan izin dari suaminya". “Sedangkan pengaduan 

bahwa dia tidak shalat sehingga matahari terbit, karena kami 

adalah para penghuni rumah, dan hal itu sudah dimaklum 

bahwa kami bangun pada saat mendekati matahari terbit." 

Beliau bersabda: "Jika kamu telah bangun maka shalatlah”. 

(HR.Abu> Daud). 

Peristiwa tersebut mengisyaratkan perlunya komunikasi 

antara suami-istri sehingga tidak ada pihak baik suami maupun 

istri yang hak-haknya terabaikan. Artinya, jangan karena alasan 

ibadah yang lebih bersifat personal kepada Allah, suami atau istri 

mengenyampingkan kebutuhan pasangannya yang karena alasan 

tertentu pula membutuhkan kehadiran fisik pasangannya di 
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sampingnya. Sudah barang tentu kebutuhan biologis suami-istri 

akan sulit disalurkan jika pasangannya dalam keadaan berpuasa. 

 

10. Anjuran tidak banyak tanya 

� &WُُI�ُ َ�ْ� اْ�ِ� ِI0ََ(Aَْأ Bٍْاْ�ُ� وَھ �َI0ََ(Aَْأ ُّ�ِ(�Lُِّ.7�َ0َْ�ُ ْ�ُ� &َْ$�9َ ا�+َ �ِ)َ* َّ!+َ

� أَ�ُ� َ �#ََ7َ �ْ ِI0ََ(Aََْ�بٍ أ�ْ+َ#ِ� وََ ِ'�ُ! ْ�ُ� اْ�ُ#َ?��Yَ Mَ�َ- Bَِّنَ أَ�ُ� ِ@ ُ� َ�ْ)ِ! ا�0َّ

�َْ�.6ْRُُ َ�ْ(�ُ  ھ0َُْ&0َةَ &َُ$!ِّثُ َI ��َ ُ7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 &3َُ�ل ُ ِ 9َّ7�َ اللهَّ أIََّ�ُ َ ِ#َ\ رَُ �لَ اللهَّ

 Qََ. ْ6ْ �ِِ� ;َ�ْ;َ'7ُ�ا ِ�ْ(�ُ َ�� اRُُc0ْ�ََ6ْ ;َ�ْ�.َ(ِ)ُ�هُ وََ�� أRُِ7(َْ- �ْ�ِ �َ&Nَِّا� Xََ7َْأھ �#ََّIِgَ; 6ُْ.'ْ

 ْ6�ِِ>��َِ(Iَْ6ُْ 9َ7�َ أ�ُ;Zَِ.Aْ6ْ وَا��) .0َqْYَةُ َ�َ?�<7ِِِ>�dFا� � 48(رواه �?67 ;

TMKK H{armalah bin Yah}ya> al-Tujibi>; TMKK Ibnu Wahab; 

TMKK Yu>nus dari Ibnu Syiha>b; TMKK Abu> Salamah bin 

'Abdur Rah}ma>n dan Sa'i>d bin al-Musayyab keduanya berkata; 

Abu> Hurairah bercerita bahwa dia mendengar Rasulullah 

SAW bersabda: "Apa yang telah aku larang untukmu maka 

jauhilah. Dan apa yang kuperintahkan kepadamu, maka 

kerjakanlah dengan sekuat tenaga kalian. Sesungguhnya umat 

sebelum kalian binasa karena mereka banyak tanya, dan 

sering berselisih dengan para Nabi mereka". (HR.Muslim). 

Latar belakang dari h}adi>s\ tersebut dapat dilihat dalam 

rekaman dialog Nabi berikut ini. 

*َ(َ� أَ�ُ� ھَِ=�مٍ وَاْ ُ#�ُ  ِ��ُّ -َ�لَ َ+!َّ ِّ0 َ̀ ِ ْ�ِ� اْ�ُ#َ)�رَكِ اْ�ُ# ُ! ْ�ُ� َ�ْ)ِ! اللهَّ َّ#$َ�ُ �َI0ََ(Aَْأ

 �ُ! ْ�ُ� زِ&َ�دٍ َ�ْ� أَ�ِ َّ#$َ�ُ �َ)َ* �ِ�ُ\ ْ�ُ� ُ�ْ?6ٍِ7 -َ�لَ َ+!َّ *َ(َ� ا�0َّ اْ�ُ#0َ�iِةُ ْ�ُ� َ 7ََ#�َ -َ�لَ َ+!َّ

                                                 
48 Muslim bin H{ajja>j, op.cit., Juz.IV, h. 1830. 
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َ َ�%َّ Aَ  ھ0َُْ&0َةَ -َ�لَ  ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 ا�(َّ�سَ ;3ََ�لَ إنَِّ اللهَّ ِ 9َّ7�َ اللهَّ BََQ رَُ �لُ اللهَّ

�ِّ َ��مٍ ;ََ?kَRَ َ�ْ(�ُ َ+.9َّ أََ��دَهُ Yُ �ِ; �وََ��َّ -َْ! ;0ََضَ 6ْRُ�َْ7�َ اْ�َ$zَّ ;3ََ�لَ رَُ�ٌ

� َ�� Zََ* �#ََّIِgَ; 6ْRُُ.Yْ0ََc*ً� ;3ََ�لَ �َْ� -kَْ(�َ�ََ� 6ْ'ََI kُ7ُْ وَ�َْ� وََ�)َ ِIذَرُو �َ�ِ� 6ُْ.#ُْ- ��َ kْ

�ءِ ْ َّ=��ِ� 6ْRُُc0ْ�ََذَِا أgَ; 6ْ�ِِ>�َ�ِ(Iَْ6ْ 9َ7�َ أ�ِِ;Zَِ.Aْ6ْ وَا�ھ�Yَ �ْ�َ Xََ7َنَ -َْ)0َqْRَِ� 6ْRَُ7ةِ ُ uَا�ِِ

�ءٍ ;َ�ْ�.َِ( ْ@َ �ْ�َ 6ْRُُ.�َْ�َI 6ُْ وَإذَِا.'ْQََ. ْوا �ِِ� َ�� اNُ ُ̀ �  )ُ�هُ ;َ; �(رواه ا�(?�<

(X �)#49 ا�.  

TMKK Muh}ammad bin Abdullah bin al-Muba>rak al-

Makhzumi, ia berkata; TMKK Abu> Hisya>m namanya adalah 

al-Mughi>rah bin Salamah, ia berkata; TMKK al-Rabi>' bin 

Muslim, ia berkata; TMKK Muh}ammad bin Ziya>d dari Abu> 

Hurairah, ia berkata; Rasulullah SAW berkhutbah kepada 

manusia kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah 

Azza wa Jalla telah mewajibkan kepada kalian untuk 

melakukan haji." Lalu terdapat seorang laki-laki50 yang 

bertanya; apakah setiap tahun? Maka beliau terdiam hingga 

orang tersebut mengulanginya sebanyak tiga kali. Lalu beliau 

bersabda: "Jika saya katakan "ya", niscaya akan menjadi 

wajib, dan jika telah wajib maka kalian tidak mampu 

melakukannya. Biarkan saya (menyampaikan apa yang akan 

saya sampaikan),  karena saya tidak akan meninggalkan 

                                                 
49 Imam al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i Syarh} Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> 

(Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, t.t), Jilid.III, Juz.5, h. 110-111. 
50 Seorang laki-laki yang dimaksud dalam h}adi>s\ tersebut adalah 

sahabat Nabi yang bernama al-Aqra’ bin H{a>bis al-Tami>mi>. Ibid. h. 111. 
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kalian, sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa 

karena banyak bertanya, dan sering menyelisihi para nabi. 

Maka apabila saya perintahkan sesuatu kepada kalian, 

lakukanlah sesuai dengan kemampuan kalian, dan jika saya 

melarang kalian dari sesuatu maka jauhilah.\"(HR.al-Nasai 

dalam kitab al-mana>sik). 

 

11. Kriteria memilih pasangan 

� َ ِ'�ُ! ْ�ُ� أَ�ِ� َ ِ'�ٍ! َ�ْ� أَ�ِ��ِ ِ)َ* ِ -َ�لَ َ+!َّ *َ(َ� &َْ$�9َ َ�ْ� ُ�)َْ�ِ! اللهَّ دٌ َ+!َّ َّ!?َ�ُ �َ)َ* َّ!+َ

 ُ�)ْ�َ ُ � اللهََّeَِھ0َُْ&0َةَ ر �ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 -َ�لَ Rَ)ُْcُ�  َ�ْ� أَ�ِ َ�ْ� ا�(َّ)ِ�ِّ 9َّ7�َ اللهَّ

&ِ� kَْ�0َِc &ََ!اكَ اْ�َ#0ْأةَُ Pِرَْ�ٍَ\ �َِ#� �َ� وَ�َِ$َ?)ِ�َ� وََ�َ#��ِ�َ� وَ�ِِ!&(ِ�َ� ;َ�ظNَِ� 0َْFْاتِ ا�!ِِّ�  

  51.(رواه ا�� ����)

TMKK Musaddad TMKK Yah}ya> dari Ubaidullah ia berkata; 

TMKK Sa'i>d bin Abu> Sa'i>d dari bapaknya dari Abu> Hurairah 

RA dari Nabi SAW, beliau bersabda: "Wanita itu dinikahi 

karena empat hal, karena hartanya, karena keturunannya, 

karena kecantikannya dan karena agamanya. Maka pilihlah 

karena agamanya, niscaya kamu akan beruntung.\" (HR.Ibnu 

Ma>jah) 

Latar belakang munculnya h}adis\ tersebut dapat dilihat lebih 

seksama dalam dialog Nabi berikut ini. 

                                                 
51 Ibnu Ma>jah, op. cit., Juz.I, h. 597; Lihat Juga Muslim bin 

H{ajja>j, op.cit., Juz.II, h. 1086. 
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�دُ ْ�ُ� زَْ&ٍ!  َّ#+َ �َI0ََ(Aََْ�لَ &َْ$�9َ أ- ُّ�ِIھ0َْا �ِ�ِ\ ا�%َّ *َ(َ� &َْ$�9َ ْ�ُ� &َْ$�9َ وَأَ�ُ� ا�0َّ َّ!+َ

 ِ ِ ھXََ7َ و0ََcَكَ cِْ?َ\ �َ(َ�تٍ  َ�ْ� َ�ْ#0ِو ْ�ِ� دِ&(َ�رٍ َ�ْ� 0ِِ���َ ْ�ِ� َ�ْ)ِ! اللهَّ أنََّ َ�ْ)َ! اللهَّ

 ُk�ْ ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 &َ�  أوَْ -َ�لَ َ ْ)َ\ ;َ.ََ%وَّ ِ 9َّ7�َ اللهَّ ا0َ�ْأةًَ *َ�ِّ)ً� ;3ََ�لَ �ِ� رَُ �لُ اللهَّ

 ِ � *Bٌِّ�َ &َ� رَُ �لَ اللهََّْ� kُ7ُْ- ََ�ل- Bٌِّ�َ* َْ0ٌ أمRِْ(َ; َ6ْ -َ�ل'ََI kُ7ُْ- ََ�ل- kَ�ْ c 0ُِ���َََ%وَّ

�َ� وXَُ(�ِZَُcَ أوَْ ُ(�ِZَُc ً�َ&َِ��ر َّZَ��َ� وXَRُ+ِ�dَُcَ -َ�لَ -kُ7ُْ �َ�ُ  -َ�لَ ;َRُ+ِ�dَُc ََ�ل-

 َّ�ُ�َr��َِأوَْ أ َّ�ُ�َ�ِcأنَْ آ kُْ0ِھYَ �ِّIِ(َ�تٍ أوَْ َ ْ)َ\ وَإَ� \َ?ِْc َ0ََكcَو Xََ7َھ ِ إنَِّ َ�ْ)َ! اللهَّ

 َّ�ُ�$ُِ7Vُْcَو َّ����َّ ;kُ(َْ(+َْTَ أنَْ أَِ��ءَ �0َ�ْ�ِأةٍَ 3َcُ�مُ 7�ََْ�ِِِ7qْ#ِِ�  َْأو Xََ� ُ -َ�لَ ;َ)َ�رَكَ اللهَّ

�َ� وXَRُ+ِ�dَُcَ  -َ�لَ �ِ� 0ً�ْAَاRُ+ِ�dَُcَو Xَُ(�ِZَُcَو �َ�ُ(�ِZَُc \ِ�ِ� وَ;ِ� رِوَا&َِ� أَ�ِ� ا�0َّ

ِ -َ�لَ  *َ(َ� ُ �Fَْ�نُ َ�ْ� َ�ْ#0ٍو َ�ْ� 0ِِ���َ ْ�ِ� َ�ْ)ِ! اللهَّ *َ(َ�ه -ُ.َْ�)َ�ُ ْ�ُ� َ ِ'�ٍ! َ+!َّ و َ+!َّ

ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 ھَْ� kَ$ْRََI &َ� 0ُِ���َ وََ �قَ اْ�َ$ِ!&Hَ إ9َ�ِ -َ� ِ 9َّ7�َ اللهَّ لَ �ِ� رَُ �لُ اللهَّ

 kَ(ْ�َََ�لَ أ- َّ�ُ�ُQ=ُ#َْcَو َّ��  52(رواه �?67 ;� ا����e0).-َْ��ِِ� ا0َ�ْأةًَ 3َcُ�مُ 7�ََْ�ِ

TMKK Yah}ya> bin Yah}ya> dan Abu> Rabi>' al-Zahrani. Yah}ya> 

mengatakan; TMKK H}amma>d bin Zaid dari 'Amru bin Dinar 

dari Ja>bir bin Abdullah dia berkata; Bahwasanya Abdullah 

telah meninggal dunia dan meninggalkan sembilan anak 

perempuan, atau dia berkata; tujuh anak. Lantas saya menikah 

dengan seorang janda. Kemudian Rasulullah SAW bertanya 

kepadaku: "Wahai Ja>bir, apakah kamu sudah menikah? Dia 

(Jabir) berkata; Saya menjawab; Ya. Beliau bertanya kembali: 

"Dengan seorang gadis atau janda?\" Dia (Ja>bir) berkata; Saya 

menjawab; Dengan seorang janda, wahai Rasulullah! Beliau 

bersabda: "Kenapa tidak dengan seorang gadis, agar kamu 

                                                 
52 Muslim bin H{ajja>j, Ibid., Juz.II, h. 1088. 
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bisa bercumbu rayu dengannya dan dia bisa bercumbu rayu 

denganmu? -Atau beliau bersabda: - Kamu bisa bersenda 

gurau dengannya dan dia bisa bersenda gurau denganmu?\" Dia 

(Ja>bir) berkata; Saya berkata; Sesungguhnya Abdullah (ayah 

Ja>bir) telah meninggal dunia dengan meninggalkan sembilan 

anak perempuan atau tujuh anak perempuan, dan saya tidak 

suka jika saya menikah dengan orang yang sepadan dengan 

mereka, namun saya lebih suka menikah dengan wanita yang 

bisa mengurus mereka dan bisa membuat mereka baik. Maka 

Rasulullah SAW bersabda kepadaku: "Semoga Allah 

memberkahimu" atau beliau mendo'akan kebaikan kepadaku. 

Dan dalam riwayatnya Abu Rabi'; \"Agar kamu dapat 

mencumbunya dan dia dapat mencumbumu atau kamu dapat 

bersenda gurau dengannya dan dia dapat bersenda gurau 

denganmu.\" Dan telah menceritakan kepada kami Qutaibah 

bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Sufyan dari 'Amru 

dari Jabir bin Abdullah dia berkata; Rasulullah SAW bersabda 

kepadaku; "Wahai Ja>bir, apakah kamu telah menikah?\" 

Kemudian dia meyebutkan hadits ini hingga perkataan Ja>bir; 

Seorang wanita yang dapat bisa mengurus mereka dan 

menyisir rambut mereka. Beliau bersabda: "Kamu benar." 

(HR. Muslim dalam kitab al-rad}a>’ah). 

Ja>bir bin Abdilla>h bin H{ara>m adalah sahabat yang sangat 

dekat dengan Nabi. Pada saat perang Badar dan Uh}ud, dia 
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termasuk yang mendaftarkan diri menjadi pasukan Nabi. Namun, 

karena larangan ayahnya, dia tidak mengikuti dapat mengikuti 

perang Badar dan perang Uh}ud bersama Rasulullah SAW karena 

di satu sisi ia masih kecil dan di sisi lain ayahnya memintanya 

untuk tinggal menjaga  sembilan saudara perempuannya. Hal itu 

terjadi karena tidak ada seorang pun selainnya yang menjaga 

urusan mereka. Sepeninggal ayahnya di perang Uh}ud, Ja>bir selalu 

menemani Nabi di sekitar 17 peperangan yang terjadi. Dia 

meninggal pada tahun 74 H pada usia 94 tahun.53  

Dialog yang terjadi antara Nabi dan Ja>bir bin Abdilla>h 

tersebut mengisyaratkan bahwa bila bisa memilih, menikah 

dengan gadis lebih dianjurkan daripada menikah dengan janda. 

Karena, kata al-Muba>rakafu>ri>, pada saat menikah lagi seorang 

wanita janda bisa jadi sesekali masih muncul rasa kepada mantan 

suaminya yang dulu. Dan jika ini terjadi, maka rasa cintanya 

sudah tidak utuh lagi bagi suami barunya.54 Pernyataan Nabi 

“semoga Allah memberkatimu” dan “kamu benar” yang 

dilontarkan kepada Ja>bir karena dengan kondisi seperti Ja>bir, 

                                                 
53 Ibnu al-As\i>r, op.cit., Juz.I, h. 492-494; Lihat Juga, Ibnu H{ajar 

al-‘Asqala>ni> (selanjutnya disebut Ibnu H{ajar), Tahz\i>b al-Tahz\i>b (Beiru>t: 
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1994), Juz.II, h. 38-39; Ibnu H{ajar, Kita>b al-
Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S{ah}a>bah (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.t), Jilid.I, h. 213; 
Juga http://kisahislam.wordpress.com/2007/05/21/ jabir-ibnu-abdullah-
al-anshari-rodhiallahu-anhu/Diunduh tanggal 13 Juli 2012. 

54 Al-Muba>rakafu>ri>, Tuh}fah al-Ah}waz\i> Bisyarh} Ja>mi’ al-
Turmu>z\i> (Madinah: Muh}ammad ‘Abd al-Muh}sin al-Katbi>, 1965), 
Juz.IV, h. 225-226. 
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maka pilihannya untuk menikah dengan janda yang usianya lebih 

tua dari saudara-saudara perempuan Ja>bir merupakan pilihan yang 

tepat. 

 

12. Identifikasi keturunan 

 �َ�)ْ�َ ُ � اللهََّeََِ�بٍ َ�ْ� 0ْ�ُوَةَ َ�ْ� َ��<َِ=�َ ر�*َ(َ� ا�Hُ�َّْ7 َ�ْ� اْ�ِ� ِ@ َّ!+َ ُ�َ(�َْ.ُ- �َ)َ* َّ!+َ

 ْkَ��َ- �َ�َّIَوَ-َّ�صٍ وََ�ْ)ُ! �ْ  أ �ُ� زَْ�َ'�َ ;ِ� Zَfُمٍ ;3ََ�لَ َ ْ'ٌ! ھNََا ا6َVََ.Aْ َ ْ'ُ! ْ�ُ� أَ�ِ

 �ِ�� ُ�ْ.)َ�ُ ْ�ُ� أَ�ِ� وَ-َّ�صٍ َ�ِ�َ! إِ�َ�َّ أIََّ�ُ اْ�)ُ�ُ اIْ_0ُْ إ(@َ 9َ�َِِAَِاْ�ُ� أ ِ &َ� رَُ �لَ اللهَّ

ِ وُ�َِ! 9َ7�َ ;0َِاشِ أَ�ِ� ِ�ْ� وَ  � &َ� رَُ �لَ اللهَّAَِا أNََوَ-َ�لَ َ�ْ)ُ! ْ�ُ� زَْ�َ'�َ ھ �ِِc!َ�ِ�

ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 إ9َ�ِ َ@)َِ�ِ� ;0ََأىَ َ@)َ�ً� �َ�ِّ(ً� �ُِ'ْ.)َ�َ ;3ََ�لَ  ِ 9َّ7�َ اللهَّ ;َ(ََ_0َ رَُ �لُ اللهَّ

� ِ�ْ(�ُ &َ� َ ْ�دَةُ ِ(Lَِ.+ْ0ُ وَاLَ$َ�ْ0َِاشِ و7ِْ�ََ'�ھ0ِِ اF7ِْ� !َُ��َ�ْزَْ�َ'�َ ا �َ�ْ !ُ(ْ�َ �َ& Xََ� �َُھ

 55(رواه ا�)`�ري ;� ا�)�\). ;0ََc 6َْ7َهُ َ ْ�دَةُ -َ�ُّ  �ِْ(kَ زَْ�َ'�َ 

TMKK Qutaibah TMKK al-Lais\ dari Ibnu Syiha>b dari 'Urwah 

dari 'Aisyah R.A bahwa dia berkata: Sa'ad bin Abi Waqas} 

berselisih dengan 'Abdu bin Zam'ah dalam perkara seorang 

anak. Sa'ad berkata: "Wahai Rasulullah, dia ini anak dari 

saudaraku 'Utbah bin Abi> Waqas} yang bersumpah kepadaku 

bahwa dia adalah anaknya. Perhatikanlah tanda 

kemiripannya?\" Namun 'Abdu bin Zam'ah berkata: Wahai 

Rasulullah, ini saudaraku yang dilahirkan diatas tempat tidur 

Bapakku dari hamba sahayanya". Kemudian Rasulullah SAW 

memperhatikan tanda kemiripan yang ada, maka Beliau 
                                                 

55 Ima>m Bukha>ri, op.cit., Jilid.II, h. 3-4; Lihat juga dalam Ibnu 
Ma>jah, op.cit., Juz.I, h. 646-647. 
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melihat jelas sekali tanda kemiripan ada pada 'Utbah. Namun 

Beliau bersabda: "Anak itu milikmu wahai 'Abdu bin Zam'ah. 

Anak itu milik si pemilik keranjang (suami) sedangkan untuk 

pezina baginya batu (rajam). Berhijablah engkau darinya, 

wahai Saudah binti Zam'ah\". Sejak itu Saudah (istri Nabi) 

tidak pernah melihatnya lagi. (HR. Bukha>ri> dalam kitab al-

bai’) 

Ada perbedaan pandangan yang terjadi antara ulama 

mutaqaddimi>n dan ulama mutaakhiri>n dalam melihat status 

kesahabatan ‘Utbah bin Abi> Waqqa>s}. Dia memang saudara laki-

laki dari sahabat Nabi, Sa’ad bin Abi> Waqqa>s}. Yang menarik, 

tidak ada satu pun dari kalangan ulama mutaqaddimi>n yang 

memasukkannya dalam daftar sahabat Nabi. Bahkan ada yang 

mengatakan dia mati dalam keadaan kafir.56  

Dalam kasus tersebut dapat diketahui bahwa telah terjadi 

hubungan khusus (perselingkuhan) antara ‘Utbah dengan seorang 

wanita yang sudah bersuami. Nabi tetap menisbatkan anak itu 

pada suami wanita itu meskipun secara fisik anak tersebut terlihat 

mirip dengan ‘Utbah. Bisa jadi keputusan yang diberikan Nabi itu 

dilakukan guna menjaga kelanggengan rumah tangga wanita 

tersebut dengan suaminya. Barangkali keputusannya akan berbeda 

jika pada waktu itu sudah dikenal tes DNA sehingga akan jauh 

lebih mudah menentukan pertalian darah seseorang. 

                                                 
56 Ibnu al-As\i>r, Ibid, Juz.III, h. 565-566.  
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13. Larangan mencampur perasan kurma dan anggur  

 َ(�ْ �0ٍ َ�ْ� ا�=َِّ?ْ�ُ �ُ�ْ ُّ�ِ7�َ �َ)َ*َّ!+َ َ�َ(�ْ@َ �*َ(َ� أَ�ُ� �0ِRَْ ْ�ُ� أَ�ِ �ِّ َ�ْ� َ+)Bٍ�ِ و َ+!َِّI�

ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 أنَْ  َ�ْ� َ ِ'�ِ! ْ�ِ� ُ�)0ٍ�َْ َ�ْ� اْ�ِ� َ�)َّ�سٍ -َ�لَ  �9َ ا�(َّ)ِ�ُّ 9َّ7�َ اللهََّI

 �7ََ� اْ�)ُْ?0ُ وَا�.َّْ#0ُ َ�ِ#�ً'� وBََ.Yََ إ9َ�ِ أھَِْ ْ̀ �Bُ�ِ َ�ِ#�ً'� وَأَنْ &ُ 7ََ� ا�.َّْ#0ُ وَا�%َّ ْ̀ ُ&

�B�ِِ 0َ�ُشَ &َْ(�َ�ھُ    57(رواه �?67 ;� ا7Aَ �ْ�َ 6ْ .(��0@Pِ�ِ� ا�.َّْ#0ِ وَا�%َّ

TMKK Abu> Bakar bin Abu> Syaibah TMKK Ali> bin Mushir 

dari al-Syaiba>ni> dari H{abi>b dari Sa'i>d bin Jubair dari Ibnu 

Abba>s dia berkata, "Rasulullah SAW melarang (membuat 

perasan) dengan mencampur antara kurma masak dengan 

anggur, atau kurma muda dengan kurma masak. Kemudian 

beliau menulis surat kepada penduduk Jurasy melarang 

mereka mencampur kurma masak dengan anggur menjadi 

satu." (HR.Muslim dalam kitab al-asyribah) 

*َ(َ� َ�ْ)ُ! اْ�#َ  َّ!+َ 0ٍ�ِqYَ ��ُّ ْ�ُ� اْ�ُ#)َ�رَكِ َ�ْ� &َْ$�9َ ْ�ِ� أَ�ِِ7�َ �َ)َ* Xِِ7 ْ�ُ� َ�ْ#0ٍو َ+!َّ

 ُ�.َْ* *َ�ُ أنََّ َ��<َِ=�َ َ+!َّ ُ  َ�ْ� *َُ#�َ��َ ْ�ِ� ZَYِبٍ أنََّ أَ�َ� َ �#ََ7َ َ+!َّ أنََّ ا�(َّ)ِ�َّ 9َّ7�َ اللهَّ

 َّ� � 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 -َ�لَ Nُِ()َْc Mَوا ;ِ� ا�!ُِّ; Mََا�(0ِ�ِ3َّ و �ِ; Mََاْ�َ$ْ(.6َِ و �ِ; Mََءِ و�

�'ً�#ِ�َ Bََط �Bَ�ِ وَا�.َّْ#0َ َ�ِ#�ً'� وNُِ()َْc Mََوا اْ�)ُْ?0َ وَا�0ُّ  اْ�ُ#َ%;kَِّ وNُِ()َْc Mََوا ا�%َّ

  (رواه أ+#!)

TMKK Abdul Malik bin Amru TMKK Ali bin Al Mubarak 

dari Yah{ya> bin Abu> Bakr dari S|uma>mah bin Kila>b, bahwa 

Abu> Salamah telah menceritakannya kepadanya, bahwa 

                                                 
57 Muslim bin H{ajja>j, op.cit., Juz.3, h. 1576. 
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Aisyah menceritakan kepadanya bahwa Nabi SAW bersabda: 

"Janganlah kalian membuat sari kurma atau anggur (yang 

memabukkan) di dubba’, hantam, naqir, dan tidak pula al-

muzaffat (nama-nama alat pembuat saripati kurma atau 

anggur yang memabukkan). Janganlah kalian membuat sari 

pati anggur dan kurma semuanya dan jangan pula kalian 

membuat sari pati kurma yang masih segar dan kurma yang 

sudah kering semuanya”. (HR.Ah}mad) 

 

14. Cemburu berat 

 ِ *َ(َ� اnٍ�ِ3@َ �ْ�َ hُ#َ�َْPْ َ�ْ� َ�ْ)ِ! اللهَّ َّ!+َ �*َ(َ� أَ�ِ َّ!+َ �ٍFْ+َ �ُ�ْ 0ُ#َ�ُ �َ)َ* َّ!+َ  �ْ�َ

مَ  َّ0+َ Xَِ�َذ �ِ ِ�ْ� أَْ�ِ ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 -َ�لَ َ�� ِ�ْ� أََ+ٍ! أ0َُ�fَْ ِ�ْ� اللهَّ ا�(َّ)ِ�ِّ 9َّ7�َ اللهَّ

ِ  اF�ََْ�اِ+hَ وََ��   58.(رواه ا�)`�ري ;� ا�(�Rح) أََ+ٌ! أََ+Bَّ إِ�َْ�ِ� اْ�َ#ْ!حُ ِ�ْ� اللهَّ

TMKK Umar bin H{afs} TMKK bapakku TMKK al-A'masy 

dari Syaqi>q dari Abdullah dari Nabi SAW, beliau bersabda: 

"Tidak ada yang lebih cemburu melebihi Allah. Karena itulah, 

Dia mengharamkan kekejian. Dan tidak ada pula yang lebih 

senang terhadap pujian melebihi diri-Nya. (HR.Bukha>ri> dalam 

kitab al-nika>h}: 4819) 

Latar belakang dari munculnya h}adi>s\ tersebut dapat disimak 

lebih detail dalam dialog Nabi berikut ini. 

                                                 
58 Ima>m Bukha<ri>, op.cit., Jilid.III, h. 264 
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 ْ� 9 َ��ُ �َ)َ* َّ!+َ �ْ�َ Xِِ7#َ�ْا !ُ(ْ�َ �َ)َ* َّ!+َ َ�َIأَ�ُ� َ�َ�ا �َ)َ* َّ!+َ ُّ�Yَِا�.َّ)ُ�ذ �ُ� إِْ َ#�ِ��َ

ادٍ Bِِc�Yَ اْ�ُ#0َ�iِةِ َ�ْ� اْ�ُ#0َ�iِةِ -َ�لَ  -َ�لَ َ ْ'ُ! ْ�ُ� ُ�)َ�دَةَ �َْ� رَأَْ&kُ رZً�َُ َ�َ\  وَرَّ

 َ; �ٍَFVْ�ُ 0َ�ْfَ wِ�ْ َّ?��ِ� ُ�ُ.�ْ0َdََ� �ِcَ7�ََ�ْ�ِ ا0َ�ْأ ُ ِ 9َّ7�َ اللهَّ )7َََ{ ذXَِ�َ رَُ �لَ اللهَّ

� وَِ�ْ� ِّ)�ِ 0َُ�fَْأ ُ ِ IَPََ� أ0َُ�fَْ ِ�ْ(�ُ وَاللهَّ وََ 6ََّ7 ;3ََ�لَ أLَ'َْcَ)ُ�نَ ِ�ْ� 0َ�ْfَةِ َ ْ'ٍ! وَاللهَّ

 Mََو �َQََ� ��ََو �َ�)ْ�ِ 0ََ�مَ اF�ََْ�اِ+hَ َ�� ظَ َّ0+َ ِ أََ+َ! أََ+Bُّ إِ�َْ�ِ� اْ�ُ'Nْرُ  أَْ�ِ� 0َ�ْfَةِ اللهَّ

0ِ&َ� وَاْ�ُ#ْ(Nِرِ&َ� وMََ أََ+َ! أََ+Bُّ إِ�َْ�ِ� اْ�ِ#ْ!َ+�ُ  ِ وَِ�ْ� أَْ�ِ� ذHَ'ََ� Xَِ�َ اْ�ُ#)َ=ِّ ِ�ْ� اللهَّ

 َ�َّ)Lَْا� ُ ِ وَِ�ْ� أَْ�ِ� ذXَِ�َ وََ�َ! اللهَّ   59.رواه ا�)`�ري ;� ا�.�+�!)( ِ�ْ� اللهَّ

TMKK Mu>sa> bin Isma>il al-Tabuz\aki> TMKK Abu> 'Awa>nah 

TMKK Abdul Malik dari Warra>d juru tulis al-Mughi>rah, dari 

Mughirah berkata, "Sa'd bin Ubadah berkata, "Kalaulah 

kulihat seorang laki-laki bersama isteriku, niscaya aku 

penggal dia dengan pedang di bagian mata pedangnya, bukan 

dengan pinggirnya." Berita ini kemudian terdengar oleh 

Rasulullah SAW, sehingga beliau bersabda: "Adakah kalian 

merasa heran dengan kecemburuan Sa'd? Demi Allah, 

sungguh aku lebih cemburu daripada dia, dan Allah lebih 

cemburu daripada aku, dan karena kecemburuan Allah itulah 

Allah mengharamkan segala kejahatan baik yang nampak 

maupun yang tersembunyi, dan tidak ada seorangpun yang 

lebih suka terhadap argumentasi dari pada Allah, karena 

itulah Allah mengutus para rasul sebagai pembawa berita 

gembira dan pemberi peringatan, dan tak ada seorang pun 

                                                 
59 Ibid., Jilid.IV, h. 280.  
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yang lebih menyukai pujian daripada Allah, karena itulah 

Allah menjanjikan surga”. (HR.Bukha>ri> dalam kita>b al-

tauh}i>d). 

Sa’ad bin ‘Uba>dah bin Dulaim bin H{a>ris\ah bin Ibn 

Khuzaimah adalah sahabat Nabi yang dikenal sebagai pemimpin 

dan memiliki leadership yang luar biasa. Bisa jadi karena ini pula 

pada saat Rasulullah meninggal, dia termasuk dari sebagian 

sahabat yang punya ambisi untuk menjadi khalifah. Bahkan dia 

membaiat dirinya menjadi khalifah. Pada saat umat Islam 

membaiat Abu> Bakar kemudian ‘Umar menjadi khalifah, dia 

memilih pergi ke Sya>m dan tidak berbaiat sampai dia meninggal 

di sana pada tahun 15 H. Dia selalu menjadi pemegang bendera 

dari kaum Anshar dalam setiap peperangan yang terjadi. 

Termasuk pada saat terjadi penaklukan kota Makkah (fath} 

Makkah), dia juga bertugas sebagai pemegang bendera dari 

pasukan umat Islam. Diluar karakternya yang kuat itu, dia dikenal 

sangat pencemburu (ghuyu>r syadi>d al-ghi>rah).60 

 

15. Z{alim dan maz}lu>m: tolonglah 

ُ َ�ْ(�ُ -َ�لَ  � اللهََّeَِر WٍَIَ0ٌ َ�ْ� ُ+َ#ْ�ٍ! َ�ْ� أ#َِ.'ْ�ُ �َ)َ* دٌ َ+!َّ َّ!?َ�ُ �َ)َ* -َ�لَ  َ+!َّ

ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 ا0ْVُIْ أ�Aََكَ ظَ��ًِ#� أوَْ َ�ْ_7ُ�ً�� -َ��ُ�ا &َ� رَُ �لَ  ِ 9َّ7�َ اللهَّ رَُ �لُ اللهَّ

                                                 
60 Ibnu al-As\i>r, op.cit., Juz.2, h. 441-443. 
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 ْ�Rََ; ��ً�ُ7_ْ�َ ُ0ُهVُ)َْI اNََھ ِ (رواه  0ُVُ)َْI wَهُ ظَ��ًِ#� -َ�لَ NُAُْTَc ;َْ�قَ &ََ!ْ&�ِ اللهَّ

  61ا�)`�ري ;� ا�#_��6).

TMKK Musaddad TMKK Mu'tamir dari Humaid dari 

Anas R.A berkata; Rasulullah SAW bersabda: 'Tolonglah 

saudaramu yang berbuat z}alim (aniaya) dan yang diz}alimi\". 

Mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, jelas kami paham 

menolong orang yang diz}alimi tapi bagaimana kami harus 

menolong orang yang berbuat z}alim?\" Beliau bersabda: 

"Pegang tangannya (agar tidak berbuat z}alim)" (HR.Bukha>ri>) 

Latar belakang dari h}adis\ tersebut secara lebih lengkap 

dapat dilihat dalam dialog dan solusi yang diberikan Nabi berikut 

ini. 

�0ِ�َْ َ�ْ� 0ٍِ���َ -َ�لَ  *َ(َ� أَ�ُ� ا�%ُّ *َ(َ� زُھ0ٌ�َْ َ+!َّ َّ!+َ WَُI�ُ& �ِ�ْ ِ *َ(َ� أَْ+َ#ُ! ْ�ُ� َ�ْ)ِ! اللهَّ َّ!+َ 

اْ-.َ.ََ� Zَfَُ��نِ Zَfُمٌ ِ�ْ� اْ�ُ#�0ِ�ِ�َ&َ� وZَfَُمٌ ِ�ْ� ا�VَIَْPْرِ ;َ(َ�دَى اْ�ُ#�0ُ�ِ�َ أوَْ 

 ِ��َ�ِ اْ�ُ#�0ُ�ِ�َونَ &َ� �#ُ7َْ 0َجَ رَُ �لُ اللهَّ َ̀ 0ِ&َ� وIََ�دَى ا�VَIَْPْرِيُّ &َ� ��VَIَْ4َْرِ ;َ

 ِ ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 ;3ََ�لَ َ�� ھNََا دَْ�َ�ى أھَِْ� ا�Lَ�ْھ7ِِ�َِّ� -َ��ُ�ا Mَ &َ� رَُ �لَ اللهَّ 9َّ7�َ اللهَّ

 0َAَ�ْأََ+ُ!ھَُ#� ا \َ?َRََ; Zََ.َ.-ْا �ِ�ْ�َZَfُ ََّأن َّMِهُ إ�Aََأ �ُ�ُ -َ�لَ ;Tَ� Zََسَْ وَْ��َْ(0ْVُ ا�0َّ

ظَ��ًِ#� أوَْ َ�ْ_7ُ�ً�� إنِْ �Yَنَ ظَ�ِ�ً#� ;�7ََْْ(�َ�ُ ;0ٌVَْI ُ�َ� ُ�َّIِgَ وَإنِْ �Yَنَ َ�ْ_7ُ�ً�� 

 62(روا �?67 ). ;0ْVُ)َْ�7َْهُ 

TMKK Ah}mad bin 'Abdullah bin Yu>nus; TMKK Zuhair; 

TMKK Abu> al-Zubair dari Ja>bir dia berkata; "Pada suatu hari, 

                                                 
61 Ima>m Bukha>ri >, op.cit., Jilid.II, h. 66. 
62 Muslim bin H{ajja>j, op.cit., Juz.IV, h. 1998. 
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ada dua orang pemuda sedang berkelahi, masing-masing dari 

kaum Muhajirin dan kaum Anshar. Pemuda Muhajirin itu 

berteriak; 'Hai kaum Muhajirin, (berikanlah pembelaan 

untukku!) ' Pemuda Anshar pun berseru; 'Hai kaum Anshar, 

(berikanlah pembelaan untukku!) ' Mendengar itu, Rasulullah 

SAW keluar dan bertanya: 'Ada apa ini? Bukankah ini adalah 

seruan jahiliah? ' Orang-orang menjawab; 'Tidak ya 

Rasulullah. Sebenarnya tadi ada dua orang pemuda yang 

berkelahi, yang satu mendorong yang lain.' Kemudian 

Rasulullah bersabda: 'Baiklah. Hendaklah seseorang menolong 

saudaranya sesama muslim yang berbuat zhalim atau yang 

sedang dizhalimi. Apabila ia berbuat zhalim/aniaya, maka 

cegahlah ia untuk tidak berbuat kezhaliman dan itu berarti 

menolongnya. Dan apabila ia diz}alimi/dianiaya, maka 

tolonglah ia! (HR.Muslim). 

 

16. Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah 

 �ُ�ْ ُ��َ0ِRْ�ِ �َ)َ* َّ!+َ ُّ�*َ(َ� WَُI�ُ& �ُ�ْ 0ُ#َ�ُ ھَُ� اْ��ََ#�ِ� �رٍ َ+!َّ َّ=َ� �ُ�ْ !ُ َّ#$َ�ُ �َ)َ* َّ!+َ

ِ -َ�ل َ ِ#ْ'kُ أَ�َ� أَُ��َ��َ &3َُ�لُ  ادُ ْ�ُ� َ�ْ)ِ! اللهَّ َّ!@َ �َ)َ* �رٍ َ+!َّ َّ#�َ  9َّ7�َ ِ -َ�لَ رَُ �لُ اللهَّ

ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 &َ  � Xََ� 0ٌ�ْAَ وَإنِْ Xََ� ٌّ0@َ ُ�Rْ?ِ#ُْc وMََ اللهََّdَْF�ْلْ اNُ(َْc ِْإن XََّIِاْ�َ� آدَمَ إ �

97َFْ -َ�لَ أَ�ُ�  Zَُcمُ FYَ 9َ7�ََ�فٍ وَاْ�َ!أْ �َِ#ْ� cَُ'�لُ وَاْ��َُ! اْ�ُ'0ٌ�ْAَ �َ�7ْ ِ�ْ� اْ��َِ! ا�?ُّ

ادُ ْ��ُ  �رٍ  ِ��َ?9 ھNََا َ+ِ!&Hٌ َ+َ?ٌ� َ�ِ$�ٌ� وََ@!َّ ِ &Rُْ(9َ أَ�َ� َ�#َّ (رواه  َ�ْ)ِ! اللهَّ

 ا�.N�0ي ;� ا�%ھ!).
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TMKK Muh}ammad bin Basyar TMKK 'Umar bin Yunus al-

Yamami TMKK 'Ikrimah bin 'Ammar TMKK Syadda>d bin 

'Abdullah berkata: Aku mendengar Abu Umamah berkata: 

Rasulullah SAW bersabda: "Hai anak cucu Adam, 

sesungguhnya bila kau memberikan harta lebihan itu lebih 

baik bagimu dan bila kau menahannya itu buruk bagimu, dan 

kamu tidak tercela jika menggunakan harta sekedar cukup 

(wajar), mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu dan 

tangan di atas itu lebih baik dari tangan di bawah.\" Berkata 

Abu Isa: Hadits ini h}asan s}ah}i>h}, Syaddad bin 'Abdullah 

kuniahnya Abu 'Ammar. (HR.Turmuz}i> dalam kitab al-zuhd) 

Latar belakang lebih lengkap mengenai peristiwa 

tersebut, dapat dilihat dalam rekaman h}adi>s\ berikut ini. 

ھ0ِْيِّ َ�ْ� 0ْ�ُوَةَ ْ�ِ�  ِ أWُُI�ُ& �َI0ََ(Aَْ َ�ْ� ا�%ُّ *َ(َ� َ�ْ)َ!انُ أI0ََ(Aََْ� َ�ْ)ُ! اللهَّ و َ+!َّ

ُ َ�ْ(�ُ -َ�لَ  � اللهََّeَِ6َ ْ�َ� ِ+َ%امٍ ر�Rِ+َ ََّأن Bَِّ�?َ#ُ�ْ0ِ�َْ وََ ِ'�ِ! ْ�ِ� ا� َ kُْ�َT  ا�%ُّ

 َ� ُ ِ 9َّ7�َ اللهَّ � *T َ َّ6َُ�ْ.ُ�ُ رَُ �لَ اللهَِّI�Qَ�َْTَ; ُ�ُ.�َْT َ َّ6ُ* �ِI�Qَ�َْTَ; 6ََّ7 ََ7َْ�ِ� و

 WٍFَْI ِوَة� َ̀ � *6َُّ -َ�لَ &َ� َ+6ُ�Rِ إنَِّ ھNََا اْ�َ#�لَ 0َdِAَةٌ ُ+7َْ�ةٌ ;ََ#ْ� أNَAََهُ �َِ?ِI�Qَ�َْTَ;

� وMََ &َْ=)َُ\  �ُ�رِكَ �َ�ُ ;ِ�ِ� وََ�ْ� أNَAََهُ �gِِْ@0َافِ WٍFَْI �6َْ &ُ)َ�رَكْ ُYُْTَ& يNَِّ��Yَ �ِ�ِ; ُ�َ�

 Xََq'ََ� يNَِّوَا� ِ 9َ7Fْ -َ�لَ َ+kُ7ُْ3َ; 6ٌ�Rِ &َ� رَُ �لَ اللهَّ اْ��َُ! اْ�ُ'0ٌ�ْAَ �َ�7ْ ِ�ْ� اْ��َِ! ا�?ُّ

 �َ�Iْ (رواه ا�)`�ري ;� �ِ�ْ�َ$Mَ ِّn أرَْزَأُ أََ+ً!ا �َْ'َ!كَ َ@�rً�ْ َ+.9َّ أُ;َ�رِقَ ا�!ُّ

Y%�63ة).ا� 

                                                 
63 Ima>m Bukha>ri, op.cit., Jilid.I, h. 248-249. 
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TMKK 'Abda>n TMKK 'Abdullah TMKK Yu>nus dari al-

Zuhriy dari 'Urwah bin al-Zubair dan Sa'id bin al-Musayyab 

bahwa H}a>kim bin H{iza>m R.A berkata,: "Aku pernah meminta 

sesuatu kepada Rasulullah SAW lalu Beliau memberiku. 

Kemudian aku meminta lagi, maka Beliau pun memberiku 

kembali. Kemudian aku meminta lagi, maka Beliu pun masih 

memberiku lagi seraya Beliau bersabda: "Wahai H{a>kim, 

sesungguhnya harta itu hijau lagi manis, maka barangsiapa 

yang mencarinya untuk kedermawanan dirinya maka harta itu 

akan memberkahinya. Namun barangsiapa yang mencarinya 

untuk keserakahan maka harta itu tidak akan memberkahinya, 

seperti orang yang makan namun tidak kenyang. Tangan yang 

di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah\". Hakim 

berkata; "Lalu aku berkata, (kepada Beliau); "Wahai 

Rasulullah, demi Dzat yang telah mengutusmu dengan benar, 

aku tidak akan mengurangi hak seorangpun (yang meminta) 

setelah engkau hingga aku meninggalkan dunia ini". 

(HR.Bukha>ri>) 

H{aki>m bin H{iza>m dilahirkan di depan Ka’bah. Dia lahir 3 

tahun sebelum tahun Gajah. Usianya mencapai 120 tahun, dimana 

60 tahun hidupnya dihabiskan dalam tradisi jahililyah dan 60 

tahun sisanya dihabiskan dalam tradisi Islam. Dia adalah tokoh 

terpandang baik pada saat sebelum maupun setelah masuk Islam. 

Sepeninggal Rasulullah, suatu kali Abu Bakar (khalifah pertama 
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dalam Islam) pernah memanggil H{aki>m untuk diberikan sesuatu 

agar dia datang dan menerima pemberiannya. Kemudian 'Umar 

R.A juga pernah memanggil H{aki>m untuk memberikan sesuatu 

namun H{aki>m tidak memenuhinya. Maka 'Umar R.A berkata,: 

"Aku bersaksi kepada kalian, wahai kaum Muslimin, tentang 

H{aki>m. Sungguh aku pernah menawarkan kepadanya haknya dari 

harta fa'i (harta musuh tanpa peperangan) ini agar dia datang dan 

mengambilnya. Sungguh H{aki>m tidak pernah mengurangi hak 

seorangpun setelah Rasulullah SAW hingga dia wafat.64 

 

17. Ijtihad hakim 

 !ِ(ْ�َ �ِ�ْ !َ&%َِ& �ْ�َ !ٍ *َ(َ� &َْ$�9َ ْ�ُ� &َْ$�9َ ا�.َِّ#�ِ#�ُّ أI0ََ(Aََْ� َ�ْ)ُ! اْ�َ'ِ%&ِ% ْ�ُ� ُ�َ$#َّ َّ!+َ

ِ ْ�ِ� أَُ �َ��َ ْ�ِ� اْ��َ�دِ َ��ْ  ِ! ْ�ِ� إ0َ�ِْاھ6َ�ِ َ�ْ� �ُْ?0ِ ْ�ِ� َ ِ'�ٍ! َ�ْ� أَ�ِ� -Wٍْ�َ  اللهَّ َّ#$َ�ُ

ُ  9َ��ْ�َ َ�ْ#0ِو ْ�ِ� اْ�َ'�صِ َ�ْ� َ�ْ#0ِو ْ�ِ� اْ�َ'�صِ  ِ 9َّ7�َ اللهَّ أIََّ�ُ َ ِ#َ\ رَُ �لَ اللهَّ

�ََ! *6َُّ أََ��بَ ;7ََ�ُ َ.�ْ�َ; 6ُYِ�$َ�ْ6َ اRَ+َ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 -َ�لَ إذَِا  !ََ�َ.�ْ�َ; 6َRَ+َ أ0َ�َْانِ وَإذَِا

 65(رواه �?67 ;� ا��d3ء).  *6َُّ أTQَAََْ ;7ََ�ُ أ0�ٌَْ 

TMKK Yah}ya> bin Yah}ya> al-Tamimi TMKK Abdul Azi>z bin 

Muh}ammad dari Yazi>d bin Abdullah bin Usamah bin Hadi 

dari Muh}ammad bin Ibrahim dari Busr bin Sa'id dari Abu Qais 

bekas budak 'Amru bin 'Ash, dari 'Amru bin'Ash bahwa dia 

pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda: "Jika seorang 

hakim berijtihad dalam menetapkan suatu hukum, ternyata 

                                                 
64 Ibid.; Lihat juga Ibnu al-As\i>r, op.cit., Juz.II, h. 58-59. 
65 Muslim bin H{ajja>j, op.cit., Juz.III, h. 1342. 
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hukumnya benar, maka hakim tersebut akan mendapatkan dua 

pahala, dan apabila dia berijtihad dalam menetapkan suatu 

hukum, namun dia salah, maka dia akan mendapatkan satu 

pahala." (HR.Muslim ). 

Latar belakang lebih rinci mengenai h}adi>s\ tersebut, dapat 

disimak dalam dialog Nabi berikut ini. 

ُ! ْ�ُ� َ�ْ)ِ! ا9َ7�َْPْ َ�ْ� أَ�ِ�ِ� َ�ْ�  *َ(َ� أَ�ُ� ا�(0ِdَّْ -َ�لَ *َ(َ� ا0ََF�ْجُ -َ�لَ *َ(َ� ُ�َ$#َّ َّ!+َ

ِ ْ�ِ� َ�ْ#0ٍو َ�ْ� َ�ْ#0ِو ْ�ِ� اْ�َ'�صِ -َ�لَ  ُ 7�ََ�ْ�ِ  َ�ْ)ِ! اللهَّ ِ 9َّ7�َ اللهَّ َ��ءَ رَُ �لَ اللهَّ

.Vََِ#�نِ ;3ََ  ْ̀ �َُ#� &َ� َ�ْ#0ُو ;3ََ�لَ أkَIَْ أو9َ�َْ وََ VْAَ 6ََّ7َ#�نِ &ََ)�َْ� ��لَ �َِ'ْ#0ٍو اْ-ِ

� -َ�لَ إنِْ ِ� �#ََ; �#َُ�َ)�َْ� kُ�ْdََ- ذَِاgَ; َنَ -َ�ل�Yَ َِْ�لَ وَإن- ِ � &َ� رَُ �لَ اللهَِّّ)�ِ Xَِ�Nَِ�

�َُ#� ;kَ(ْ�ََTَ ا�dََ3�ْءَ ;Xََ7َ َ�ْ=0ُ َ+َ?(َ�تٍ وَإِ َ)�َْ� kَ�ْdََ- kَIَْتَ أ!َْ�نْ أkَْIَ اْ�.َ

 ٌ�َ)?َ+َ Xََ7َ; َْتTQَAَْTَ;  َ�َ(ْ3�ُ �ْ�َ !َ&%َِ& �ِ�ْ َ�'َ�ِ�َ0ََجُ َ�ْ� رF�ْا �َ)َ* َھَ�ِ@6ٌ َ-�ل �َ)َ* َّ!+َ

ُ 7�ََْ�ِ� وََ 0َ�ْfَ ُ�َ7qْ�ِ 6ََّ7 أIََّ�ُ -َ�لَ ;gَنِْ اْ�.َ�َْ!تَ  ْ�ِ� 0ٍ�ِ��َ َ�ْ� ا�(َّ)ِ�ِّ 9َّ7�َ اللهَّ

 َk(ْ�ََTَ;  ٌ!+ِأ0ٌ�َْ وَا Xََ7َ; َْتTQَAَْTَ; َت!َْ� ا�dََ3�ْءَ ;Xََ7َ َ�َ=0َةُ أُُ��رٍ وَإنِْ اْ�.َ

� �?(! أھ� ا�=�م)   (رواه أ+#!; 

TMKK Abu> al-Nad}r ia berkata, TMKK al-Faraj ia berkata, 

TMKK Muhammad bin Abdul A'la dari Bapaknya dari 

Abdullah bin Amru dari Amru bin ‘Ash ia berkata, "Dua 

orang yang saling bersengketa datang menghadap Rasulullah 

SAW, lalu beliau berkata kepada Amru: "Wahai Amru, 

putuskanlah perkara antara keduanya." Amru berkata, "Wahai 

Rasulullah, engkau lebih layak untuk itu dari saya." Beliau 

bersabda: "Meskipun begitu." Amru bertanya, "Jika saya 
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memutuskan perkara antara keduanya, maka ganjaran apakah 

yang akan saya terima?\" beliau menjawab: "Jika kamu 

memutuskan perkara antara keduanya dan benar, maka 

bagimu sepuluh kebaikan. Jika kamu telah berijtihad lalu 

salah dalam memutuskan, maka bagimu satu kebaikan." Telah 

menceritakan kepada kami Ha>syim ia berkata, TMKK al-

Faraj dari Rabi'ah bin Yazi>d dari Uqbah bin Amir dari Nabi 

SAW, seperti hadits di atas. Hanya saja beliau mengatakan: 

"Jika kamu berijtihad lalu keputusanmu benar, maka bagimu 

adalah sepuluh kebaikan. Namun jika kamu berijtihad lalu 

salah maka bagimu satu kebaikan”. (HR.Ah}mad  dalam 

musnad penduduk Sya>m). 

Diceritakan bahwa ‘Amr bin ‘A<s} masuk Islam pada bulan 

s}afar tahun 8 H, tepatnya 6 bulan menjelang penaklukan kota 

Makkah (fath} Makkah). Dia masuk Islam bersamaan dengan 

Kha>lid bin Wa>lid dan Us\ma>n bin T{alh{ah al-‘Abdari. Dia termasuk 

sahabat yang mendapatkan peran cukup penting sejak masa 

Rasulullah SAW. Dia pernah ditunjuk Nabi menjadi ami>r pada 

saat terjadi perang Z|a>t al-Sala>sil. Pada masa Khalifah Abu> Bakar 

dia jua dipercaya menjadi ami>r untuk daerah Sya>m serta menjadi 

ami>r di Palestina dan Mesir pada masa ‘Umar bin Khat}t}a>b. Dia 

juga sempat 4 tahun menjadi ami>r pada masa ‘Us\ma>n . Namun, 

setelah peristiwa terbunuhnya ‘Us\ma>n, dia mendukung 

Mu’a>wiyah dan dalam sejarah terekam dengan sangat jelas 
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posisinya dalam kasus tah}ki>m saat perang Sifin. Pada masa 

Mu’awiyah lagi-lagi dia dipercaya menjadi ami>r di Mesir untuk 

menggantikan Muh}ammad bin Abi> Bakar yang ditunjuk ami>r pada 

masa khalifah Ali bin Abi> T{a>lib. Di Mesir ini pula dia meninggal, 

tepatnya pada tahun 43 H.66 

Ada dua hal yang dapat dicatat dari penunjukan Nabi 

terhadap ‘Amr bin ‘A<s}. Pertama, apa yang dilakukan Nabi adalah 

bagian dari proses kaderisasi dan “pelimpahan” wewenang kepada 

sahabat yang secara kapasitas dianggap mumpuni menyelesaikan 

kasus. Kedua, selama pertimbangannya semata-mata kebenaran 

dan keadilan, seorang penegak hukum tidak perlu takut 

memutuskan perkara. Sebab, benar dan salah bagi penegak hukum 

saat memutuskan perkara sama dengan benar dan salah bagi 

seorang mujtahid saat menyimpulkan hukum Islam. Dua-duanya 

selalu mendasarkan pada bukti-bukti (evident base) dan argument 

yang masuk akal. 

 

18. Ta’bir mimpi 

ِ ْ�ِ� Aَ)َّ�بٍ  � اْ�ُ� اْ��َ�دِ َ�ْ� َ�ْ)ِ! اللهَِّ)َ* َّ!+َ Hُ�َّْ7ا� �َ)َ* َّ!+َ wَ ُ�ُ& �ُ�ْ ِ *َ(َ� َ�ْ)ُ! اللهَّ َّ!+َ

ْ!رِيِّ  ُ̀ ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 &3َُ�لُ إذَِا َ�ْ� أَ�ِ� َ ِ'�ٍ! اْ� رَأىَ  أIََّ�ُ َ ِ#َ\ ا�(َّ)ِ�َّ 9َّ7�َ اللهَّ

ثْ �ِ�َ� وَإذَِا رَأىَ  7�ََْ��َ� وَْ��َُ$!ِّ َ ِ ;�7ََْْ$َ#ْ! اللهَّ أََ+ُ!6ْYُ رُؤْ&َ� &ُِ$)ُّ�َ� ;Iِgَََّ#� ھَِ� ِ�ْ� اللهَّ

                                                 
66 Ibnu al-As\i>r, op.cit., Juz.IV, h. 232-235. 
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ھَ� و0ْYُNَْ& Mََھَ�  ِّ0@َ �ْ�ِ Nْ'َِ.?َْ�7َْ; ِن�Qَ�ْ � &0َRَْهُ ;Iِgَََّ#� ھَِ� ِ�ْ� ا�=َّ َّ#�ِ Xَِ�َ0َ�ْ ذfَ

 َّ Iِgَ; !ٍ+ََPِ ُه ُّ0dَُc Mَ �َ�  67(رواه ا�)`�ري ;� ا�.')�0). 

TMKK Abdullah bin Yu>suf TMKK al-Lais\ TMKK Ibnul al-

Ha>d dari Abdullah bin Khabba>b dari Abu Sa'id Al Khudri, ia 

mendengar Nabi SAW bersabda: "Jika salah seorang diantara 

kalian bermimpi yang ia sukai, sebenarnya mimpi tersebut 

berasal dari Allah, maka hendaklah ia memuji Allah 

karenanya dan ceritakanlah, adapun jika ia bermimpi 

selainnya yang tidak disukai, maka itu berasal dari setan, 

maka hendaklah ia meminta perlindungan dari keburukannya, 

dan jangan menceritakannya kepada orang lain, sehingga 

tidak membahayakannya. (HR. Bukha>ri dalam kitab al-ta’bi>r). 

Isyarat lebih detail mengenai h}adi>s\ tersebut dapat dilihat 

dalam rekaman h}adi>s\ berikut ini. 

 �*َ)َ� اْ�ُ� رُْ�ٍ� أI0ََ(Aََْ� ا�Hُ�َّْ7 َ�ْ� أَ�ِ *َ(َ� �Hٌ�َْ ح و َ+!َّ َّ!+َ !ٍ�'ِ َ �ُ�ْ ُ�َ(�َْ.ُ- �َ)َ* َّ!+َ

 ٍ0ِ���َ �ْ�َ 0ِ�َْ� ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 أIََّ�ُ -َ�لَ 0َ�َْPِا�ِ�ٍّ َ��ءَهُ  ا�%ُّ ِ 9َّ7�َ اللهَّ َ�ْ� رَُ �لِ اللهَّ

� َ+kُ#َْ7 أَ ِّIِ7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 ;3ََ�لَ إ ُ نَّ رَأِْ � -IَTَ; \َQَُِ� أcََّ)ُِ'�ُ ;ََ%0َ�َهُ ا�(َّ)ِ�ُّ 9َّ7�َ اللهَّ

� اْ�َ#(َ�مِ ِ; Xَِ� ِن�Qَ�ْ Bِ ا�=َّ ُّ'َ7َ.ِ� 0ِْ( ْ̀ ُc Mَ َا�#(�م). وَ-َ�ل � 68(رواه �?67 ;

TMKK Qutaibah bin Sa'i>d; TMKK Lais\; Demikian juga 

diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan TMKK Ibnu Rumh}; 

TMKK al-Lais\ dari Abu al-Zubair dari Ja>bir dari Rasulullah 

SAW bahwa seorang Arab dusun datang bertanya kepada 

                                                 
67 Ima>m Bukha>ri>, op.cit., Jilid.IV, h. 219. 
68 Muslim bin H{ajja>j, op.cit., Juz.IV, h. 1776. 
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Nabi SAW: "Ya Rasulullah! Aku bermimpi dalam tidurku, 

kepalaku di penggal lalu aku mengikutinya”. Rasulullah SAW 

lalu memperingatkan kepadanya: "Janganlah kamu 

menceritakan kepada orang lain permainan setan denganmu 

ketika kamu tidur." (HR. Muslim dalam bab mimpi). 

 

19. Sayangilah, kau akan disayang 

*َ(َ� زُھ0ُ�َْ ْ�ُ� َ+0ْبٍ وَإِْ َ$nُ ْ�ُ� إ0َ�ِْاھZَYِ 6َ�ِھَُ#� َ�ْ� 0ِ�َ&0ٍ -َ�لَ  -َ�لَ رَُ �لُ  َ+!َّ

 َّ�ُ َ�%َّ وََ� ُ 7�ََْ�ِ� وََ Mَ �ْ�َ 6ََّ7 &0ََْ+6ْ ا�(َّ�سَ Mَ &0ََْ+ْ#�ُ اللهَّ ِ 9َّ7�َ اللهَّ (روه  اللهَّ

(�>�dFا� �; 67?�69.  

TMKK Zuhair bin H{arb dan Ish}a>q bin Ibra>hi>m keduanya dari 

Jari>r; dia berkata; Rasulullah SAW bersabda: "Siapa yang 

tidak menyayangi manusia maka tidak disayangi Allah 'azza 

wajalla." (HR. Muslim dalam bab al-fad}a>il) 

Latar belakang munculnya h}adi>s\ tersebut dapat disimak 

dalam rekaman dialog Nabi berikut ini. 

 �َ)َ* � َ�ْ#0ٌو ا�(َّ�-ُِ! وَاْ�ُ� أَ�ِ� �Fْ ُ �ْ�َ �'ً�#ِ�َ 0َ#َ�َُ�نَ -َ�لَ َ�ْ#0ٌو َ+!َِّ)َ* و َ+!َّ

ھ0ِْيِّ َ�ْ� أَ�ِ� َ 7ََ#�َ َ�ْ� أَ�ِ� ھ0َُْ&0َةَ  أنََّ اPَْْ-0َعَ ْ�َ�  ُ �Fَْ�نُ ْ�ُ� ُ��َْ�(َ�َ َ�ْ� ا�%ُّ

 َ� ُ 7َْ�ِ� وََ 6ََّ7 &3َُ)ُِّ� اْ�َ$َ?َ� ;3ََ�لَ إنَِّ �ِ� َ�ْ=0َةً ِ�ْ� َ+��Wٍِ أ0َVَ�َْ ا�(َّ)ِ�َّ 9َّ7�َ اللهَّ

 Mَ �ْ�َ ُ�َّIِ7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 إ ُ ِ 9َّ7�َ اللهَّ اْ�َ��َِ! َ�� -َ)kُ7َّْ وَاِ+ً!ا ِ�ْ(�6ُْ ;3ََ�لَ رَُ �لُ اللهَّ

 ْ6+َ0ُْ& Mَ 6ْ+َ0َْ& (�>�dFا� � 70.(رواه �?67 ;

                                                 
69 Muslim bin H{ajja>j, op.cit.,  
70 Ibid., h.  
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Dan TMKK 'Amru An Naqid dan Ibnu Abu 'Umar seluruhnya 

dari Sufyan. 'Amru berkata; TMKK Sufyan bin 'Uyainah dari 

al-Zuhri dari Abu> Salamah dari Abu> Hurairah Bahwa "Aqra' 

bin H{a>bis pernah melihat Rasulullah SAW mencium cucunya 

H{asan. Kata Aqra'; "Aku punya anak sepuluh orang. Namun 

tidak satupun di antara mereka yang pernah kucium." Maka 

Rasulullah SAW bersabda: "Siapa yang tidak penyayang, 

tidak akan disayangi.\" (HR. Muslim dalam bab al-fad}a>il) 

Nama lengkap Aqra’ adalah Aqra’ bin H{a>bis bin ‘Uqa>l bin 

Muh}ammad bin Sufya>n al-Tami>mi>. Dia dikenal dengan nama 

Aqra’ karena dia berkepala botak; dan makna asal dari kata al-

qur’ adalah hilangnya rambut. Dia termasuk tokoh yang dihormati 

baik saat masih dalam tradisi jahiliah maupun setelah memeluk 

agama Islam.71 

H{adi>s\ tersebut mengajarkan bahwa hendaknya sesama 

keluarga harus saling menyayangi dan mencintai. Rasa sayang itu 

bisa dibangun dengan menumbuhkan hubungan keakraban antar 

anggota keluarga. 

 

20. Canda Nabi 

 �ُ�ْ 0ُ#َ�ُ �َ)َ* َّ!+َ Mَ�َ- 0ٍ�َْھ%ُِ� ُ^Fَّْ7وَا� ُّ�@ِ�َ- � زُھ0ُ�َْ ْ�ُ� َ+0ْبٍ وَأَ�ُ� َ�ْ'ٍ� ا�0َِّ)َ* َّ!+َ

 �ُ�ْ WَُIَأ �*َ(َ� إِْ َ$nُ ْ�ُ� أَ�ِ� ط�$َ7ََْ َ+!َّ*َِ( �رٍ َ+!َّ َّ#�َ �ُ�ْ ُ��َ0ِRْ�ِ �َ)َ* َّ!+َ WَُI�ُ&

ُ kَْI�Yَ ِ�ْ(َ! أمُِّ  Xٍِ���َ -َ�لَ  ِ 9َّ7�َ اللهَّ ُ 6ٍ�َْ7 &َ.ِ�َ#�ٌ وَھَِ� أمُُّ أWٍَIَ ;0ََأىَ رَُ �لُ اللهَّ
                                                 

71 Ibnu al-As\i>r, op.cit., Juz.I, h. 264-267. 
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7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 اْ��َ.ِ�َ#�َ ;3ََ�لَ آkِIْ ھِ�َْ� �Yَ !َْ3َ)0ِْتِ kْ'َ�َ0ََ; Xُِّ) ِ 0َِ(Yَ Mَ اْ��َ.ِ�َ#�ُ إ9َ�ِ 

�َ& Xَِ� ��َ 6ٍ�َْ7 ُ ُُّأم kَْ��َ3َ; �Rِ(َْc 6ٍ�َْ7 ُ ُِّأم  ِ �ُّ اللهَِّ(َI َّ��ُ(َ�َّ�ُ -kَْ��َ ا�Lَ�ْرِ&َ�ُ دََ�� 7�ََ

 �ِI0َْ- kَْ��-َ َْأَ�ًَ!ا أو �ِّ) ِ 0َُ(Rَْ& Mَ ََ�ْ�ن; �ِّ) ِ 0ََ(Rَْ& Mَ َْ7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 أن ُ 9َّ7�َ اللهَّ

kْ�َ0َ أمُُّ ُ 7َc ً�َ7Lِ'َْ.?ْ�ُ 6ٍ�َْ7ُ�ثُ Aَِ#�رَھَ� َ+.kَْ�ِ3َ� 9َّ رَ  َ̀ َ; ُ ِ 9َّ7�َ اللهَّ ُ �لَ اللهَّ

 �َ& kَْ��َ3َ; 6ٍ�َْ7 ُ َُّأم �َ& Xَِ� ��َ 6ََّ7 ََ7�ََْ�ِ� و ُ ِ 9َّ7�َ اللهَّ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 ;3ََ�لَ �َ�َ� رَُ �لُ اللهَّ

 َّIَأ kْ#َ�ََز kَْ��َ- 6ٍ�َْ7 ُ ََُّ�لَ وََ�� ذَاكِ &َ� أم- �ِ أدَََ�ْ�تَ 9َ7�َ &َ.ِ�َ#.ِ �َّ اللهَِّ(َI َدََ�ْ�ت Xَ

ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7  ِ 9َّ7�َ اللهَّ �َ� -َ�لَ ;Xَ$ِdََ رَُ �لُ اللهَُّI0َْ- 0ََ(Rَْ& Mََو �َ�ُّ) ِ 0ََ(Rَْ& Mَ َْأن

 �� اْ@.0ََطkُْ 9َ7�َ رَ�ِِّّIَأ �*6َُّ -َ�لَ &َ� أمَُّ ُ 6ٍ�َْ7 أََ�� cَْ'7َِ#�َ� أنََّ َ@0ْطِ� 9َ7�َ رَ�ِّ

�#ََّIِإ kُ7ُْ3َ;  0ُ=ََ(�ْا Bُdَiَْ& �#َYَ Bُdَfَْ9 اْ�)ََ=0ُ وَأeَ0ْ&َ �#َYَ 9eََْ0ٌ أر=ََ� �َIَأ

�َ� �َ�ُ طَ�ُ�رًا َ7'َLَْ& َْأن ��َ� �Tِھٍََْ� Wَ�َْ� ٍْ�َ�ة!َِ� �ِ. ;Tََ&َُّ#� أََ+ٍ! دََ�ْ�تُ 7�ََْ�ِ� ِ�ْ� أُ�َّ

�َ� ِ�ْ(�ُ &َْ�مَ ا3�ِْ�َ ِ� ُ�ُ� �  �َ��ِ وَز�Yََةً وَ-�0َُْ�ً &0َ3ُِِّ; 0ِ�iِVَّْ.��ِ� ٌ�#َِّ�َ.ُ& �ٍ'ْ�َ �ُ�َو -َ�لَ أ

 ِH&!ِ$َْا� �ْ�ِ �َِ*Zََّqا� \ِeِا�)0). اْ�َ#َ�ا � 72(رواه �?67 ;

TMKK Zuhair bin Harb dan Abu Ma'an Ar Raqasyi dan 

lafazh ini milik Zuhair. Dia berkata; TMKK 'Umar bin Yu>nus; 

TMKK 'Ikrimah bin 'Ammar; TMKK Ish}aq bin Abu> T{alh}ah; 

TMKK Anas bin Malik dia berkata; "Ummu Sulaim, yaitu ibu 

Anas, mempunyai seorang anak yatim perempuan. Pada suatu 

ketika, Rasulullah melihat anak yatim tersebut dan berkata: 

'Oh kamu rupanya! Kamu memang sudah besar tapi belum 

dewasa.' Mendengar ucapan tersebut, anak yatim perempuan 

itu kembali kepada Ummu Sulaim sambil menangis. 

Kemudian Ummu Sulaim bertanya; 'Ada apa denganmu hai 

                                                 
72 Muslim bin H{ajja>j, op.cit., Juz.IV, h. 2009-2010. 
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anakku? ' Anak perempuannya itu menjawab; 'Rasulullah 

telah mengatakan kepada saya bahwasanya saya belum 

dewasa dan saya tidak akan menjadi dewasa selamanya.' 

Mendengar pengaduan anak perempuannya itu, akhirnya 

Ummu Sulaim pun segera keluar dari rumah dengan 

mengenakan kerudungnya untuk bertemu Rasulullah. Setelah 

bertemu, Rasulullah SAW Iangsung bertanya: 'Ada apa 

denganmu ya Ummu Sulaim? ' Ummu Sulaim menjawab; 

'Anak perempuan saya mengadu kepada saya bahwasanya 

engkau mengucapkan kata-kata yang menyedihkan hati anak 

perempuan saya yang yatim.' Rasulullah SAW balik bertanya: 

'Apakah maksudmu hai Ummu Sulaim? ' Ummu Sulaim mulai 

menjelaskan; 'Kata anak perempuan saya, engkau telah 

mengatakan bahwasanya ia tidak akan menjadi dewasa.' 

Mendengar keterangan itu, Rasulullah pun tertawa dan 

berkata: 'Hai Ummu Sulaim, tidak tahukah kamu apa yang 

pernah aku syaratkan kepada Tuhanku? Sesungguhnya ada 

syarat yang harus aku penuhi terhadap Tuhanku. Aku berkata; 

'Ya Tuhanku, aku hanyalah seorang manusia. Aku dapat 

bersikap ridha sebagaimana orang lain dan aku juga dapat 

marah, sebagaimana orang lain. Apabila ada seseorang dari 

umatku yang tersakiti oleh kata-kataku yang semestinya tidak 

layak aku ucapkan kepadanya, maka jadikanlah hal tersebut 

sebagai pelebur dosa dan sebagai pahala yang dapat 
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mendekatkannya kepada-Mu di hari kiamat kelak.' Abu Ma'an 

berkata; 'Lafazh yatimah yang disebutkan tiga kali dalam 

hadits ini seharusnya diucapkan dalam bentuk tashgir 

(panggilan untuk makna kecil), yaitu dengan bunyi yutaimah 

(si yatim kecil).'(HR. Muslim) 

 

21. Larangan mencela sahabat 

*َ(َ� أَ�ُ� دَاوُدَ -َ�لَ أIَْ)IَTََ� ُ@ْ')َ�ُ َ�ْ� اhِ#َ�َْPْ -َ�ل  *َ(َ� َ�ْ$ُ#�دُ ْ�ُ� Zَ�ْfَنَ َ+!َّ َّ!+َ

ْ!رِيِّ -َ�لَ  ُ̀ ُ  َ ِ#ْ'kُ ذYََْ�انَ أَ�َ� َ���ٍِ� َ�ْ� أَ�ِ� َ ِ'�ٍ! اْ� ِ 9َّ7�َ اللهَّ -َ�لَ رَُ �لُ اللهَّ

� أُُ+ٍ! 7�ََْ�ِ� وََ c Mَ 6ََّ7َُ?)ُّ�ا أَْ�$َ َqْ�ِ nَFَIَْ6ْ أYُ!َ+ََهِ �َْ� أنََّ أ!َِ�ِ� �?ِFَْI يNَََِّ�ا�; �ِ��

 ُ�َF�VَِI Mََذَھَ)ً� َ�� أدَْرَكَ ُ�!َّ أََ+ِ!ھ6ِْ و  �ٌ�$ِ�َ �ٌ?َ+َ Hٌ&!ِ+َ اNَََ�لَ أَ�ُ� ِ��َ?9 ھ-

هِ  ِّ!�ُ wَVِْI �ِ)'َْ& ُ�َF�VَِI �ِِ��َْ- 9َ)'ْ�ََو .(يN�0.رواه ا�)  

TMKK Mah}mu>d bin Ghaila>n TMKK Abu> Daud dia berkata; 

TMKK Syu'bah dari al-A'masy dia berkata; saya mendengar 

Z|akwa>n Abu> S{a>lih} dari Abu Sa'id al-Khudri dia berkata; 

Rasulullah SAW bersabda: "Janganlah kalian mencela para 

sahabatku, demi dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 

sekiranya salah seorang dari kalian menginfakkan emas 

sebesar gunung Uh}ud, niscaya tidak akan menyamai (pahala) 

satu mud atau setengahnya sekalipun dari sedekah salah 

seorang dari mereka.\" Abu Isa berkata; \"Hadits ini adalah 

hadits hasan shahih, sedangkan makna sabda beliau: 

"Setengahnya”, yaitu setengah dari mud para sahabat”. (HR. 

Turmuz}i> dalam bab al-birr). 
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Awal peristiwa yang menjadi penyebab munculnya h}adi>s\ 

tersebut dapat dilihat dalam redaksi h}adi>s\ berikut ini. 

 َ* َّ!+َ �*َ(َ� 0ِ�َ&0ٌ َ�ْ� اhِ#َ�َْPْ َ�ْ� أَ�ِ� َ���ٍِ� َ�ْ� أَ�ِ َّ!+َ َ�َ(�ْ@َ �(َ� qْ�َُ#�نُ ْ�ُ� أَ�ِ

ْ+َ#ِ� ْ�ِ� َ�ْ�فٍ َ@ْ�ءٌ ;ََ?)َّ�ُ  َ ِ'�ٍ! -َ�لَ  �Yَنَ �َْ�َ� ��Aَِِ! ْ�ِ� اْ�َ��ِ�ِ! وَ�َْ�َ� َ�ْ)ِ! ا�0َّ

ُ 7�ََْ�ِ� وََ c Mَ 6ََّ7َُ?)ُّ�ا أََ+ً!ا ِ�ْ� أَْ�َ$��ِ� ;gَنَِّ  ِ 9َّ7�َ اللهَّ ��Aٌَِ! ;3ََ�لَ رَُ �لُ اللهَّ

� أُُ+ٍ! ذَھَ)ً� َ��َqْ�ِ nََFIَْ6ْ �َْ� أYُ!َ+ََأ  ُ�َF�VَِI Mََأدَْرَكَ ُ�!َّ أََ+ِ!ھ6ِْ و  �(رواه �?67 ;

.(���$Vا� �>�d;73  

TMKK 'Us\ma>n bin Abu> Syaibah; TMKK Jari>r dari al-A'masy 

dari Abu> S{a>lih} dari Abu> Sa'id dia berkata; suatu ketika di 

antara Khalid bin Walid dan 'Abdur Rahman bin 'Auf ada 

sedikit permasalahan. Lalu Khalid mencelanya. Maka 

Rasulullah SAW bersabda: "Janganlah kalian mencela 

seseorang dari sahabatku, karena sesungguhnya seseorang dari 

kalian seandainya menginfakkan emas sebesar gunung Uhud 

maka ia tidak akan dapat menandingi satu mud atau 

setengahnya dari apa yang telah diinfakkan para sahabatku.' 

(HR.Muslim dalam bab al-fad}a>il). 

Dari h}adi>s\ tersebut terlihat bahwa sabda Nabi ini muncul 

ketika seorang sahabat Nabi, Kha>lid bin al-Wali>d bertengkar 

                                                 
73 Muslim bin al-H{ajja>j, S}ah}i>h} Muslim (Semarang: Toha Putera, 

t.t), Juz II, 414. H}adi>s\-h}adi>s\ lain yang dapat dijadikan rujukan mengenai 
keadilan sahabat bisa dilihat di Muhammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, op. cit., h. 
396-397; Juga dalam al-H{usaini ‘Abd al-Ma>jid Ha>syim, Us}u>l al-H{adi>s\ 
al-Nabawi>: ‘Ulu>muhu> wa Maqa>yisuhu> (Kairo: Da>r al-Syuru>q, 1986), h. 
156-157. 
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dengan sahabat lain, ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Auf dimana Kha>lid 

mencaci ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Auf. Kemudian Nabi menegur 

Kha>lid dengan sabdanya itu.  

 

22. Bagaimana cara bersedekah ? 

�0ِ�َْ َ�ْ� 0ٍِ���َ -َ�لَ  *َ(َ� ا�Hُ�َّْ7 َ�ْ� أَ�ِ� ا�%ُّ � ِ�ْ� أَْ�.nََ رَ�ُ  أI0ََ(Aََْ� -ُ.َْ�)َ�ُ -َ�لَ َ+!ٌَّ

 Xََ�َ7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 ;3ََ�لَ أ ُ ِ 9َّ7�َ اللهَّ � Nْ�ُرَةَ َ�ْ)ً!ا �َ�ُ َ�ْ� د0ٍُ�ُ ;َ)7َََ{ ذXَِ�َ رَُ �لَ اللهَِّ)َ�

 �ُ 7�ََْ�ِ� وََ 0َِ.=َْ& �ْ�َ 6ََّ7&ِ� ِ�(ِّ ِ 9َّ7�َ اللهَّ َ��لٌ 0ُ�ْfَهُ -َ�لَ Mَ ;3ََ�لَ رَُ �لُ اللهَّ

 ْ�'َُI ُ9َّ7�َ ;َ�ْ@.0ََاه ِ ِ اْ�َ'َ!وِيُّ �qََِ#�نِ ِ��<َِ� دِرْھ�Lََ; 6ٍَءَ �ِ�َ� رَُ �لُ اللهَّ 6ُ ْ�ُ� َ�ْ)ِ! اللهَّ

�ءٌ ْ@َ �َdََ; ِْنgَ; �َ�ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 ;ََ!;ََ'�َ� إِ�َْ�ِ� *6َُّ -َ�لَ اْ�َ!أْ �ِ(Vََ.َ; Xَ?ِFَْ!َّقْ 7�ََْ� اللهَّ

�ءٌ ْ@َ �َdََ; ِْنgَ; Xَِ7َْ4َِھ; Xَِ.َذِي -0ََا� �ْ�َ �َdََ; ِْنgَ; Xَِ.َي -0ََا�Nِِ7َ; Xَِ7َْأھ �ْ�َ

 َXِ��#َ@ِ �ْ�ََو Xَِ)�#َِ& �ْ�ََو Xَ&ْ!ََ& �َ�َْ� ُا &3َُ�لNَRََا وَھNَRََ� 74.(رواه �?67) َ@ْ�ءٌ ;َ

TMKK Qutaibah dia berkata; TMKK al-Lais\ dari Abu al-

Zubair dari Ja>bir dia berkata; "Seseorang dari bani ‘Uz\rah -

menjanjikan- untuk memerdekakan budaknya setelah ia 

meninggal, lalu hal itu sampai kepada Rasulullah SAW, maka 

beliau bertanya: 'Apakah kamu memiliki harta selain dia? ' Ia 

menjawab; 'Tidak'. Lalu Rasulullah SAW bertanya: 'Siapakah 

yang membelinya dariku? ' Lalu Nu'man bin Abdullah al-

‘Adawi> membelinya dengan harga delapan ratus dirham. Ia 

datang dengan membawa uang tersebut kepada Rasulullah 

SAW, lalu beliau memberikan kepadanya, kemudian beliau 

                                                 
74 Muslim bin H{ajja>j, op.cit., Juz.II, h. 692-693. 
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bersabda: 'Mulailah dengan dirimu, bersedekahlah padanya. 

Jika ada kelebihan, maka untuk keluargamu. Jika ada 

kelebihan dari keluargamu, maka untuk kerabatmu. Jika ada 

kelebihan dari kerabatmu, maka begini dan begini -beliau 

bersabda: - yang ada di hadapanmu, di samping kananmu dan 

di samping kirimu.' (HR. al-Nasa’i dalam bab zakat). 

Cerita senada dengan h}adi>s\ tersebut terekam dengan baik 

dalam dialog yang terdapat dalam h}adi>s\ berikut ini. 

 ٍ0ِ���َ �ْ�َ 0ِ�َْ� *َ(َ� إِْ َ#�ِ��ُ� أI0ََ(Aََْ� أَ&ُّ�بُ َ�ْ� أَ�ِ� ا�%ُّ َّ!+َ  Zً�َُرِ أنََّ ر�VَIَْPْا �ْ�ِ

&3َُ�لُ �َ�ُ أَ�ُ� �YُNْ�َرٍ أَْ�.Zَfُ nًََ�� �َ�ُ &3َُ�لُ �َ�ُ &َْ'3ُ�بُ َ�ْ� دRَُ& 6َْ� 0ٍُ�ُْ� �َ�ُ َ��لٌ 

ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 ;3ََ�لَ َ�ْ� &َْ=.0َِ&ِ� َ�ْ� &َْ=.0َِ&ِ�  ِ 9َّ7�َ اللهَّ 0ُ�ْfَهُ ;ََ!َ�� �ِِ� رَُ �لُ اللهَّ

 ُI ُنَ ;َ�ْ@.0ََاه�Yَ إِ�َْ�ِ� وَ-َ�لَ إذَِا �َ��مُ �qََِ#�نِ ِ��<َِ� دِرْھ6ٍَ ;ََ!;ََ' ِ ا�(َّ$َّ َ'6ُ�ْ ْ�ُ� َ�ْ)ِ! اللهَّ

 9َ7'ََ; Zًdَْ; َن�Yَ ِْ9َ7 ِ��َ��ِِ� وَإن'ََ; Zًdَْ; َن�Yَ ِْوَإن �ِ?ِFَْ)ِ� ْ6ْ ;0ً�ِ3َا ;�7ََْْ)َ!أYُ!ُ+ََأ

�َ�ھُ(َ� وَھَ�ھُ(َ�ذَوِي -0ََا�َ.ِِ� أوَْ -َ�لَ 9َ7�َ ذَ َ; Zًdَْ; َن�Yَ ِْرواه  وِي رَِ+ِ#ِ� وَإن)

  أ+#! ;� �?(! ���0 ا�� �)! الله).

TMKK Isma'i>l TMKK Ayyu>b dari Abu> al-Zubair dari Ja>bir 

sesungguhnya ada seseorang dari kaum Anshar yang bernama 

Abu Maz\kur membebaskan seorang budak muda yang 

bernama Ya'qub dengan sistem dubur (akan terbebas jika 

tuannya wafat), karena dia tidak punya harta selainnya. Lalu 

Rasulullah SAW memanggilnya lalu bersabda: "Siapa yang 

akan membelinya, siapa yang akan membelinya\". Lalu Nuaim 

bin Abdullah An-Nah}h}a>m membelinya dengan harga delapan 

ratus dirham dan dibayarkan kepadanya. (Rasulullah SAW) 
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bersabda: "Jika salah seorang dalam keadaan faqir maka 

mulailah dari dirinya, jika dia mempunyai kelebihan maka 

untuk orang yang menjadi tanggungannya lalu kerabatnya". 

Atau beliau bersabda: "Kepada orang yang masih kerabat lalu 

untuk ini dan itu. (HR.Ahmad dalam musnad Ja>bir bin 

Abdilla>h). 

 

23. Kabar gembira dari Jibril 

 َّ#$َ�ُ �َ)َ* َّ!+َ 9َّ)َq#ُ�ْرٍ -َ�لَ اْ�ُ� ا� ُ! ْ�ُ� اْ�ُ#qَ(9َّ وَاْ�ُ� �َ=َّ َّ#$َ�ُ �َ)َ* ُ! ْ�ُ� َ�ْ'0ٍَF و َ+!َّ

*َ(َ� ُ@ْ')َ�ُ َ�ْ� وَاِ�ٍ� اPَْْ+َ!بِ َ�ْ� اْ�َ#ْ'0ُورِ ْ�ِ� ُ َ�ْ&ٍ! -َ�لَ َ ِ#ْ'kُ أَ�َ� ذَرٍّ  َّ!+َ

� 7�ََْ�ِ� ا�?Zََّم  &َُ$!ِّثُ ُ&0ِ(ْ�ِ �ِI�َcََ�لَ أ- ُ�َّIَ7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 أ ُ َ�ْ� ا�(َّ)ِ�ِّ 9َّ7�َ اللهَّ

 ُ�َّIَأ �ِI0َ َّ=َ(َ; 9َIَوَإنِْ ز kُْ7ُ- َ�َّ)Lَ�ْا �َAََد �ًr�ْ@َ ِ .Mَ Xَِ &ُْ=0ِكُ �ِ��َّ َ�ْ� َ��تَ ِ�ْ� أُ�َّ

 75(رواه �?67 ;� اt&#�ن). وَإنِْ َ 0َقَ -َ�لَ وَإنِْ ز9َIَ وَإنِْ َ 0َقَ 

TMKK Muh}ammad bin al-Mus\anna> dan Ibnu Basysya>r, Ibnu 

al-Mus\anna> berkata, TMKK Muh}ammad bin Ja'far TMKK 

Syu'bah dari Wa>s}il al-Ah}dab dari al-Ma'ru>r bin Suwaid dia 

berkata, “Saya mendengar Abu> Z|a>r menceritakan dari Nabi 

SAW, bahwa beliau bersabda: "Jibril Alaihissala>m 

mendatangiku lalu memberikan kabar gembira kepadaku, 

bahwa orang yang meninggal dari umatmu dalam keadaan 

tidak mensyirikkan Allah dengan sesuatu apa pun niscaya 

masuk surga". Maka aku bertanya: "Meskipun dia berzina dan 

                                                 
75 Muslim bin H{ajja>j, op.cit., Juz.I, h. 94. 
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mencuri?\" Beliau menjawab, "Walaupun dia berzina dan 

mencuri. (HRMuslim dalam bab al-i>ma>n). 

Selain yang telah termuat dalam h}adi>s\ tersebut, latar 

belakang lebih lengkap terekam dengan baik dalam dialog yang 

terdapat dalam h}adi>s\ berikut ini. 

 َّ!+َ Bٍْزَْ&ُ! ْ�ُ� وَھ �َ)َ* َّ!+َ hُ#َ�َْPْا �َ)َ* َّ!+َ �*َ(َ� أَ�ِ َّ!+َ �ٍFْ+َ �ُ�ْ 0ُ#َ�ُ �َ)َ* َّ!+َ�َ)َ* 

ةِ  َّ0+َ �ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 ;ِ �Nََةِ -َ�لَ kُ)ْYُ أَْ�ِ=� َ�َ\ ا�(َّ)ِ�ِّ 9َّ7�َ اللهَّ ِ أَ�ُ� ذَرٍّ �0��َِّ وَاللهَّ

 َّ�َ7�َ �ِcْTَ& �ً(َذَھ �اْ�َ#ِ!&(َِ� ِ�َ=�ءً اْ .3َْ)7ََ(َ� أُُ+ٌ! ;3ََ�لَ &َ� أَ�َ� ذَرٍّ َ�� أُِ+Bُّ أنََّ أُُ+ً!ا �ِ

ِ �7�ََْ�ٌ أَ  وْ *Zََثٌ ِ�ْ(ِ!ي ِ�ْ(�ُ دِ&(َ�رٌ إMَِّ أرَُْ�ُ!هُ �َِ!ْ&ٍ� إMَِّ أنَْ أَ-ُ�لَ �ِِ� ;ِ� ِ�)َ�دِ اللهَّ

ھNَRََا وَھNَRََا وَھNَRََا وَأرََاIَ� �ِ�َِ!هِ *6َُّ -َ�لَ &َ� أَ�َ� ذَرٍّ -Xَ�َّْ(َ� kُ7ُْ وََ ْ'َ!ْ&Xَ &َ� رَُ �لَ 

ِ -َ�لَ ا0َُqYَْPْونَ ھُ  6ْ اPَْ-7َُّ�نَ إMَِّ َ�ْ� -َ�لَ ھNَRََا وَھNَRََا *6َُّ -َ�لَ �ِ� Mَ XََI�Rَ�َ اللهَّ

 kُ�=ِ َ̀ َ; �ًc�ْ�َ kُ'ْ#ِ?ََ; �cَْ)0َحْ &َ� أَ�َ� ذَرٍّ َ+.9َّ أرَِْ�َ\ ;�fَ 9َّ.+َ nََ7QَIْ�َبَ َ�(ِّ

ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6َّ7َ  ِ 9َّ7�َ اللهَّ ;Tَرََدْتُ أنَْ أذَْھBََ *6َُّ ذ0ْYََتُ  أنَْ &�Rَُنَ 0ِ�ُضَ �0َُِ �لِ اللهَّ

 ِ ُ 7�ََْ�ِ� وََ c Mَ 6ََّ7َْ)0َحْ ;ََ#kُ7ُْ- kُqْRُ &َ� رَُ �لَ اللهَّ ِ 9َّ7�َ اللهَّ -َْ�لَ رَُ �لِ اللهَّ

 ُّ�َ ِ#ْ'kُ�=ِAَ �ًc�ْ�َ kُ أنَْ &�Rَُنَ 0ِ�ُضَ �Xََ *6َُّ ذ0ْYََتُ -kُ#ُْ3َ; Xََ��َْ ;3ََ�لَ ا�(َّ)ِ

 َّ7�َ Mَ �ِ. � أIََّ�ُ َ�ْ� َ��تَ ِ�ْ� أُ�َِّI0ََ(AَْTَ; �ِI�َcَأ �ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 ذَاكَ ِ�ْ)0ِ&ُ 9 اللهَّ

ِ وَإنِْ ز9َIَ وَإنِْ َ 0َقَ -َ�لَ وَإنِْ  � اkُ7ُْ- َ�َّ)Lَ�ْ &َ� رَُ �لَ اللهََّAََد �ًr�ْ@َ ِ &ُْ=0ِكُ �ِ��َّ

  76.(رواه ا�)`�ري)ز9َIَ وَإنِْ َ 0َقَ 

TMKK Umar bin H{afs} TMKK Ayahku TMKK al-A'masy 

TMKK Zaid bin Wahb demi Allah, TMKK Abu> Z|ar ketika 

berada di Rabz\ah, dia berkata; "Aku pernah jalan-jalan 

bersama Nabi SAW di H{arrah Madinah (tempat yang banyak 

                                                 
76 Ima>m Bukha>ri>, op.cit., Jilid.IV, h. 93 
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bebatuan hitam) saat malam hari, lalu kami menghadap ke 

arah gunung Uhud, beliau pun bersabda: "Wahai Abu> Z|ar, aku 

tidak suka bila emas sebesar gunung Uhud itu menjadi 

milikku dan bermalam di rumahku hingga tiga malam, 

kemudan aku mempunyai satu dinar darinya, kecuali satu 

dinar tersebut akan kupersiapkan untuk membayar hutangku. 

Lalu aku akan mengatakannya pada hamba-hamba Allah 

begini, begini dan begini.-Beliau lantas mendemontrasikan 

dengan genggaman tangannya. Beliau bersabda: “Wahai Abu> 

Z|ar, sungguh orang-orang yang berbanyak-banyak 

(mengumpulkan harta) akan menjadi sedikit (melarat) pada 

hari kiamat, kecuali orang yang berkata seperti ini, dan seperti 

ini!\" lalu beliau bersabda kepadaku: "Wahai Abu> Z|ar, kamu 

tunggu di sini hingga aku dating”. Setelah itu beliau pergi 

hingga hilang dari pandanganku, lalu aku mendengar gemuruh 

suara, dan aku khawatir jangan-jangan terjadi sesuatu 

terhadap Rasulullah SAW, serentak aku hendak pergi, namun 

aku segera teringat sabda Rasulullah SAW. "Tunggulah kamu 

di sini, \" maka aku pun segera diam di tempat, lalu aku 

berkata; "Wahai Rasulullah, tadi aku mendengar suaru 

gemuruh, dan aku khawatir akan terjadi sesuatu kepada anda, 

lalu aku segera teringat pesan anda, maka aku tetap diam di 

tempat." Maka Nabi SAW bersabda: "Itu adalah Jibril, ia 

datang dan memberitahukan kepadaku bahwa 'siapa saja yang 
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mati dari ummatku dan tidak mensekutukan Allah dengan 

sesuatu pun, maka ia akan masuk ke surga'.\" Aku lalu 

bertanya, \"Wahai Rasulullah, walaupun ia berzina dan 

mencuri?\" Beliau menjawab: "Walaupun berzina dan 

mencuri.\" (HR.Bukha>ri> dalam bab al-isti’z\a>n). 

 

24. Penegakan hukum 

 �َ)َ* � ح و َ+!َِّ)َ* �ُّ -َ�لَ َ+!َِّIا!َ#َْ�ِ ْ�ِ� َ�ْ�ھBٍَ اْ� *َ(َ� &َِ%&ُ! ْ�ُ� ��Aَِِ! ْ�ِ� َ�ْ)ِ! اللهَّ َّ!+َ

�َ�*َ(َ� ا�Hُ�َّْ7 َ�ْ� اْ�ِ� ِ@ َّ!+َ ُّ�ِFَ3َّqبٍ َ�ْ� 0ْ�ُوَةَ َ�ْ� َ��<َِ=�َ -ُ.َْ�)َ�ُ ْ�ُ� َ ِ'�ٍ! ا�

�َ�)ْ�َ ُ � اللهََّeَِ3ََ��ُ�ا  ر; kَْ-0َ َ �ُ%وِ��َِّ� ا�َّ.ِ ْ̀ �T@َ 6ُْنُْ اْ�َ#0ْأةَِ اْ�َ# أنََّ -0َُْ&ً=� أھََ#َّ

 َّMِ0َِئُ إ.Lَْ& �ْ�ََ7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 -َ��ُ�ا و ُ ِ 9َّ7�َ اللهَّ � رَُ �لَ اللهَِّ)'َْ& �َ��ِ; 6ُِّ7Rَُ& �ْ�َ 

ُ 7�ََْ�ِ� وََ 7Rََ; 6ََّ7ََّ#�ُ أَُ �َ��ُ ;3ََ�لَ رَُ �لُ  ِ 9َّ7�َ اللهَّ أَُ �َ��ُ ْ�ُ� زَْ&ٍ! ِ+Bُّ رَُ �لِ اللهَّ

 BََQَ.Aْ�َ; َ6َُّ -َ�م* ِ � َ+!ٍّ ِ�ْ� ُ+ُ!ودِ اللهَِّ; \َُF=َْcَ7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 &َ� أَُ �َ��ُ أ ُ ِ 9َّ7�َ اللهَّ اللهَّ

 َ#َّIِهُ وَإذَِا ;3ََ�لَ إ�Yُ0َcَ wُ&0ِ �I�Yَ 6ُُْ�ا إذَِا َ 0َقَ ;ِ�ِ�6ْ ا�=ََّّIَ6ْ أRُِ7(َْ- �ْ�ِ �َ&Nَِّا� Xََ7َھ �

 !ٍ َّ#$َ�ُ kَ)ِْ� َ�#َِأنََّ ;َ�ط �َْ� ِ ِ'�wُ أَ-َ�ُ��ا 7�ََْ�ِ� اْ�َ$!َّ وَاْ&6ُ اللهَّ َّd6ْ ا��َ 0َقَ ;ِ�ِ

*َ(َ� َ�)َّ  َ kُ'َْQَ3َ� kَْ-0َ &ََ!ھَ� َّ!+َ �َ)َ* َّ!+َ Mَ�َ- 9َ�$َْ& �ُ�ْ !ُ �سُ ْ�ُ� َ�ْ)ِ! اْ�َ'ِ_�6ِ وُ�َ$#َّ

 ُ � اللهََّeَِھ0ِْيِّ َ�ْ� 0ْ�ُوَةَ َ�ْ� َ��<َِ=�َ ر اقِ أI0ََ(Aََْ� َ�ْ'َ#0ٌ َ�ْ� ا�%ُّ زَّ َ�ْ)ُ! ا�0َّ

ُ%وِ��َّ�ٌ cَْ?.َِ'�0ُ اْ�َ#.َ�عَ وLَْcََ$ُ!هُ  ْ̀ �َ� -kَْI�Yَ kَْ��َ ا0َ�ْأةٌَ َ�)ْ�َ 9َّ7�َ ُّ�;0َ�ََTَ ا�(َّ)ِ

 ُ ُ 7�ََْ�ِ� وََ Qَْ3ِ� 6ََّ7ِ\ &َِ!ھَ� وَ-َ�َّ Hِ&!ِ+َ �َ$َْI ا�Hِ�َّْ7 -َ�لَ ;Qََ3ََ\ ا�(َّ)ِ�ُّ 9َّ7�َ اللهَّ اللهَّ

 77(رواه أ�� داود ;� ا�$!ود).7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 &ََ!ھَ� 

TMKK Yazi>d bin Kha>lid bin Mauhab al-Hamdani> ia berkata; 

TMKK (dalam jalur lain disebutkan) TMKK Qutaibah bin 

                                                 
77 Aba>di>, op.cit., Jilid.XII, h. 31. 
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Sa'id al-S|aqafi berkata, TMKK al-Lais\ dari Ibnu Syiha>b dari 

Urwah dari 'Aisyah RA berkata, "Bangsa Quraisy pernah 

dikagetkan dengan kasus pencurian seorang wanita 

Makhzu>miyah. Orang-orang berkata, "Siapakah yang akan 

memintakan amnesti kepada Rasulullah SAW?\" sebagian 

yang lain menjawab, "Tidak ada yang berani melakukan hal 

itu selain Usa>mah bin Zaid, sahabat yang sangat dekat dengan 

Rasulullah SAW?\" Usa>mah kemudian menyampaikan hal itu 

kepada Rasulullah SAW, hingga beliau pun bersabda: "Wahai 

Usamah! Apakah engkau akan meminta keringanan dalam 

masalah hukum had Allah? Beliau kemudian berdiri dan 

berkhutbah: "Hanyasanya orang-orang sebelum kalian binasa 

karena jika ada orang terhormat dari mereka mencuri, mereka 

tidak menegakkan had. Tetapi jika ada orang rendahan yang 

mencuri, mereka menegakkan had atasnya. Demi Allah, 

sekiranya Fa>t}imah binti Muhammad mencuri, sungguh aku 

akan memotong tangannya". TMKK Abba>s bin Abdul Az}i>m 

dan Muhammad bin Yah}ya> keduanya berkata; TMKK 

Abdurraza>q berkata, TMKK Ma'mar dari al-Zuhri dari Urwah 

dari 'Aisyah RA: "Pernah seorang wanita Makhzu>miyah 

meminjam barang, kemudian ia mengingkari bahwa dirinya 

pernah meminjamnya. Maka Nabi SAW memerintahkan 

untuk memotong tangannya. Lalu ia mengisahkan 

sebagaimana dalam hadits al-Lais\. Ia (perawi) berkata, "Nabi 
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SAW kemudian memotong tangan wanita tersebut.\" (HR.Abu> 

Daud dalam bab al-h}udu>d). 

Mah}zu>miyah adalah sebutan untuk Bani Mah}zu>m, bagian 

dari kabilah yang cukup besar dan berpengaruh dari suku Quraisy. 

Wanita tersebut bernama Fa>t}imah binti al-Aswad bin ’Abd al-

Asad. Dia adalah keponakan dari Abu Salmah. Ayahnya terbunuh 

di tangan Hamzah dalam keadaan kafir pada saat terjadi perang 

Badar.78 

Apa yang digambarkan dalam h}adi>s\ tersebut 

mengisyaratkan hal-hal sebagai berikut. Pertama, persamaan 

status manusia di muka hukum kadang menjadi kalimat yang 

hanya indah didengar tetapi tidak indah saat dilaksanakan. Kedua, 

rasa sungkan (bahasa jawa: ewuh pakewuh) sangat potensial bagi 

penegak hukum untuk tidak memutuskan apa yang seharusnya 

diputuskan. Akibatnya putusan hukum tidak berbanding lurus 

dengan bobot kesalahan, akan tetapi berbanding lurus dengan 

siapa yang melakukan. Padahal keputusan hukum seharusnya 

bersifat impersonal. Ketiga, calo-calo hukum seringkali 

menggunakan orang-orang yang memiliki kedekatan secara 

emosional dengan pihak penegak hukum. Kedekatan itu bisa 

karena perkawanan, pertalian saudara, hubungan organisasi, 

partai, kedaerahan, etnisitas dan sebagainya. Belum lagi saat uang 

                                                 
78 Ibid., h. 31-32. 
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ikut bicara dan penegak hukum takut kehilangan jabatan jika dia 

harus memutuskan seperti apa yang semestinya.  

 

25. Berbuat adil untuk semua anak-anak 

 َ� �ٍ�ْVَ+ُ �ْ�َ َ�Iَأَ�ُ� َ�َ�ا �َ)َ* َّ!+َ 0َ#َ�ُ �ُ�ْ !ُ�ِ�+َ �َ)َ* ْ� 0ٍ�ِ��َ -َ�لَ َ ِ#ْ'kُ ا�(ُّْ'َ#�نَ ْ�َ� َ+!َّ

�َُ#� وَھَُ� 9َ7�َ اْ�ِ#ْ()0َِ &3َُ�لُ )ْ�َ ُ � اللهََّeَِ0ٍ ر�=َِ�  kُ)ِْ� ُ0َة#ْ�َ kَْ��َ3َ; ً�َّ�Qِ�َ �� أَ�ِِI�َQ�َْأ

 َTَ; 6ََّ7 ََ7�ََْ�ِ� و ُ ِ 9َّ7�َ اللهَّ �َ! رَُ �لَ اللهَِّ=ُْc 9َّ.+َ 9eََْأر Mَ َ�+َ9َّ7�َ رَوَا ِ 9َc رَُ �لَ اللهَّ

� أنَْ ِ)cْ0َ�ََTَ; ً�َّ�Qِ�َ َ�+َرَوَا kِ)ِْ� َ0َة#ْ�َ �ْ�ِ �� أkُ�َْQ�َْ اْ�(ِِّIِ7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 ;3ََ�لَ إ ُ اللهَّ

 َ � ھNََا -َ�لَ Mَ -َ�لَ ;3َّc�َُ�ا اللهََّqْ�ِ َ0َِ وَ�َِ!ك>� َ kَ�َْQ�ََْ�لَ أ- ِ  وَاْ�ِ!�ُ�ا أُْ@ِ�َ!كَ &َ� رَُ �لَ اللهَّ

 ُ�َ.َّ�Qِ�َ َّ6ْ -َ�لَ ;0َََ�َ\ ;0ََدYُِدMََْأو �َ�َْ� (�(�  (رواه ا�)`�ري ;� ا�

TMKK H{a>mid bin 'Umar TMKK Abu 'Awa>nah dari H{us}ain 

dari 'Amir berkata; aku mendengar al- Nu'man bin Basyi>r RA 

berkhutbah diatas mimbar, katanya: "Bapakku memberiku 

sebuah hadiah (pemberian tanpa imbalan). Maka 'Amrah binti 

Rawahah berkata; "Aku tidak rela sampai kamu 

mempersaksikannya kepada Rasulullah SAW". Maka bapakku 

menemui Rasulullah SAW dan berkata: "Aku memberi 

anakku sebuah hadiah yang berasal dari 'Amrah binti 

Rawa>h}ah, namun dia memerintahkan aku agar aku 

mempersaksikannya kepada anda, wahai Rasulullah\". Beliau 

bertanya: "Apakah semua anakmu kamu beri hadiah seperti 

ini?\". Dia menjawab: “Tidak\". Beliau bersabda: \"Bertaqwalah 

kalian kepada Allah dan berbuat adillah diantara anak-anak 

kalian”. Al-Nu'ma>n berkata: "Maka dia kembali dan Beliau 
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menolak pemberian bapakku”. (HR.Bukha>ri> dalam bab al-

hibah). 

 

26. Jangan marah 

 ْ� wَِ)+َْPْھَِ=�مٌ َ�ْ� أَ�ِ�ِ� َ�ِ� ا �َ)َ* َّ!+َ 0ٍ�ْ#َُI �ُ�ْا �َ)َ* ِ� -Wٍ�َْ َ�ْ� 6�ٍَّ &3َُ�لُ �َ�ُ َ+!َّ

 ُ�َّIَيُّ أ!ِ'ْ ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 ;3ََ�لَ &َ�  َ��رِ&َ�ُ ْ�ُ� -َُ!اَ��َ ا�?َّ ِ 9َّ7�َ اللهَّ َ Tلََ رَُ �لَ اللهَّ

 َ� ِ � أَِ��ِ� ;3ََ�لَ رَُ �لُ اللهَِّّ7'ََ� َّ�َ7�َ �� وَأَْ-7ِِْ)'َُF)َْ& Mً�َْ- �ِ� �ُْ- ِ 9َّ7 رَُ �لَ اللهَّ

 ْBdَiَْc Mَ ُ3َُ�ل& Xَِ�َذ ُّ�Yُ ََ��دَ 7�ََْ�ِ� 0َ�ِارًاTَ; Bْdَiَْc Mَ 6ََّ7 ََ7�ََْ�ِ� و ُ (رواه  اللهَّ

 أ+#! ;� �?(! أھ� ا�)0Vة).

TMKK Ibnu Numair, TMKK Hisya>m dari Ayahnya dari al-

Ah}naf bin Qais dari pamannya yang dikenal dengan Ja>riyah 

bin Quda>mah al-Sa'di> bahwa ia bertanya pada Rasulullah 

SAW: "Wahai Rasululah, katakanlah padaku satu kalimat 

yang dengannya dapat memberi manfaat untukku, dan 

tunjukan yang tidak baik agar aku dapat berpaling darinya". 

Beliau bersabda: "Jangan kamu marah." Ia pun mengulangi 

pertanyaannya terus-menerus." Namun Beliau tetap 

menjawab: "Jangan kamu marah.". (HR. Ah}mad dalam 

musnad penduduk bas}rah: 19466) 

 

27. Jihad yang paling dicintai Allah 

�ُّ َ+!َّ*َ(َ� َ�ْ)ُ! ا�0َّ ِ;�Rُ�ْا3�َْ�ِ 6ُ ْ�ُ� دِ&(َ�رٍ ا �َ)َ* َّ!+َ �َ)َ* ْ+َ#ِ� ْ�ُ� Bٍ'َVْ�ُ أَ�ُ� &َِ%&َ! َ+!َّ

ْ!رِيِّ  ُ̀ ِ! ْ�ِ� ُ�َ$�دَةَ َ�ْ� �Qِ�ََّ�َ َ�ْ� أَ�ِ� َ ِ'�ٍ! اْ� َّ#$َ�ُ �ْ�َ �أنََّ ا�(َّ)ِ�َّ  إِْ 0َا<ِ�ُ
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�َ�دِ 7Yََِ#�َ َ�ْ!لٍ ِ�ْ(َ! ُ �Qَْ7نٍ Lِ�ْ7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 -َ�لَ إنَِّ ِ�ْ� أَْ�َ_6ِ ا ُ . َ��<0ٍِ  9َّ7�َ اللهَّ

-َ�لَ أَ�ُ� ِ��َ?9 وَ;ِ� اْ�)َ�ب َ�ْ� أَِ�� أَُ��َ��َ وَھNََا َ+ِ!&Bٌ&0ِfَ �ٌ?َ+َ Hٌ ِ�ْ� ھNََا 

 .79)(رواه ا�.N�0ي ;� ا�F.(� اْ�َ�ْ��ِ 

TMKK al-Qa>sim bin Di>na>r al-Ku>fi>; TMKK 'Abdurrah}ma>n bin 

Mus}'ab Abu> Yazi>d; TMKK Isra>'i>l dari Muh}ammad bin 

Juh}a>dah dari 'At}iyyah dari Abu> Sa'i>d al-Khuz\ri> bahwasanya 

Nabi SAW bersabda; "Sesungguhnya jihad yang paling agung 

adalah ungkapan yang adil (benar) yang disampaikan di 

hadapan penguasa yang zhalim." Abu Isa berkata; Hadits 

semakna juga diriwayatkan dari Abu Umamah. Dan ini adalah 

hadits hasan gharib ditinjau dari jalur ini.(HR.Turmuz}i> dalam 

bab al-fitnah) 

Cerita lebih detail berkenaan dengan h}adi>s\ tersebut, dapat 

disimak dalam dialog berikut ini. 

 ْcَاْ�َ$َ?ِ� ْ�ِ� أ �ُ�ْ !ُ َّ#$َ�ُ �َ)َ* � اْ�َ� ُ 7َْ�َ#�نَ َ�ْ� ُ�َ'9َّ7 َ+!َِّ)'َْ& 0ٌَF'ْ�َ �َ)َ* َّ!+َ hٍ

�دٌ َ�ْ�  َّ#+َ �َ)َ* *َ(َ� رَوْحٌ َ+!َّ � اْ�َ� زِ&َ�دٍ َ�ْ� أَ�ِ� Bٍِ��fَ َ�ْ� أَ�ِ� أَُ��َ��َ ح و َ+!َِّ)'َْ&

ُ  أَ�ِ� Bٍِ��fَ َ�ْ� أَ�ِ� أَُ��َ��َ -َ�لَ  ِ 9َّ7�َ اللهَّ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 وَھَُ�  أ9َcَ رَُ�ٌ� رَُ �لَ اللهَّ

ِ َ�%َّ وََ��َّ -َ�لَ  �َ�دِ أََ+Bُّ إ9َ�ِ اللهَّLِ�ْأيَُّ ا ِ 0َِْ�� اLَ�ْْ#0َةَ ;3ََ�لَ &َ� رَُ �لَ اللهَّ&

�َ�دِ Lِ�ْأيَُّ ا ِ ;ََ?kَRَ َ�ْ(�ُ َ+.9َّ إذَِا ر9�ََ ا�Iِ�َّqَ��َ 0َ�َضَ �َ�ُ ;3ََ�لَ &َ� رَُ �لَ اللهَّ

 ِ ُ 7�ََ�ْ�ِ أََ+Bُّ إ9َ�ِ اللهَّ ِ 9َّ7�َ اللهَّ  َ�%َّ وََ��َّ -َ�لَ ;ََ?9dَ�َ َّ6ُ* ُ�)ْ�َ kَRَ رَُ �لُ اللهَّ

ِ أيَُّ  وََ 6ََّ7 َ+.9َّ إذَِا اْ�.0ََضَ ;ِ� اLَ�ْْ#0َةِ ا�qِ��َّqَِ� 0َ�َضَ �َ�ُ ;3ََ�لَ &َ� رَُ �لَ اللهَّ

 َY ََ�ل- َّ�ِ َ�%َّ وََ� �َ�دِ أََ+Bُّ إ9َ�ِ اللهَّLِ�َْ��مٍ َ��<0ٍِ ا ِtِ ُ3َُ�لc ٍّn+َ ُ�#َِ7.(!#+رواه أ) . 

                                                 
79 Al-Muba>rakafu>ri>, op.cit., Juz.VI, h. 329-330. 
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TMKK Muh}ammad bin al-H{asan bin Atasy TMKK Ja'far bin 

Sulaima>n dari Mu'alla> bin Ziya>d dari Abu> Gha>lib dari Abu> 

Uma>mah. Dari jalur periwayatan yang lain; TMKK Rauh} 

TMKK H{amma>d dari Abu> Gha>lib dari Abu> Uma>mah berkata; 

Seseorang mendatangi Rasulullah SAW saat beliau melempar 

jumrah, ia berkata; Wahai Rasulullah! Jihad apa yang paling 

disukai Allah? Rasulullah SAW diam hingga orang itu usai 

melempar jumrah ke tiga, ia datang lagi dan berkata; Wahai 

Rasulullah! Jihad apa yang paling disukai Allah? Rasulullah 

SAW bersabda; "Kata-kata haq yang diucapkan untuk 

pemimpin yang z}a>lim". (HR. Ahmad: 21.137). 

 

28. Puasa dan shalat yang paling dicintai Allah 

 !ُ *َ(َ� أَْ+َ#ُ! ْ�ُ� َ+ْ()ٍَ� وَُ�َ$#َّ Aْ)َ�رُ ;ِ� َ+ِ!&Hِ أَْ+َ#َ! َ+!َّ ِtْدٌ وَا ْ�ُ� ِ��َ?9 وَُ�َ?!َّ

� َ�ْ#0ُو ْ�ُ� أوَْسٍ َ ِ#َ'�ُ ِ�ْ� ِI0ََ)Aَْ0ًا -َ�لَ أ#ْ�َ kُ'ْ#ِ َ ََ�نُ -َ�ل�Fْ ُ �َ(َ* -َ��ُ�ا َ+!َّ

ِ ْ�ِ� َ�ْ#0ٍو -َ�لَ  ُ 7�ََْ�ِ� وََ 7َّ : َ�ْ)ِ! اللهَّ ِ 9َّ7�َ اللهَّ �َ�مِ -َ�لَ �ِ� رَُ �لُ اللهَّ ِّVا� ُّB+ََ6َ أ

ِ Zَ�َ 9َ��'ََcةُ دَاوُدَ �Yَنَ &َ(َ�مُ  Zَةِ إ9َ�ِ اللهَّ َّVا� ُّB+ََ9َ ِ��َ�مُ دَاوُدَ وَأ��'ََc ِ إ9َ�ِ اللهَّ

(رواه أ�� داود  FVِْIَ�ُ وَ&3َُ�مُ *qُ7َُ�ُ وَ&َ(َ�مُ ُ ُ!َ �ُ و�Yََنَ &0ُQِFُْ &َْ�ً�� وَ&�Vَُمُ &َْ�ً��

� ا���Vم);80. 

TMKK Ah}mad bin H{anbal, serta Muh}ammad bin I<sa>, dan 

Musaddad, pengabaran ada dalam hadi>s\ Ah}mad, mereka 

berkata; TMKK Sufya>n, ia berkata; saya mendengar 'Amr 

                                                 
80 Aba>di>, op.cit., Jilid.VII, h. 117. 
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berkata; TMKK 'Amr bin Aus, ia mendengarnya dari 

Abdullah bin 'Amr, ia berkata; Rasulullah SAW berkata 

kepadaku: "Puasa yang paling Allah ta'ala senangi adalah 

puasa Daud, dan shalat yang Allah ta'ala senangi adalah 

shalat Daud, ia tidur setengahnya dan melakukan shalat 

sepertiganya, dan tidur seperenamnya, dan beliau berbuka 

satu hari dan berpuasa satu hari. (HR.Abu> Daud dalam bab al-

s}iya>m). 

Latar belakang lebih detail, dapat dilihat dalam rekaman 

dialog Nabi dengan ‘Abdulla>h bin ‘Amr berikut ini. 

ِ أI0ََ(Aََْ� اPْوَْزَاِ��ُّ -َ�لَ +َ  � أI0ََ(Aََْ� َ�ْ)ُ! اللهٍَِّc�َ3�ُ �ُ�ْ !ُ َّ#$َ�ُ �َ)َ* َّ!+َ �ُ�ْ 9َ�$َْ& �ِ)َ* َّ!

ِ ْ�ُ� َ�ْ#0ِو  � َ�ْ)ُ! اللهَِّ)َ* ْ+َ#ِ� -َ�لَ َ+!َّ � أَ�ُ� َ 7ََ#�َ ْ�ُ� َ�ْ)ِ! ا�0َِّ)َ* أَ�ِ� 0ٍ�ِqYَ -َ�لَ َ+!َّ

�#َُ�)ْ�َ ُ � اللهََّeَِ7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 &َ� َ�ْ)َ!  ْ�ِ� اْ�َ'�صِ ر ُ ِ 9َّ7�َ اللهَّ -َ�لَ �ِ� رَُ �لُ اللهَّ

 ِ ِ -َ�لَ ;Zََ اللهَّ أ6َْ�َ أAُْ)0َْ أ�Vَُc XََّIَمُ ا�(َّ�َ�رَ و3َcَُ�مُ ا�7َّْ�َ� ;kُ7ُْ3َ �9َ7َ &َ� رَُ �لَ اللهَّ

� 6ْ�ُ وَأَْ;0ْQِ وَ-6ُْ وgَ; 6َْIَنَِّ �Lََِ?ِ!كَ Xَ�َْ7�َ َ+3ًّ� وَإنَِّ �َِ'ْ�(Xَ�َْ7�َ Xَِ َ+3ًّ� وَإنَِّ ْ'َFَْc

�0ٍ �َِ%وXَ�َْ7�َ Xَ�ِْ َ+3ًّ� وَ ْ@َ َّ�Yُ َم�Vَُc َْأن Xَِ(?ْ$َِ� َِّ3ًّ� وَإن+َ Xَ�َْ7�َ َإنَِّ �َِ%وْرِك

�َ� ;gَنَِّ ذXَِ�َ ِ��َ�مُ ا�!َّھ7Yُ 0ِِِّْ� ;ََ=!َّدْتُ ِ��َq�َْ0َ أ=ْ�َ �ٍَ)?َ+َ ِّ�Rُِ� Xََ� َِّنgَ; ٍأَ&َّ�م َ�َ*Zََ*

� أَ�ِ ِّIِإ ِ دَ 7�ََ�َّ -kُ7ُْ &َ� رَُ �لَ اللهَّ ِ دَاوُدَ 7�ََ�ْ�ِ ;َُ=!ِّ �ِّ اللهَِّ(َI َ6ْ ِ��َ�مVَُ; َةً -َ�ل َّ�ُ- !ُ

 wَVِْI َم -َ�لZََّ?دَاوُدَ 7�ََْ�ِ� ا� ِ �ِّ اللهَِّ(َI ُنَ ِ��َ�م�Yَ ��ََو kُ7ُْ- �ِ�َْ7�َ ْد%َِc Mََم وZََّ?ا�

 ِ(َ- �ِ)َ.�َْ� �َ& 0َِ(Yَ ��َ !َ'َْ� ُ3َُ�ل& ِ ھ�Rََ; 0ِْنَ َ�ْ)ُ! اللهَّ ُ ا�!َّ kُ7ْ ر�VَAَُْ ا�(َّ)ِ�ِّ 9َّ7�َ اللهَّ

 81(رواه ا�)`�ري ;� ا��Vم). 7�ََْ�ِ� وََ 6َّ7َ 

                                                 
81 Ima>m Bukha>ri>, op.cit., Jilid.I, h. 335-336. 
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TMKK Muh}ammad bin Muqa>til TMKK 'Abdullah TMKK al-

Auza>'i berkata, TMKK Yah}ya> bin Abu> Kas\i>r berkata, TMKK 

Abu> Salamah bin 'Abdurrah}ma>n berkata, TMKK 'Abdullah 

bin 'Amru bin al-'A<s} RA berkata; Rasulullah SAW berkata 

kepadaku: "Wahai 'Abdullah, apakah benar berita bahwa 

kamu puasa seharian penuh lalu kamu shalat malam sepanjang 

malam?\" Aku jawab: "Benar, wahai Rasulullah\". Beliau 

berkata: "Janganlah kamu lakukan itu, tetapi puasalah dan 

berbukalah, shalat malamlah dan tidurlah, karena untuk 

jasadmu ada hak atasmu, matamu punya hak atasmu dan 

isterimu punya hak atasmu. Dan cukuplah bagimu bila kamu 

berpuasa selama tiga hari dalam setiap bulan karena bagimu 

setiap kebaikan akan dibalas dengan sepuluh kebaikan yang 

serupa dan itu berarti kamu sudah melaksanakan puasa 

sepanjang tahun seluruhnya". Maka kemudian aku meminta 

tambahan, lalu Beliau menambahkannya. Aku katakan: 

"Wahai Rasulullah, aku mendapati diriku memiliki 

kemampuan". Maka Beliau berkata: "Berpuasalah dengan 

puasanya Nabi Allah Daud Alaihissala>m dan jangan kamu 

tambah lebih dari itu". Aku bertanya: "Bagaimanakah itu cara 

puasanya Nabi Allah Daud Alaihissala>m?\" Beliau menjawab: 

"Daud Alaihissala>m berpuasa setengah dari puasa dahr (puasa 

sepanjang tahun), caranya yaitu sehari puasa dan sehari 

tidak". Di kemudian hari 'Abdullah bin 'Amr bin al-'A<s} RA 
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berkata: "Duh, seandainya dahulu aku menerima keringanan 

yang telah diberikan oleh Nabi SAW" (HR.Buka>ri dalam bab 

al-s}aum) 

 

29. Jaga auratmu 

 �� أَ�ِِ)َ* َّ!+َ 6ٍ�Rِ+َ �ُ�ْ %ُ�َْ� �َ)َ* َّ!+َ !ٍ�'ِ َ �ُ�ْ 9�َ$َْ& �َ)َ* �رٍ َ+!َّ َّ=َ� �ُ�ْ !ُ َّ#$َ�ُ �َ)َ* َّ!+َ

�َ� وََ�� NََIرُ -َ�لَ اْ+Fَ  َ�ْ� َ�!ِّي -َ�لَ )ْ�ِ �ِcْTَI ��َ �َ)ُcَ�ْ�رَا ِ ^ْ -kُ7ُْ &َ� رَُ �لَ اللهَّ

� -َ�لَ ِ�ُ � &�Rَُنُ َ�َ\ ا�0َُّ�ُ َ�ْ�رXََcَ إMَِّ ِ�ْ� زَوَْ�.Xَِ أوَْ َ�� Xَُ)�#َِ& kْRََ7�َ ;3ََ�لَ ا�0َّ

 ُّn+ََأ ُ � &�Rَُنُ ��Aَِ�ً� -َ�لَ ;َ��َُّ�ُ إنِْ اْ .kَ'َْQَ أنَْ Mَ &0ََاھَ� أََ+ٌ! ;َ�;َْ'ْ� -kُ7ُْ وَا�0َّ

 .N�0.82ي ;� اPدب)(رواه ا� أنَْ &ُْ?.َْ$�َ� ِ�ْ(�ُ 

TMKK Muh}ammad bin Basyar TMKK Yah}ya> bin Sa'i>d 

TMKK Bahz bin H{aki>m TMKK Ayahku dari kakekku ia 

berkata; Aku bertanya; "Wahai Rasulullah, aurat mana 

sajakah yang yang harus kami tutup dan yang kami biarkan 

(terbuka)? Beliau menjawab: "Jagalah auratmu kecuali kepada 

istrimu atau budak yang kamu miliki," dia bertanya lagi; "Jika 

sesama lelaki?\" Beliau menjawab: "Jika kamu mampu supaya 

tidak terlihat oleh seorangpun, maka lakukanlah". Aku 

bertanya; "Jika seseorang sendirian?\" Beliau menjawab: 

"Allah lebih patut dimalui”. (HR.Tumuz}i> dalam bab al-adab). 

 

 

                                                 
82 Al-Muba>rakafu>ri>, op.cit., Juz.VIII, h. 63-64. 
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30. Cara shalat berjamaah 

�جِ ْ�ِ� أرَْطَ�ةَ َ�ْ�  َّL$َ�ْا �ْ�َ ُّ�*َ(َ� اْ�ُ#َ$�رِ�ِ َّ!+َ ُّ�ِ;�Rُ�ْا WَُI�ُ& �ُ�ْ ُھَِ=�م �َ)َ* َّ!+َ

ةَ َ�ْ� اْ�ِ� أَ�ِ� أَ�ِ� إِْ َ$nَ َ�ْ� ھُ)0َ�َْةَ ْ�ِ� &0َِ&6َ َ�ْ� �َ  �ٍّ وََ�ْ� َ�ْ#0ِو ْ�ِ� 0�َُِّ7

 Mَ�َ- �ُ 7�ََْ�ِ� وََ 6ََّ7 إذَِا أ9َcَ أََ+ُ!6ْYُ  �9َ7�َْ َ�ْ� ُ�َ'�ذِ ْ�ِ� َ�)ٍَ -َ�لَ ا�(َّ)ِ�ُّ 9َّ7�َ اللهَّ

َ��مُ  ِtْا \َُ)Vَْ& �#َYَ \َْ)Vَْ�7َْ; ٍَ��مُ 9َ7�َ َ+�ل ِtْةَ وَاZَ َّVا -َ�لَ أَ�ُ� ِ��?َ  ا�Nََ9 ھ

َ+ِ!&I Mَ Bٌ&0ِfَ Hٌَْ'6َُ7 أََ+ً!ا أَْ (ََ!هُ إMَِّ َ�� رُوِيَ ِ�ْ� ھNََا اْ�َ�ْ�ِ� وَاْ�َ'َ#ُ� 9َ7�َ ھNََا 

 Xَْ7ِc ُ�ُ>%ِLُْc Mََو !ْLُ?َْ�7َْ; !ٌ�ِ� َ َُ��م ِtْوَا �ُ�ُ ِ�ْ(َ! أھَِْ� اْ�ِ'6ِ7ْ -َ��ُ�ا إذَِا َ��ءَ ا�0َّ

 ُ�َc�َ; إذَِا ُ�'َYْ ِ ْ�ُ� اْ�ُ#)َ�رَكِ أنَْ &َْ?Lَُ! َ�َ\  ا�0َّ َ��مِ وَاAْ.َ�رَ َ�ْ)ُ! اللهَّ ِtْعُ َ�َ\ ا�Yُ ا�0ُّ

 0ََFiُْ& 9َّ.+َ ِة!َLْ �6ْ ;3ََ�لَ �ََ'Mَ ُ�َّ7 &0َْ;َُ\ رَأَْ �ُ ;ِ� Xَ7ِْc ا�?َِّdِ'َْ� �ْ�َ 0َYَََ��مِ وَذ ِtْا

 .(رواه ا�.N�0ي) �َ�ُ 

TMKK Hisya>m bin Yu>nus al-Ku>fi> TMKK al-Muh}a>ribi> dari 

al-H{ajja>j bin Art}a>h dari Abu> Ish}aq dari Hubairah bin Maryam 

dari Ali dan dari ‘Amr bin Murrah dari Ibnu Abi> Laila> dari 

Mu'a>z\ bin Jabal Rasulullah SAW bersabda: "Jika seseorang 

diantara kalian pergi ke masjid untuk shalat berjama'ah lalu 

kalian mendapati imam sedang melakukan suatu gerakan 

dalam shalat, hendaknya ia langsung mengikuti gerakan 

imam." Abu 'Isa berkata, ini adalah hadits gharib, tidak ada 

seorangpun yang memaus}ulkan sanadnya kecuali melalui 

sanad ini, hadits ini juga diamalkan oleh ahlul ilmi, mereka 

berkata, jika seseorang mendapati imam sedang sujud, 

hendaknya ia sujud, hal itu tidak dihitung satu raka'at jika 

tertinggal ruku' bersama imam. Demikian juga Abdullah bin 
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Mubarak lebih memilih untuk sujud bersama imam, sambil 

menyebutkan perkataan sebagian ulama, Mudah-mudahan 

Allah mengampuninya sebelum dia mengangkat kepalanya 

dari sujud tersebut. (HR.Turmuz}i> dalam bab shalat jum’at). 

 

B. Kotekstualisasi Event: Upaya Metodologis 

Setiap asba>b al-nuzu>l dan asba>b al-wuru>d mencakup tiga hal 

pokok, yaitu: peristiwa, pelaku dan waktu. Tidak mungkin benak 

akan mampu menggambarkan adanya sesuatu peristiwa yang 

tidak terjadi dalam kurun waktu tertentu dan tanpa pelaku.83 

Dengan demikian, maka menjadi tidak mungkin memisahkan 

sebuah peristiwa dengan pelaku dan waktu pada saat peristiwa itu 

terjadi, termasuk dalam hal ketika terjadi dialog antara Nabi dan 

sahabat. 

Beberapa contoh yang dikemukakan sebelumnya hanyalah 

bagian kecil dari sekian banyak cara yang dilakukan Nabi guna 

menyelesaikan kasus yang ada kala itu. Pertanyaannya adalah 

bagaimana dengan dengan umat Islam saat ini? Untuk menjawab 

pertanyaan ini bukanlah hal yang mudah; karena situasi dan 

kondisi sudah barang tentu berbeda dengan masa Nabi. Oleh 

karena itu, secara metodologis, yang mungkin ditempuh adalah 

menghidupkan kembali tradisi kearifan seperti yang dilakukan 

                                                 
83 M.Quraish Shihab, Membumikan al-Quran (Bandung: 

Penerbit Mizan, 1992), h. 89.  
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Nabi. Upaya inilah yang penulis sebut sebagai kontekstualisasi 

event. 

Dalam kaidah Us}u>l al-Fiqh dan ‘Ulu>m al-Qura>n terdapat 

dua kaidah dalam memahami teks.  Pertama, ‘al-‘ibrah bi khus}u>s 

al-sabab la> bi ‘umu>m al-lafz} (yang dijadikan pedoman itu adalah 

spesifikasi sebab, bukan generalitas makna lafaz{). Penganut 

kaidah ini sangat strict berpegang dengan latar dan cenderung 

“mengabaikan” generalitas makna kata. Kedua, kebalikan dari 

kaedah pertama, yaitu al-‘ibrah bi ‘umu>m al-lafaz}, la> bi khus}u>s 

al-sabab (yang dijadikan pedoman adalah generalitas makna 

lafaz{, bukan spesifikasi sebab). Kaedah kedua diklaim mendapat 

dukungan mayoritas ulama.84 Bagi penganut kaedah kedua ini, 

yang lebih penting adalah generalitas makna lafaz}, bukan 

spesifikasi sebab saat peristiwa itu terjadi. Implikasi dari pilihan 

terhadap dua kaidah tersebut menjadi sangat jauh sebab bagi 

penganut kaidah pertama, person atau komunitas diluar latar 

menjadi “tidak terlalu penting”.  

Menurut penulis, pilihan terhadap kedua kaidah itu sama-

sama kurang menguntungkan. Oleh karena itu dibutuhkan teori 

baru yang dapat mengakomodir dua kaidah itu. Formulasi yang 

penulis bisa tawarkan adalah al-ibrah bi khus}u>s} al-sabab al-

                                                 
84 Abd al-Wahab Khala>f, Us}u>l al-Fiqh (Kuwait: Da>r al-Qalam, 

1978), h. 189-190; Muh}ammad Abu> Zahrah, Us}u>l al-Fiqh (Beiru>t: Da>r 
al-Fikr, t.t), h. 157; ‘Abd al-Rah}ma>n bin Nas}r al-Sa’di>, al-Qawa>’id al-
H{isan li Tafsi>r al-Qura>n (Riya>d}: Matabah al-Ma’a>rif, 1980), h. 7. 
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muwassa’ la> bi ‘umu>m al-lafaz} (yang dijadikan pedoman adalah 

spesifikasi latar yang tentative, bukan generalitas makna kata). 

Tambahan kata al-muwassa’ itu terlihat sederhana, namun ia 

memiliki implikasi metodologis yang sangat signifikan. Prinsip 

utama dari teori ini adalah realitas latar yang terbuka (tentative). 

Artinya, meskipun sebuah ayat atau h}adi>s\ itu pada awalnya hadir 

dengan kasus person atau komunitas tertentu, tetapi ia juga bisa 

mencakup siapa saja (umat Islam) yang memiliki karakter atau 

latar belakang yang serupa. Dengan demikian spesifikasi sebab 

hadirnya sebuah teks tetap manjadi patokan utama dalam 

mengukur realitas baru yang muncul jauh setelah teks tersebut 

hadir. 

Untuk lebih detailnya, mari kita lihat penggunaan ketiga 

kaidah tersebut dalam kasus h}adi>s\ berikut ini. 

� َ��لَ اْ�وَ�ِ�دُ ْ�نُ اْ�َ�ْ�زَارِ ُ�َ�ْ9ُ ��َ�َ َ�َ�� أَُ�و اْ�وَ�ِ�دِ ھ�9َِمُ ْ�نُ َ�ْ�دِ اْ�َ��كِِ َ��لَ َ
د� 
د�َ

 َ��ْ ارِ وَأ�9ََرَ إِ�َ� أَْ�َ�رَِ�> َ��لَ َ�ِ�ْ�تُ أََ�� َ�ْ�رٍو ا��9 
بُ ھَذِهِ ا�د�ِ�#َ ��َ�َ �ِ�>� َ�%وُلُ َ
د�

ِ َ��لَ  ��ِ َ��لَ  :دَارِ َ�ْ�دِ  ���َْ�ِ" وََ���مَ أيَ= اْ�َ�َ�لِ أََ
ب= إَِ�� �َ ُ �� ���َ�<َْ�تُ ا���ِ�>� َ#

َ@ةُ َ�َ�� وَْ�ِ+َ-� َ��لَ ُ�م� أيَ? َ��لَ ُ�م� ِ�ر=  اْ�وَاِ�دَْ�نِ َ��لَ ُ�م� أيَ? َ��لَ اْ�ِ,َ-�دُ ِ.> َ�ِ��لِ ا�#�

َ�ِ�> ِ�ِ-ن� وَ�وَْ اْ�َ+زَدُْ+ُ" َ�زَادَِ�> ِ َ��لَ َ
د� ��  85.)رواه ا����ري(  

Telah menceritakan kepada kami (TMKK) Abu> al-Wali>d Hisya>m 
bin 'Abdul Ma>lik berkata, TMKK Syu'bah berkata, TMKK al-
Wali>d bin al-'Aiza>r berkata: “Aku mendengar Abu 'Amru al-
Syaiba>ni> berkata: "Pemilik rumah ini menceritakan kepada kami 
-seraya menunjuk rumah 'Abdulla>h - ia berkata, "Aku pernah 

                                                 
85 HR. Bukha>ri>, no. 496.  
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bertanya kepada Nabi SAW: "Amal apakah yang paling dicintai 
oleh Allah?\" Beliau menjawab: "Shalat pada waktunya." 
'Abdulla>h bertanya lagi, "Kemudian apa kagi?\" Beliau menjawab: 
"Kemudian berbakti kepada kedua orangtua." 'Abdulla>h bertanya 
lagi, "Kemudian apa kagi?\" Beliau menjawab: "Jiha>d fi> 
sabi>lilla>h." 'Abdullah berkata: "Beliau sampaikan semua itu, 
sekiranya aku minta tambah, niscaya beliau akan 
menambahkannya untukku." 

 

Jika mengikuti kaidah pertama, maka tidak ada alternatif 

lain kecuali harus mengatakan bahwa h}adi>s\ itu hanya berlaku 

khusus untuk ‘Abdullah Ibn Mas’u>d. Dengan demikian, untuk 

pertanyaan yang sama namun dengan jawaban Nabi yang 

berbeda, maka jawaban Nabi itu pun hanya berlaku khusus bagi 

kasus orang yang bertanya itu saja, tidak bagi yang lainnya. 

Jika mengikuti kaidah kedua, maka jelas bahwa jawaban 

Nabi terhadap pertanyaan ‘Abdullah Ibn Mas’u>d itu otomatis 

berlaku juga buat seluruh umat Islam. Alasannya karena bentuk 

pertanyaan dalam h}adi>s\ tersebut bersifat umum. Jadi, meskipun 

sabab al-wuru>d h}adi>s\ ini hanya berkenaan dengan pertanyaan 

Ibnu Mas’u>d, akan tetapi h}adi>s\ itu sekaligus berlaku bagi umat 

Islam secara keseluruhan. Bagaimana dengan h}adi>s\-h}adi>s\ lain 

yang berisi pertanyaan yang sama tetapi mendapat jawaban yang 

berbeda dari Nabi? Untuk mengatasi kasus seperti ini, penganut 

kaidah ini akan menjelaskan bahwa ternyata amalan utama yang 

dicintai Allah ada beberapa hal, tidak terbatas dengan yang 

termuat dalam h}adi>s\ riwayat ‘Abdullah Ibn Mas’u>d itu saja.  
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Adapun jika kita menerapakan kaidah yang penulis 

tawarkan, maka terlebih dahulu harus menjawab beberapa 

pertanyaan berikut ini: seperti apa kebiasaan dan karakter 

‘Abdullah Ibn Mas’u>d? Apakah kebiasaan dan karakter itu hanya 

dimiliki oleh ‘Abdullah Ibnu Mas’u>d saja? Mungkinkah hal itu 

terjadi kepada person atau komunitas lain? Bila ternyata 

kebiasaan dan karakter itu tidak hanya terbatas pada ‘Abdullah 

Ibn Mas’u>d saja, namun mungkin pula terjadi pada orang lain, 

maka apa yang berlaku bagi ‘Abdullah Ibn Mas’u>d juga berlaku 

bagi person atau komunitas yang lain.  

Penerapan kaidah ketiga ini bisa diterapkan pada kasus-

kasus lain seperti boleh tidaknya wanita menjadi pemimpin 

negara, wanita bepergian tanpa mah}ram, kepemimpinan Quraisy, 

ucapan salam kepada non muslim dan kasus-kasus lainnya.  

Sebenarnya, Fazlur Rahman dengan teori gerakan ganda 

(doble movement) telah berusaha menyiasati kegalauan sejenis 

ini. Teori ini mencoba menarik situasi sekarang ke masa al-Quran 

diturunkan dan kembali lagi ke masa kini. Al-Quran adalah 

respon Ilahi melalui ingatan Nabi Muh}ammad dan pikiran beliau, 

kepada situasi moral-sosial Arab pada masa Nabi, khususnya 

kepada masalah-masalah masyararakat dagang Makkah pada 

masanya. Yang pertama dari dua gerakan diatas terdiri dari dua 

langkah, yaitu pertama, orang harus memahami arti atau makna 

dari suatu penyataan dengan mengkaji situasi atau problem 
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historis dimana pernyataan al-Quran tersebut merupakan 

jawabannya. Sebelum mengkaji ayat-ayat spesifik dalam sianaran 

situai makro dalam batasan-batasan masyarakat, agama, adat 

istiadat, lembaga-lembaga bahkan kehidupan secara menyeluruh 

di Arab pada saat kehadiran Islam dan khususnya di sekitar 

Makkah harus dilakukan. Kedua, menggeneralisasikan jawaban-

jawaban spesifik tersebut dan manyatakannya sebagai 

pernyataan-pernyataan yang memiliki tujuan-tujuan moral-sosial 

umum yang dapat disaring dari ayat-ayat spesifik dalam sinaran 

latar belakang sosio-historis dan rationes logis yang sering 

dinyatakan. 

Gerakan yang kedua, harus dilakukan dari pandangan 

umum ini ke pandangan spesifik yang harus dirumuskan dan 

direalisasikan dalam konteks kekinian. Artinya, ajaran-ajaran 

yang bersifat umum harus ditubuhkan (embodied) dalam konteks 

sosio-historis yang konkrit di masa sekarang. Ini memerlukan 

kajian yang cermat atas berbagai situasi sekarang dan analisis 

berbagai unsur-unsur komponennya, sehingga kita bisa menilai 

situasi sekarang dan mengubah kondisi sekarang sejauh yang 

diperlukan dan menentukan prioritas-prioritas baru untuk bisa 

mengimplemantasikan nilai-nilai al-Quran secara baru pula.86 

Meskipun agak berbeda dengan apa yang penulis lakukan yang 

                                                 
86 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas Tentang Transformasi 

Intelektual (Bandung: Mizan, 1986), h. 7-8. 
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lebih bersifat pseudo inductive, langkah yang dilakukan Rahman 

dalam memahami ayat al-Quran ini, dapat pula dilakukan 

terhadap h}adi>s\-h}adi>s\ Nabi sebab dia telah melakukan pola 

induksi-deduksi secara bergantian. 

Walla>hu a’lam bi al-s}awab. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB IV 
P E N U T U P 

 

 

A. Kesimpulan 
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Setelah dilakukan pelacakan terhadap asba>b al-wuru>d yang 

berbentuk question and the answer, dapat ditemukan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Dasar atau pertimbangan yang diberikan Nabi dalam 

merespon pertanyaan sahabat, sedikit sekali yang bersifat 

personal. Dari beberapa kasus yang diangkat dalam 

penelitian ini, hanya kasus Ja>bir bin Abdullah (menikah 

dengan janda), Sa’ad bin ‘Uba>dah (pencemburu) dan 

pertengkaran Kha>lid bin Wa>lid dengan ‘Abdurrah}man bin 

‘Auf saja yang terlihat agak personal. Namun, mayoritas 

pertimbangan yang diberikan Nabi lebih bersifat komunal 

dan publik meskipun dialog yang terjadi semula sangat 

bersifat kasuistik.  

2. Psiko-sosial-kultural masyarakat dimana Nabi hidup pula 

di dalamnya menjadi bagian penting yang ikut 

memberikan andil pada Nabi dalam merespon pertanyaan 

sahabat. Oleh karena itu, dalam menyikapi point ini, ada 

dua yang bisa dilakukan. Pertama, mengetahui latar 

belakang dengan tepat akan hadirnya sebuah h}adi>s\ akan 

sangat membantu pengkaji h}adi>s\ dalam menangkap pesan 

moral dan konteks pada saat h}adi>s\ itu lahir. Kedua, 

kontekstualisasi event adalah bagian dari upaya 

metodologis dalam upaya memahami apa yang terjadi 
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saat itu dengan berbagai pertimbangannya dalam konteks 

kekinian yang secara riel berbeda dalam berbagai hal. 

 

B. Saran-Saran 

Rasu>lulla>h Muh}ammad SAW adalah figur yang tidak akan 

habis untuk dibahas. Diluar aspek yang menjadi fokus penelitian 

ini, masih terbuka lebar aspek-aspek lain yang menarik untuk 

dikaji lebih jauh misalnya bagaimana melakukan pemilahan yang 

lebih jelas berkenaan dengan h}adi>s\-h}adi>s\ yang bersifat sangat 

lokal, personal dan temporal dari h}adi>s\-h}adi>s\ yang bersifat 

universal dan komunal. 
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